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ABSTRAK  

 

 

Rahmad Satriawan.2020. ñKorelasi Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

dengan Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang.ò Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

 Tujuan penelitian ini terdiri atas tiga hal sebagai berikut. Pertama, 

mendeskripsikan tingkat keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas 

VIIISMP Negeri 1 Padang. Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis 

teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Ketiga, 

mendeskripsikan korelasi antara keterampilan membaca pemahaman cerpen dan 

keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIIISMP Negeri 1 Padang. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Desain penelitian adalah desain korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2014-

2015. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik 

proportionalrandom sampling, yang mana sub sampelnya diambil 15% dari 

jumlah keseluruhan siswa (15%X210). Variabel penelitian ini adalah keterampilan 

membaca pemahaman cerpen sebagai variabel X dan keterampilan menulis teks 

ulasan cerpen sebagai variabel Y. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu tes objektif dan tes unjuk kerja. Data penelitian adalah skor hasil tes 

keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang dan skor hasil tes keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Padang. 

Hasil penelitian ini terdiri atas tiga hal sebagai berikut. Pertama, 

keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan rata-rata hitung 

67,01. Kedua, keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan rata-rata hitung 62,15. 

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, hipotesis alternatif (H1) diterima pada taraf 

kepercayaan 95% dan derajat kebebasan (dk) = n-1 karena thitung  > ttabel(8,38 > 

1,68). 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan antara keterampilan membaca pemahaman cerpen dengan keterampilan 

menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIIISMP Negeri 1 Padang. Dengan 

demikian,untuk memperoleh keterampilan menulis teks ulasan cerpen yang baik 

diperlukan keterampilan membaca pemahaman cerpen yang baik pula. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran bahasa Indonesia pada tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) sederajat kelas VIII terfokus pada lima jenis teks, yaitu teks cerita fabel, 

teks biografi, teks prosedur, teks diskusi, dan teks ulasan. Salah satu keterampilan 

menulis yang diajarkan adalah keterampilan menulis teks ulasan. Hal itu 

tercantum dalam Kompetensi Inti (KI) ke-4 yaitu mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiridan mampu menggunakan metode sebagai 

kaidah keilmuan. Kompetensi Dasar (KD) ke-4.2 menyusun tekscerita 

moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi sesuai dengan 

karakteristik teks yang akan dibuat baik melalui lisan maupun tulis. 

 Berdasarkan wawancara formal dengan salah seorang guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 1 Padang, Ibu Nurlela S.Pd., pada 

tanggal 12 Januari 2016, mengenai pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, 

secara umum cukup diminati oleh siswa, namun bukan menjadi minat utama oleh 

siswa. Dalam anggapan siswa, pelajaran bahasa Indonesia terkategori bukan 

pelajaran yang terlalu sulit untuk dipahami.  

 Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 ini berbasis pada teks. 

Untuk pembelajaran teks secara keseluruhan, siswa dinilai cukup baik dalam 

memahaminya, namun siswa masih terkendala dalam beberapa hal. Pertama, 

siswa terkendala dalam membedakan antara teks satu dengan teks lainnya yang 



 2 

dijelaskanguru saat belajar. Hal ini karena masing-masing teks memiliki struktur 

yang berbeda. Kedua, siswa kesulitan dalam mengembangkan ide ke dalam 

bentuk tulisan.  

Dari lima jenis teks yang dipelajari siswa di kelas VIII ada beberapa teks 

yang membuat siswa sedikit terkendala dalam memahaminya.Salah satunya 

adalah teks ulasan. Pembelajaran teks ulasan dinilai cukup sulit dipahami oleh 

siswa. Umumnya siswa terkendala terutama dalam memahami struktur teks 

ulasan. Kemudian kendala lainnya dari segi penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia.  

 Berikut adalah salah satu tugas siswa yang coba penulis analisis berdasarkan 

struktur, isi, dan kebahasaan teks ulasan. 
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Gambar 1 

 Tugas siswa tentang teks ulasan 
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Gambar 2 

Tugas siswa tentang teks ulasan 
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Gambar 3 

 Penilaian tugas siswa menulis teks ulasan 
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 Dari tugas siswa tersebut terlihat bahwa siswa baru mengetahui struktur dari 

teks ulasan, namun belum memahami bagian-bagian dari struktur teks ulasan itu 

sendiri. Tugas membuat teks ulasan dari cerpen ñEmak dan Sepotong Rotiò yang 

diberikan, ternyata siswa lebih banyak menyalin kembali kalimat demi kalimat 

yang ada di dalam cerpen. Pertama,dari segi strukturpada bagian orientasi, siswa 

menyalin kembali beberapa kalimat yang ada pada paragraf pertama di dalam 

cerpen. Artinya bagian orientasi pada tugas siswa tersebut belum menggambarkan 

orientasi pada teks ulasan. Seharusnya orientasi pada teks ulasan memaparkan 

gambaran cerita secara umum, kemudian siapa-siapa saja tokoh di dalam cerita 

tersebut, dan siapa pengarang ceritanya. 

 Kemudian pada paragraf berikutnya bagian tafsiran, terlihat lagi bahwa 

kalimat yang ada pada bagian tafsiran juga merupakan kalimat-kalimat yang ada 

pada cerpen. Artinya siswa menyalin kembali beberapa kalimat yang ada pada 

cerpen ñEmak dan Sepotong Rotiò. Seharusnya pada bagian tafsiran siswa 

menuliskan bagaimana pandangan pribadinya terhadap cerpen tersebut. 

 Pada bagian evaluasi sama juga halnya. Seharusnya pada bagian ini 

berisikan mengenai penilaian terhadap cerita. Pada bagian evaluasi dipaparkan 

kelebihan serta kekurangan dari cerpen tersebut. Namun pada tugas siswa di atas 

terlihat justru kalimat-kalimat pada akhir cerpen yang ia salin kembali. Artinya 

kesesuaian antara evaluasi dari teks ulasan dan evaluasi dari tugas siswa di atas 

tidak sama. 

 Terakhir dari segi struktur teks ulasan adalah bagian rangkuman. Hanya 

bagian ini saja yang benar dan sesuai dengan rangkuman teks ulasan yang 
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semestinya. Pada bagian ini siswa telah meyimpulkan dan memberikan ulasan 

akhir tentang cerpen. Namun apabila dihubungkan dengan paragraf sebelumnya 

jelas tidak berkorelasi. Hal ini karena paparan yang dibuat oleh siswa dibagian 

struktur sebelumnya bukanlah isi dari struktur itu sendiri. Pada bagian rangkuman 

dari tugas siswa itu menyebutkan tentang kekurangan dari cerpen. Sementara itu, 

pada struktur paragraf sebelumnya tidak ada menyinggung terkait kekurangan 

cerpen. Hanya saja lebih banyak menyalin kembali kalimat-kalimat yang ada pada 

cerpen. 

 Kedua, dari segi kebahasaan masih banyak ditemukan kesalahan 

penggunaan EBI seperti penggunan titik, koma, dan huruf besar. Pada bagian 

yang seharusnya menggunakan tanda titik tetapi siswa memberi tanda koma. 

Kemudian awal kalimat yang seharusnya menggunakan huruf besar, tetapi siswa 

mengawalinya dengan huruf kecil. Artinya banyak kesalahan-kesalahan 

penggunaan EBI yang ditemukan pada tugas siswa tersebut.  

 Dari paparan di atas yang merujuk kepada tugas siswa tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa terkendala dalam menulis teks ulasan. Hal ini 

dikarenakan oleh beberapa faktor. Pertama, siswa kurang memahami hakikat dari 

teks ulasan. Hal ini terbukti ketika siswa diminta mengulas sebuah cerpen yang 

berjudul Emak dan Sepotong Roti, siswa lebih banyak menyalin kembali paragraf-

paragraf dalam cerpen tersebut. Teks yang seharusnya berisikan pandangan dan 

kritikan terhadap suatu karya, justru berubah menjadi ringkasan cerita. 

 Kedua, siswa tidak memahami struktur dari teks ulasan. Dari tugas teks 

ulasan yang dibuat oleh siswa ternyata belum menggambarkan isi dari struktur 
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teks ulasan itu sendiri. Oleh karena itu agar siswa mampu menyusun teks ulasan, 

siswa harus paham hakikat dan struktur teks ulasan, serta memahami karya yang 

akan diulasnya. Ketiga, masih banyak ditemukan kesalahan penggunaan EBI 

seperti penggunaan tanda titik, koma, dan huruf besar.  

 Permasalahan yang dihadapi tersebut berdampak kepada nilai siswa pada 

ulangan harian yang diberikan guru. Rata-rata nilai yang diperoleh oleh siswa 78, 

50. Sementara KKM yang ditetapkan di sekolah untuk bidang studi Bahasa 

Indonesia adalah 80.Dari uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang 

keterampilan siswa dalam menulis teks ulasan.Pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah menuntut siswa memiliki keterampilan dalam membaca pemahaman. 

 Membaca pemahaman dilakukan agar siswa dapat memahami dengan baik 

apa yang dibacanya. Dalam pembelajaran menulis teks ulasan tentulah 

keterampilan membaca pemahaman ini sangat perlu, karena untuk mengulas suatu 

karya yang bersifat tulisan (buku, cerpen, dan novel) siswa harus memahami 

dengan baik karya tulis tersebut. Selain itu keterampilan membaca pemahaman 

sangat diperlukan oleh siswa dalam menjawab tes yang diberikan. 

 Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari Ibu Nurlela, S.Pd., 

keterampilan siswa dalam membaca pemahaman masih kurang. Hal tesebut 

disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut. Pertama, siswa kurang mampu 

untuk menemukan gagasan pokok di dalam bacaan karena banyak siswa kurang 

berkonsentrasi dalam membaca. Kedua, membaca pemahaman merupakan 

kegiatan membaca yang sulit bagi siswa karena membutuhkan perhatian yang 

penuh untuk memahami isi bacaan.  
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 Berdasarkan permasalahan tersebut dapat diprediksi adanya korelasi antara 

keterampilan membaca pemahaman membaca pemahaman cerpen dengan 

keterampilan menulis teks ulasan cerpen. Oleh karena itu, kedua keterampilan itu 

harus dilatih agar ditemukan relefansi dan korelasi yang signifikan. Selain itu, 

kedua keterampilan ini memiliki nilai penting bagi siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah.  

 Berdasarkan uraian di atas maka penelitian tentang Korelasi Keterampilan 

membaca pemahaman cerpen dengan keterampilan menulis teks ulasan cerpen 

siswa kelas VIII SMP Neegeri 1 Padang penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan adakah korelasi yang signifikan antara 

keterampilan membaca pemahaman cerpen dengan keterampilan menulis teks 

ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang, melalui penelitian yang 

berjudul ñKorelasi Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen dengan 

Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Padangò. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, masalah yang 

berkorelasi dengan penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut.Pertama, 

siswa masih terkendala dalam menulis teks ulasan. Hal itu terbukti dari tugas 

siswa yang masih terdapat kesalahan. Kesalahan itu berupa (1) siswa kurang 

memahami dari segi struktur teks ulasan, (2) masih banyak terdapat kesalahan 

dalam hal penggunaan EBI, (3) dari segi isi terlihat bahwa tugas siswa tersebut 

belum sesuai dengan hakikat dari teks ulasan itu sendiri.  
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 Kedua, keterampilan siswa dalam membaca pemahaman masih kurang. Hal 

itu disebabkan oleh factor berikut ini. (1) Siswa kurang mempu untuk menemukan 

gagasan pokok di dalam bacaan karena banyak siswa kurang berkonsentrasi dalam 

membaca. (2) Membaca pemahaman merupakan kegiatan membaca yang sulit 

bagi siswa karena membutuhkan perhatian yang penuh untuk memahami isi 

bacaan.  

 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas maka 

dapat dibatasi penelitian ini pada hal-hal berikut. Pertama, keterampilan membaca 

pemahaman cerpen siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Kedua, keterampilan 

menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Ketiga, 

Korelasi Keterampilan membaca pemahaman cerpen dengan keterampilan 

menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. 

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan penelitin di atas, rumusan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. (1) Berapakah tingkat keterampilan membaca pemahaman teks 

cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang? (2) Berapakah tingkat 

keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 padang? 

(3) Apakah terdapat korelasi antara keterampilan membaca pemahaman teks 

cerpen dengan keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang? 
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E. Tujuan Penelitian   

 Berdasarkan rumusan masalah yang diungkapkan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan tingkat keterampilan membaca 

pemahamancerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Kedua, 

mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Padang. Ketiga, mendeskripsikan korelasi antara keterampilan 

membaca pemahaman teks cerpen dengan keterampilan menulis teks ulasan 

cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diungkapkan di atas, penelitian ini 

memiliki manfaat sebagai berikut. Pertama, bagi guru mata pelajaran bahasa dan 

sastra Indonesia, khususnya guru bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Padang, sebagai 

informasi atau masukan untuk merancang pembelajaran membaca pemahaman 

dan keterampilan menulis teks ulasan, terkhusus teks ulasan cerpen. Kedua, bagi 

siswa SMP Negeri 1 Padang, diharapkan dapat dijadikan masukan untuk 

mengembangkan keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan menulis 

teks ulasan. Ketiga, bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan untuk melakukan 

penelitian apabila penelitian tersebut relefan dengan yang peneliti lakukan ini.  

 

G. Definisi Operasional   

 Berikut akan dijabarkan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian 

ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkannya. 
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1. Korelasi 

 Korelasi merupakan ikatan atau pertalian yang mengaitkan antara dua hal. 

Korelasi dalam penelitian ini yaitu keterkaitan antara keterampilan membaca 

pemahaman teks cerpen dengan keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Korelasi antara keterampilan membaca 

pemahaman teks cerpen dengan keterampilan menulis teks ulasan cerpen 

dianalisis secara statistik dengan menggunakan rumus product moment angka 

kasar. Hasilnya berupa nilai r atau koefisien korelasi.  

2. Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

 Membaca pemahaman merupakan membaca tanpa mengeluarkan bunyi dan 

menuntut pembaca untuk memahami bacaannya. Keterampilan membaca 

pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini, yakni keterampilan siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Padang dalam memahami suatu bacaan yakni teks cerpen. 

Indikator yang dijadikan alat untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas VIII SMP negeri 1 Padang dalam membaca teks cerpen adalah (1) 

menentukan tema, (2) menentukan amanat, (3) menentukan alur, (4) menentukan 

latar, (5) menentukan penokohan. 

3. Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

 Teks ulasan merupakan teks yang memberikan informasi dan 

mengemukakan pandangan pribadi terhadap suatu hal/karya. Informasi-informasi 

tersebut nantinya akan berguna bagi kita untuk mengetahui karya tersebut secara 

objektif dan subjektif. Teks ulasan juga berguna untuk menunjukkan kualitas, 

kelebihan, dan kekurangan suatu karya sebagai bahan pertimbangan bagi 

pembaca. 
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 Keterampilan menulis teks ulasan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah keterampilan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang dalam mengulas 

karya sastra berupa teks cerpen. Indikator yang dijadikan alat untuk mengukur 

keterampilan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang dalam menulis teks ulasan 

cerpen adalah sebagai berikut. Pertama, kelengkapan struktur teks ulasan 

(orientasi, tafsiran, evaluasi, rangkuman). Kedua, kesesuaian dari isi teks ulasan, 

yaitu memberikan tanggapan atau komentar mengenai hal atau karya yang diulas 

yaitu cerpen. Ketiga, kebahasaan (ketepatan penggunaan EBI dan kalimat efektif). 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Teori  

Sesuai dengan permasalahan penelitian, teori yang digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Keterampilan menulis teks 

ulasan cerpen, (2) keterampilan membaca pemahaman cerpen, dan (3) Korelasi 

Keterampilan membaca pemahaman teks cerpen dengan keterampilan menulis 

teks ulasan cerpen. 

1. Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen  

a. Hakikat  Teks Ulasan 

 Teks ulasan sesungguhnya sama halnya dengan resensi, karena resensi 

sering juga diistilahkan dengan tinjauan, ulasan, atau timbangan hasil sebuah 

karya atau buku. Sebagaimana diungkapkan oleh Keraf (1994:274), ñResensi 

adalah suatu tulisan atau ulasan mengenai sebuah hasil karya atau bukuò. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Gani (1999:188) yang menyatakan bahwa resensi 

adalah pertimbangan, pembicaraan, tinjauan, atau ulasan terhadap sebuah hasil 

karya, baik berupa karya seni, buku, ataupun peristiwa. Hasil karya berupa seni 

(seperti: sastra, lukisan, tari, dan film), buku (seperti: filsafat, agama, dan sejarah), 

peristiwa (seperti olah raga). 

 Selanjutanya, Isnatun dan Farida (2013:57) menjelaskan tentang teks ulasan, 

ñTeks ulasan merupakan tulisan yang isinya menilai atau menimbang sebuah 

karya yang dikarang atau dicipta orang lainò. Senada dengan itu, (Kemendikbud 

2013:148ð149) menjelaskan bahwa teks ulasan adalah teks tentang 
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ringkasan/spesifikasi atau evaluasi terhadap suatu barang, film atau buku yang 

disajikan kepada pembaca. Tujuan teks ini adalah untuk mengkritik atau 

mengevaluasi sebuah karya seni, karya tulis, atau acara. Menurut Mulyadi 

(2014:165), teks ulasan merupakan teks yang mengulas suatu hal/karya dengan 

memberikan tanggapan, komentar, atau pendapat mengenai hal/karya tersebut. 

Hal-hal yang ditulis bisa mengenai suatu peristiwa, isi buku, penampilan karya 

seni, dan lain-lain. Teks ulasan berisikan opini-opini penulis yang berupa 

persetujuan atau penolakan terhadap objek yang dibei tanggapan. Sejalan dengan 

pendapat Mulyadi, Kosasih (2013:25) mengemukakan bahwa teks ulasan adalah 

teks yang bertujuan untuk mengulas, memberikan pandangan serta menilai atau 

meninjau suatu karya berupa film, buku, benda, dan sebagainya.  

 Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa teks ulasan 

adalah tulisan yang bertujuan menimbang atau menilai sebuah karya yang 

dikarang atau dicipta orang lain, bisa berupa karya tulis, seni pertunjukan, film, 

benda guna memberikan tanggapan dan penilaian terkait kelebihan dan 

kekurangan dari suatu karya.   

 

b. Fungsi Teks Ulasan 

 Setiap teks dalam Kurikulum 2013 memiliki fungsi sosial yang berbeda-

beda. Fungsi sosial itulah yang menjadi salah satu penanda untuk membedakan 

jenis teks yang satu dengan yang lainnya. Jika tidak mengetahui fungsi dari 

masing-masing teks itu, maka akan kesulitan dalam membedakan jenis teks yang 

beragam. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa teks ulasan sama 

dengan resensi. Fungsi dari resensi menurut Keraf (1994:274) adalah 
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menyampaikan kepada pembaca apakah sebuah buku atau hasil karya itu patut 

mendapat sambutan dari  masyarakat atau tidak.  

 Menurut Isnatun dan Farida (2013:57), ñTeks ulasan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia bertujuan untuk menyajikan informasi menyeluruh tentang 

karya sastra juga memengaruhi penikmat karya untuk memikirkan, merenungkan, 

dan mendiskusikan lebih jauh fenomena atau problema pada suatu karya dan 

memberikan pertimbangan kepada pembaca apakah karya layak dinikmati atau 

tidak. 

 Menurut Mulyadi (2014:168), teks ulasan dibuat untuk memberikan 

informasi dan mengemukakan pandangan pribadi terhadap suatu hal/karya. 

Informasi-informasi tersebut nantinya akan berguna bagi kita untuk mengetahui 

karya tersebut secara objektif dan subjektif. Senada dengan itu, Kosasih (2013:25) 

mengemukakan bahwa fungsi teks ulasan adalah untuk menunjukkan kualitas, 

kelebihan, dan kekurangan suatu karya sebagai bahan pertimbangan bagi 

pembaca.  

 Dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa teks ulasan berfungsi 

untuk memberikan pandangan terhadap suatu karya yang mana pandangan 

tersebut memuat informasi-informasi terkait kualitas, kelebihan, dan kekurangan 

suatu karya yang nantinya menjadi bahan pertimbangan bagi pembaca.  

 

c. Struktur Teks Ulasan 

 Struktur teks ulasan yaitu sebagai berikut. (1) Orientasi; (2) tafsiran; (3) 

evaluasi; (4) rangkuman (Kemendikbud, 2013:132). Senada dengan itu, Mulyadi 

(2014:166) menguraikan struktur teks ulasan sebagai berikut. (1) Orientasi: berisi 
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pengenalan tentang gambaran umum mengenai sebuah karya yang akan diulas. 

Gambaran umum ini menyiapkan "latar belakang" bagi pembaca mengenai apa 

yang akan diulas.. (2) Tafsiran: berisi gambaran detail mengenai sebuah karya 

yang diulas, misalnya bagian-bagian dari hasil karya, keunikan, keunggulan, 

kualitas, dan sebagainya.. (3) Evaluasi: berisi pandangan dari pengulas mengenai 

hasil karya yang diulas. Hal ini dilakukan setelah melakukan tafsiran yang cukup 

terhadap hasil karya tersebut. Pada bagian ini penulis akan menyebutkan bagian 

yang bernilai (kelebihan) atau bagian yang kurang bernilai (kekurangan) dari 

suatu karya. (4) Rangkuman: bagian ini berisi ulasan akhir yang berisi simpulan 

karya tersebut. Penulis memperlihatkan kembali sudut pandangnya dengan 

mengajak pembaca untuk melakukan hal yang diminta oleh penulis. Dalam hal ini 

bisa saja berupa ajakan untuk membaca atau menikmati karya tersebut, atau bisa 

berupa komentar tentang karya tersebut apakah hasil karya tersebut 

bernilai/berkualitas atau tidak sama sekali. 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa struktur dari teks 

ulasan adalah sebagai berikut. (1) orientasi, (2) tafsiran, (3) evaluasi, (4) 

rangkuman. 

 

d. Kebahasaan 

 Dalam menulis teks ulasan kebahasaan termasuk hal utama yang harus 

diperhatikan. Dalam hal ini yang menjadi indikator dalam penilaian dari aspek 

kebahasaan adalah kalimat efektif dan penggunaan EBI yang tepat. 

\ 
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1) Huruf Kapital  

Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama kata pada 

awal kalimat. Selain itu, huruf kapital juga digunakan sebagai huruf pertama kata 

yang menyatakan nama dalam geografi. Huruf kapital juga digunakan sebagai 

huruf pertama unsur-unsur nama orang. Untuk lebih jelasnya penggunaan huruf 

18apital, dapat dilihat pada contoh berikut. 

a) Dia membaca buku. 

b) Jakarta 

c) Harmoko 

2) Kata Turunan  (Imbuhan) 

Hasnun (2006:18) mengungkapkan bahwa imbuhan adalah bubuhan (yang 

berupa awalan, sisipan, dan akhiran) pada kata dasar untuk membentuk kata baru. 

Proses pembentukan kata dari kata dasar dengan pemberian imbuhan seperti 

awalan atau akhiran disebut pengimbuhan. Imbuhan (awalan, sisipan, dan 

akhiran) ditulis serangkai dengan bentuk dasarnya. Untuk lebih jelasnya 

penggunaan imbuhan, dapat dilihat pada contoh berikut.  

a) Berjalan 

b) Dipermainkan 

 

3)   Bentuk Ulang 

Bentuk ulang merupakan pengulangan kata yang dipisahkan dengan tanda 

hubung. Bentuk ulang ada yang serupa dengan kata awalnya dan ada pula yang 

tidak. Bentuk ulang ditulis dengan menggunakan tanda hubung di antara unsur-

unsurnya. Untuk lebih jelasnya penggunaan bentuk ulang, dapat dilihat pada 

contoh berikut. 
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a) hati-hati 

b) sayur-mayur 

c) lauk-pauk 

 

4)   Kata Depan di, ke, dan dari 

Kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya, 

kecuali di dalam gabungan kata yang sudah lazim dianggap sebagai satu kata 

seperti kepada dan daripada. Kata depan ditandai dengan kata yang menunjukkan 

arah tempat dan kata awalan ditandai dengan kata yang diikuti menunjukkan kata 

kerja. Untuk lebih jelasnya penggunaan kata depan, dapat dilihat pada contoh 

berikut. 

a) Bermalam sajalah di sini. 

b) Dia ikut terjun ke tengah kancah perjuangan. 

c) Ia datang dari Surabaya kemarin. 

 

5)   Partikel 

Bentuk partikel yaitu ïlah, -kah, ïtah, pun, dan per. Partikel ïlah, -kah, 

dan ïtah, ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya. Partikel pun ditulis 

terpisah dari kata yang mendahuluinya. Sedangkan partikel per yang berarti 

ódemiô, ótiapô, atau ómulaiô ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. Untuk 

lebih jelasnya penggunaan partikel, dapat dilihat pada contoh berikut. 

a) Bacalah buku itu baik-baik! 

b) Siapakah gerangan dia? 

c) Apakah gunanya bersedih hati?  

d) Masukkan bahan satu per satu. 

e) Harga buah mangga itu Rp. 3000,00 per buah. 

f) Apa pun permasalahannya, dia dapat mengatasinya dengan bijaksana. 

 

6)   Singkatan dan Akronim 

Lambang kimia, singkatan satuan ukuran, takaran, timbangan, dan mata 

uang tidak diikuti tanda dengan titik misalnya ñkg.ò  untuk kilogram dan ñRp.ò 
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Untuk rupiah. Singkatan gabungan kata yang terdiri atas tiga huruf diakhiri 

dengan tanda titik. Untuk lebih jelasnya penggunaan singkatan dan akronim, dapat 

dilihat pada contoh berikut. 

a) ñdll.ò Untuk dan lain-lain. 

b) ñdst.ò Untuk dan seterusnya. 

 

7) Angka dan Bilangan 

Bilangan dapat dinyatakan dengan angka atau kata. Angka dipakai sebagai 

lambang bilangan atau nomor. Bilangan dalam teks yang dapat dinyatakan dengan 

satu dua kata ditulis dengan huruf, kecuali jika bilangan tersebut dipakai secara 

berurutan seperti dalam pemerincian atau paparan. Untuk lebih jelasnya 

penggunaan angka dan bilangan, dapat dilihat pada contoh berikut. 

a) Mereka menonton drama itu sampai tiga kali. 

b) Di antara 72 anggota yang hadir 52 orang setuju, 15 orang tidak setuju, 

dan 5 orang tidak memberikan suara.  

 

8) Tanda Titik (.) 

Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pernyataan atau seruan. 

Tanda titik juga dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya 

yang menunjukkan jumlah. Selain itu, tanda titik juga dipakai pada penulisan 

singkatan. Untuk lebih jelasnya penggunaan tanda titik, dapat dilihat pada contoh 

berikut. 

a) Ayahku tinggal di Solo. 

b) Biarlah mereka duduk di sana. 

c) Desa itu berpenduduk 24.200 orang. 

 

9)   Tanda Koma (,) 

 Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau 

pembilangan. Tanda koma juga dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang 
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satu dari kalimat setara berikutnya yang didahului dengan kata seperti tetapi, 

melainkan, sedangkan, dan kecuali. Selain itu, tanda koma dipakai di belakang 

kata atau ungkapan penghubung antarkalimat yang terdapat pada awal kalimat, 

seperti oleh karena itu, jadi, dengan demikian, sekorelasi dengan itu, dan 

meskipun begitu. Untuk lebih jelasnya penggunaan tanda koma, dapat dilihat pada 

contoh berikut. 

a) Saya membeli kertas, pena, dan tinta. 

b) Surat biasa, surat kilat, ataupun surat khusus memerlukan prangko. 

c) Meskipun begitu, dia tidak pernah berlaku sombong. 

d) Ini bukan buku saya, melainkan buku ayah saya.  

 

10)   Tanda Titik Dua (J 

Tanda titik dua dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap yang diikuti 

rangkaian atau pemerian. Tanda titik dua tidak dipakai jika rangkaian atau 

pemerian itu merupakan pelengkap yang mengakhiri pernyataan. Untuk lebih 

jelasnya penggunaan titik dua, dapat dilihat pada contoh berikut.  

a) Kita memerlukan perabot rumah tangga: kursi, meja, dan lemari. 

b) Hanya ada dua pilihan bagi para pejuang kemerdekaan: hidup atau mati.  

c) Kita memerlukan kursi, meja, dan lemari. 

 

 

e. Menulis Teks Ulasan 

 Sebelum menulis teks ulasan atau resensi perlu memahami terlebih dahulu 

langkah-langkah yang harus ditempuh. Hal ini diperlukan untuk mempermudah 

dalam menulis resensi atau ulasan. Dalam menyusun teks ulasan hal utama yang 

harus diketahui adalah struktur dari teks ulasan tersebut (Kemendikbud, 

2013:142).  
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 Menurut Mulyadi (2014:173ð174) langkah-langkah dalam menulis teks 

ulasan adalah sebagai berikut. (1) Menentukan topik yang hendak diulas, (2) 

membuat kerangka tulisan sesuai dengan struktur teks ulasan (orientasi berisi 

identitas dari karya yang hendak diulas dan sinopsisnya, tafsiran, evaluasi, dan 

rangkuman), dan (3) mengembangkan tulisan sesuai dengan kerangka yang 

dibuat.  

 

f. Indikator Keterampilan Menulis Teks Ulasan 

 Sebagaimana yang dijelaskan pada bagian menulis teks ulasan, hal pertama 

yang harus diperhatikan dalam menyususn teks ulasan adalah memahami struktur 

dari teks ulasan itu sendiri. Kemudian langkah berikutnya adalah menentukan 

topik yang hendak diulas, membuat kerangka tulisan sesuai dengan struktur teks 

ulasan, dan mengembangkan tulisan sesuai dengan kerangka yang 

dibuat.Berdasarkan uraian tersebut, keterampilan menulis teks ulasan dinilai 

dengan menggunakan indikator berikut yaitu, (1) isi teks, (2) struktur teks, (3) dan 

kebahasaan.    

 

2. Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

 Pada bagian ini akan dijelaskan tiga hal, yakni (a) definisi membaca 

pemahaman cerpen, (b) tujuan membaca pemahaman cerpen, (c) indikator 

membaca pemahaman cerpen. 

a. Definisi Membaca Pemahaman Cerpen 

Dalam memahami unsur-unsur yang terdapat di dalam cerpen hal utama 

yang harus dilakukan adalah dengan cara membaca. Membaca memiliki peranan 
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penting dalam memahami cerpen. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Aminuddin (1991:15), ñUpaya pemahaman unsur-unsur dalam bacaan sastra tidak 

dapat dilepaskan dari masalah membacaò. Oleh karena itu keterampilan membaca 

pemahaman sangat dibutuhkan. Menurut Agustina (2008:15) membaca 

pemahaman merupakan membaca yang dilakukan tanpa mengeluarkan bunyi atau 

suara, pembaca tidak dituntut untuk mengoralkan bacaannya, tetapi hanya 

menggunakan mata dan hati serta pikiran untuk memahaminya.   

Menurut Agustina (2008:85), membaca sastra ditujukan terhadap isinya. 

Dalam membaca karya sastra, pembaca ditujukan pada pengertian dan 

pemahaman yang baik agar pembaca dapat menangkap dan menjelaskan 

peristiwa-peristiwa sastra konflik yang dikemukakan pengarang dalam karya 

sastra itu. 

Membaca sastra sama halnya dengan membaca apresiatif. Menurut 

Aminuddin (2009:20), membaca apresiatif sastra (membaca sastra) disebut 

membaca estetis atau membaca indah yang tujuan utamanya adalah agar pembaca 

dapat memahami, menikmati, dan menghayati, serta menghargai unsur-unsur 

keindahan dalam teks sastra. Dalam membaca sastra berbentuk cerpen, pembaca 

dapat menentukan nilai-nilai kehidupan yang mampu memperkaya landasan pola 

perilaku, pengetahuan praktis untuk menjadi penulis yang baik, dan mengolah 

hasil bacaannya sebagai suatu bahan pengajaran dalam kehidupannya. 

Lebih lanjut Hakim, (2012:1) menjelaskan tentang membaca pemahaman 

cerpen sebagai berikut. 

Membaca Pemahaman cerpen merupakan suatu kegiatan membaca 

cerpen yang merujuk pada informasi yang ada di dalam sebuah 
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cerpen. Membaca pemahaman cerpen sama dengan mencari dan 

memahami unsur-unsur apa saja yang terdapat di dalam sebuah 

cerpen. Dengan mencari unsur-unsur yang terdapat di dalam 

sebuah cerpen, pembaca tidak sekedar membaca isi cerpen saja, 

tetapi pembaca dituntut untuk menggali, mencari informasi, dan 

menemukan unsur-unsur yang terdapat di dalam sebuah cerpen.  

 

 Membaca pemahaman sesungguhnya hampir sama dengan membaca kritis. 

Karena, dalam membaca kritis juga dituntut penghayatan yang mendalam 

terhadap bacaan serta evaluatif dan analitis. Sebagaimana dijelaskan Albert 

(dalam Tarigan, 1985:89) membaca kritis (critical reading) adalah jenis membaca 

yang dilakukan secara bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif, 

analitis, dan bukan hanya mencari kesalahan. 

 Menurut Agustina (2008:124) membaca kritis adalah membaca yang 

bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta yang terdapat di dalam bacaan dan 

kemudian memberikan penilaian terhadap fakta itu.  

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman 

cerpen bukan sekedar membaca isi cerpen saja, namun dibutuhkan penghayatan 

yang tinggi untuk memahami isi dari cerpen tersebut. Selain itu  membaca 

pemahaman cerpen juga bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap isi cerita 

dan sekaligus memahami unsur-unsur yang terdapat di dalam sebuah cerpen. 

 

b. Tujuan Membaca Pemahaman Cerpen 

 Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa membaca pemahaman sama halnya 

dengan membaca kritis. Dalam membaca kritis ada tujuan yang akan dicapai oleh 

pembaca. Menurut Harasudjana (dalam Munaf 2007:63) tujuan membaca kritis 

adalah sebagai berikut. ñMenilai karya tulis serta melibatkan pikiran kedalamnya 
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secara lebih mendalam dengan jalan membuat analisis yang terpercaya dan 

kecepatan membaca kritis berkisar antara 50 dan 600 kata permenitò. 

 Teori mengenai membaca sastra (cerpen) dikemukakan juga oleh Agustina 

(2008:85) sebagai berikut. 

Membaca sastra ditujukan pada isinya. Dalam membaca karya 

sastra, pembaca ditujukan pada pengertian dan pemahaman yang 

baik agar pembaca dapat menangkap dan menjelaskan peristiwa-

peristiwa serta konflik yang dikemukakan pengarang dalam karya 

sastra itu. Membaca cerpen termasuk membaca apresiatif. Tujuan 

membaca apresiatif adalah memahami maksud yang terkandung 

dalam naskah, serta pembinaan dan penghargaan terhadapa nilai-

nilai keindahan dan nilai-nilai kejiawaan.  

 

 Dalam membaca pemahaman cerpen, yang perlu ditekankan adalah 

penangkapan unsur-unsur dan pemahaman terhadap isi atau gagasan yang terdapat 

dalam cerpen. Agar sebuah cerpen dapat dipahami maka perlu adanya 

keterampilan membaca kritis sebuah karya sastra. Menurut Rochaeni, (2015:4) 

menjelaskan bahwa membaca karya sastra secara kritis dilakukan dengan 

menggunakan pikiran dan perasaan secara kritis untuk menemukan dan 

mengembangkan suatu konsep dengan jalan membandingkan isi teks dengan 

pengetahuan, pengalaman, serta realitas lain yang diketahui pembaca untuk 

memberikan identifikasi, perbandingan, penyimpulan, dan penilaian.     

 Dari pendapat ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan membaca 

pemahaman cerpen yaitu mendapatkan dan menyerap informasi, pesan, ide, atau 

pendapat dan isi pikiran penulis oleh pembaca. Kemudian, pembaca pun bisa 

menangkap nilai-nilai yang terkandung di dalam sebuah karya sastra. Dari sanalah 

kemudian pembaca bisa memberikan penilaian dan memberikan pandangan 

terhadap karya tersebut. 
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c. Indikator Membaca Pemahaman Cerpen  

 Dalam memahami cerpen, ada dua hal yang harus diperhatikan oleh 

pembaca yaitu menyangkut isi dan teknik penceritaan. Isi sebuah cerpen 

terangkum dalam tema dan amanat, sedangkan teknik pencitraan terdiri atas alur, 

penokohan, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa. Ketujuh bagian itu sekaligus 

menjadi indikator penilaian dalam membaca pemahaman cerpen.  

1) Isi  

 Isi cerpen dapat diketahui dari tema dan amanat. Kedua hal ini merupakan 

hal yang sangat mendasar dari sebuah cerpen. 

a) Tema  

 Tema merupakan persoalan pokok yang diungkapkan oleh pengarang dalam 

karya sastra itu sendiri. Ada banyak pendapat pakar tentang tema, diantaranya 

sebagai berikut. Menurut Muhardi dan Hasanuddin WS (1992:38), menambahkan 

tema adalah inti permasalahan yang hendak dikemukakan pengarang dalam 

karyanya. Hal yang sama juga diungkapkan, menurut Nurgiyantoro (1995:70) 

tema kurang lebih dapat bersinonim dengan ide utama dan tujuan utama.  

 Oleh sebab itu, tema merupakan hasil dari konklusi dari berbagai peristiwa 

yang terkait dengan penokohan dan latar. Tema sebagai makna sebuah cerita yang 

secara khusus menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. 

Hal yang sama juga dikemukkan oleh Semi (1988:34), tema ialah suatu gagasan 

sentral yang menjadi dasar tolak ukur penyusunan karangan dan sekaligus 

menjadi sasaran dari karangan tersebut. 
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b) Amanat 

 Pengarang menciptakan karya sastra khususnya cerpen tidak hanya sekedar 

menyampaikan gagasan atau pandangannya pada sesuatu. Akan tetapi ia juga 

menyampaikan pesan-pesan dan harapannya kepada pembaca. Menurut Muhardi 

dan Hasanuddin WS (1992:38), amanat merupakan opini kecenderungan, dan visi 

pengarang terhadap tema yang dikemukakannya. Pesan yangdisampaikan dalam 

cerpen itulah yang disebut dengan amanat. Jadi amanat itu merupakan nilai-nilai 

kehidupan yang bersifat positif yang digambarkan pengarang dalam ceritanya, 

sehingga pembaca mendapat manfaat yang dijadikan pedoman hidup dari apa 

yang digambarkan pengarang tersebut. 

 

2) Teknik Penceritaan 

  Dalam teknik penceritaan ada empat hal yang dimuat pengarang dalam 

karyanya. Kelima hal itu adalah (alur, latar, penokohan, dan sudut pandang). 

a) Alur   

 Menurut Nurgiyantoro (1995:110), alur atau plot merupakan unsur fiksi 

yang penting. Kejelasan alur mempermudah pemahaman sesorang terhadap cerita 

yang disampaikan. Alur dapat juga diartikan sebagai suatu kerangka dasar yang 

sangat penting (Semi, 1988:43). Disebut demikian karena alur mengatur 

bagaimana suatu peristiwa berkaitan dengan peristiwa yang lain, tindakan-

tindakan tokoh mempengaruhi atau dipengaruhi oleh  tindakan tokoh lain. Dengan 

kata lain alur mengatur jalannya cerita dari awal sampai akhir cerita.  

 Ada banyak pakar yang mengklasifikasikan alur, diantaranya sebagai 

berikut. Semi (1988:44) mengelompkkan alur berdasarkan urutan kelompok 
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kejadian dan berdasarakan fungsinya. Berdasarakan urutan kejadian alur terbagi 

atas tiga. Pertama, alur buka; situasi mulai terbentang sebagai suatu kondisi 

permulaan. Kedua, alur tengah; situasi mulai bergerak ke asah situasi yang mulai 

memuncak. Ketiga, alur tutup; kondisi memuncak sebelumnya mulai 

menampakkan pemecahan atau penyelesaian. Sementara itu, berdasarkan 

fungsinya alur terdiri atas alur utama dan alur sampingan. Alur utama adalah alur 

yang berisi cerita pokok, sedangkan alur sampingan ialah alur yang merupakan 

bingkai cerita. 

b) Latar  

 Menurut semi (1988:46), ñLatar atau landas tumpu (setting) cerita adalah 

lingkungan tempat peristiwa terjadi.ò Latar ini terdiri atas tempat atau ruang yang 

dapat diamati dan waktu serta suasana. Sama dengan pendapat tersebut, Abrams 

(dalam Nurgiyantoro:216), latar mengandung pengertian tempat, korelasi waktu, 

dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Jadi 

latar memberikan pijakan secara konkret dan jelas.  

 Dari pendapat tesebut dapat disimpulkan bahwa latar adalah segala sesuatu 

yang menunjukkan identitas kejadian yang berlangsung dalam cerita, bisa berupa 

waktu, tempat, suasana, ruang, dan sosial. Namun identitas ini tidak semuanya 

dimuat dlam sebuah cerpen, mengingat ukurannya yang relatif pendek.   

c) Penokohan  

 Penokohan secara sederhana dapat diartikan sebagai penciptaan citra tokoh 

dalam cerita. Jones (dalam Nurgiantoro, 1995:165) berpendapat bahwa penokohan 

adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam 

cerita. 
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 Ada berbagai cara yang dilakukan oleh pengarang untuk menggambarkan 

karakter tokoh dalam cerita. Semi (1988:39ð40) membagi cara memperkenalkan 

tokoh dan karakter tokoh menjadi dua yaitu secara analitik dan secara dramatik. 

Secara analitik, pengarang langsung memaparkan karakter tokohnya. Di dalam 

cerita, pengarang menyebutkan bahwa tokoh tersebut pemarah, pemalu, 

penyayang, rendah hati, dan sebagainya. Karakter tokoh secara dramatik 

digambarkan secara tidak langsung. Karakter tokoh dilukiskan melalui dialog 

antar tokoh, pilihan nama tokoh, percakapan atar tokoh, monolog batin, peristiwa, 

tanggapan terhadap perbuatan atau pernyataan tokoh lain, dan sindiran atau 

kiasan. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa penokohan adalah penggambaran karakter 

tokoh dalam cerita yang digambarkan oleh pengarang dalam ceritanya. 

Penggambaran karakter tokoh tersebut bisa melaui penggambaran secara langsung 

dan bisa secara tidak langsung. Secara langsung bisa dengan menyebutkan 

karaternya melaui cerita yang dipaparkan. Sedangkan penggambaran karakter 

tokoh secara tidak langsung bisa melaui dialog antar tokoh, melaui perbuatannya, 

dan bisa juga melaui monolog batin, dan pembaca menilai sendiri karakter tokoh 

tersebut.  

d) Sudut Pandang 

 Sudut pandang mengacu pada bagaimana cerita dikisahkan. Abraham 

sebagaimana yang dikutip Nurgiyantoro (1995:248) menjelaskan bahwa sudut 

pandang merupakan cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai 

sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang 
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membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Selain sudut 

pandang juga dikenal sebagai pusat pengisahan.  

 Menurut Muhardi dan Hasanuddin (1992:32) jika ditinjau dari sudut 

komunikasi antara pengarang dan pembaca, terdapat perbedaan antara kedua 

istilah tersebut. Sudut pandang adalah suatu cara bagi pembaca untuk 

mendapatkan informasi dalam cerita. Sementara itu, pusat pengisahan merupakan 

suatu cara bagi pengarang untuk menyampaikan informasi dalam cerita. 

Walaupun sudut pandang memiliki perbedaan dengan pusat pengisahan, namun 

pada hakikatnya keduanya sama, yang berbeda hanyalah cara memandang objek 

tersebut.   

 

3. Korelasi Keterampilan Membaca Pemahaman Teks Cerpen dengan 

Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen  

 

Membaca dan menulis mempunyai korelasi yang erat. Kemampuan 

menulis tidak mungkin terlaksana tanpa didukung dengan kebiasaan membaca. 

Hal ini disebabkan kebiasaan membaca akan memperluas pengetahuan dan 

wawasan yang akan menjadi dasar kegiatan menulis. Tinggi rendahnya 

kemampuan menulis seseorang dapat terlihat dari kebiasaan membacanya. 

Thahar (2008:11) menjelaskan korelasi antara menulis dan membaca itu 

sebagai berikut. 

Secara tidak sadar, seseorang telah memperoleh banyak pengetahuan, 

pengalaman, kaca banding, dan bahkan ilmu dari hasil bacaannya. 

Satu hal lagi yang mungkin juga tanpa disadari pembaca ialah 

berkembangnya kemampuan berbahasa seperti kosakata, mengenal 

berbagai bentuk kalimat, dan sebagainya sehingga sipembaca 

semakin lama semakin kaya bahasanya. Dengan kekayaan bahasa 

inilah modal awal seorang penulis kelak dalam mengembangkan 

karirnya. Dengan kata lain, orang yang banyak membaca, 
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kemampuan berbahasanya bisa berkembang melebihi rata-rata yang 

dimiliki orang kebanyakan.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

kegiatan membaca sesorang akan memberikan dorongan untuk melahirkan sebuah 

imajinasi, sehingga ide-ide akan tercipta dengan sendirinya. Dengan membaca 

sesorang akan menemukan informasi dari bacaannya tersebut. Dengan 

pengetahuannya terhadap bacaan, seseorang akan mampu mengungkapkan 

kembali apa yang ia baca, bisa dalam bentuk lisan, bisa juga dalam bentuk tulis. 

Ketika seseorang membaca sebuah cerpen, maka dengan sendirinya ia akan 

memiliki pengetahuan terhadap cerpen yang dibacanya tersebut. Dengan demikian 

ia mampu mengungkapkan kembali cerpen yang ia baca tersebut. Apabila 

kemampuan membaca pemahaman teks cerpen seseorang itu tinggi, maka ia akan 

memiliki pengetahuan dalam kegiatan mengulas cerpen tersebut. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 Penelitian mengenai Korelasi Keterampilan membaca pemahaman sudah 

pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan 

terdapat penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Diantaranya, Mela Susanti 

(2014), Maisuryani (2011), dan Nisa Yuherlin (2011). 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Maisuryani (2011) dengan judul 

skripsinya ñKorelasi Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan 

Menulis Resensi Buku Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Bukittinggiò. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Bukittinggi berada pada kualifikasi lebih dari cukup 



 

 

32 

(66,35). Kemudian dalam menulis resensi buku, kemampuan siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Bukittinggi berada pada kualifikasi lebih dari cukup (70,47). 

Kemudian dalam penelitian ini terdapat korelasi yang signifikan antara 

kemampuan membaca pemahamn dan kemampuan menulis resensi.  

 Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti kemampuan menulis 

teks ulasan atau resensi. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Maisuryani adalah pada objek penelitian. Objek 

penelitian yang akan diteliti kali ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang, sedangkan objek penelitian sebelumnya adalah siswa kelas XII SMA 

Negeri 1 Bukittinggi.  

 Perbedaan selanjutnya adalah objek yang akan diulas. Dalam penelitian ini 

objek yang akan diulas oleh siswa nantinya adalah cerpen, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Maisuryani objek yang diulas atau diresensi adalah 

buku. Karena objek yang akan diresensi atau diulas berbeda maka indikator 

keterampilan menulisnya pun juga berbeda. Indikator pada keterampilan menulis 

tesk ulasan cerpen adalah, a. Kelengkapan struktur teks (orientasi, tafsiran, 

evaluasi, rangkuman), b. Kesesuaian dari isi teks (memberikan tanggapan dan 

komentar mengenai cerpen), c. Ketetapan penggunaan unsur kebahasaan (Kata 

Sifat, Kata Kerja dan Kata Benda, Majas Metafora, Klausa yang kompleks, Kata 

Rujukan pada partisipan tertentu. Semetara itu indikator kemampuan menulis 

resensi yang diteliti oleh Nisa Yuherlin adalah, a. Menuliskan judul, b. 

Menuliskan data buku, c. Membuat pembukaan (prolog), d. Isi resensi, e. Penutup. 



 

 

33 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nisa Yuherlin (2011), dengan judul 

skripsinya ñKorelasi Kemampuan Membaca Kritis dengan Kemampuan Menulis 

Resensi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Kota Solokò. Hasil dari penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut. Pertama, rata-rata kemampuan membaca kritis siswa kelas 

XI SMA Negeri 2 Kota Solok berada pada kualifikasi baik (80,23) pada rentangan 

76ð85%. Kedua, rata-rata kemampuan menulis resensi siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Kota Solok berada pada kualifikasi baik (76,89) pada rentangan 76ð

85%. Ketiga, terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan membaca kritis 

dan keterampilan menulis resensi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kota Solok.  

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Nisa Yuherlin 

adalah sama-sama meneliti teks ulasan atau resensi. Sementara itu perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa Yuherlin adalah sebagai 

berikut. Pertama, objek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang, sedangkan penelitian sebelumnya yaitu siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Kota Solok.  

 Kedua, indikator keterampilan membaca. Pada penelitian ini indikator 

keterampian membaca yang diuji adalah membaca pemahaman cerpen. 

Indikatornya adalah a. Menentukan tema, b. Menentukan amanat, c. Menentukan 

alur, d. Penokohan, e. Menentukan latar, f. Menentukan sudut pandang. Sementara 

itu pada penelitian yang dilakukan oleh Nisa Yuherlin indikator dari membaca 

kritis adalah a. Kemampuan mengingat dan mengenali, b. Kemampuan 

menginterpretasi makna tersirat, c. Kemampuan menganalisis isi bacaan, d. 

Kemampuan membuat sintesis, e. Kemampuan menilai isi bacaan.   
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 Ketiga, objek yang akan diresensi atau diulas juga berbeda. Pada penelitian 

kali ini objeknya adalah sebuah cerpen, sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Nisa Yuherlin objek yang akan diresensi adalah novel dengan judul ñKarena 

Cinta Itu Sempurnaò. Karena objeknya berbeda maka indikator penilaiannya pun 

berbeda. Pada teks ulasan cerpen yang akan diteliti ini indikatornya adalah a. 

Kelengkapan struktur teks (orientasi, tafsiran, evaluasi, rangkuman), b. 

Kesesuaian dari isi teks (memberikan tanggapan dan komentar mengenai cerpen), 

c. Ketetapan penggunaan unsur kebahasaan (Kata Sifat, Kata Kerja dan Kata 

Benda, Majas Metafora, Klausa yang kompleks, Kata Rujukan pada partisipan 

tertentu. Semetara itu indikator kemampuan menulis resensi yang diteliti oleh 

Nisa Yuherlin adalah, a. Menuliskan judul, b. Menuliskan data buku, c. Membuat 

pembukaan (prolog), d. Isi resensi, e. Penutup.  

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mela Susanti (2014) dengan judul 

skripsinya ñKorelasi Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen dan 

Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sulikiò, hasil 

penelitiannya adalah sebagai berikut. Pertama, keterampilan membaca cerpen 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki berada pada kualifikasi cukup (63,79). Kedua, 

keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki berada pada 

kualifikasi baik (76,46). Ketiga, terdapat korelasi yang signifikan antara 

keterampilan membaca cerpen dan ketermpilan menulis cerpen siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Suliki pada derajat kebebasan n-1 dan taraf signifikan 95%.  

 Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti kemampuan membaca 

pemahaman cerpen. Kemudian perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 
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yang akan peneliti lakukan kali ini adalah pada objek penelitiannya. Objek 

penelitian kali ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang, sedangkan objek 

dari penelitian yang dilakukan oleh Mela Susanti adalah siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Suliki.   

 

C. Kerangka Konseptual 

 Membaca dan menulis memiliki korelasi yang erat. Kedua kemampuan ini 

memiliki peranan yang besar dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam proses 

pembelajaran. Pada saat membaca terjadi proses berpikir yang memudahkan siswa 

dalam kegiatan menulis. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki siswa adalah 

terampil dalam menulis teks ulasan. Hal tersebut tertuang dalam kurikulum 2013 

yaitu pada (KD) ke- 4.2 menyusun tekscerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita 

prosedur, dan cerita biografi sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 

baik melalui lisan maupun tulis. 

  Untuk terampil menulis siswa harus terampil dalam membaca pemahaman. 

Keterampilan ini penting dikuasai oleh siswa karena untuk menulis teks ulasan 

terlebih dahulu siswa harus melakukan proses membaca pemahaman. Dalam 

mengulas sebuah karya sastra misalnya cerpen, terlebih dahulu siswa harus 

memahami isi cerita dari cerpen tersebut. Maka dari itu siswa harus terampil 

dalam membaca pemahaman cerpen. Apabila siswa telah memahami isi cerpen 

secara keseluruhan maka hal demikian akan memudahkan siswa dalam mengulas 

cerpen tersebut.    

 Berkaitan dengan hal di atas, berikut akan digambarkan sebuah alur 

konseptual. Alur konseptual tersebut dalam bagan berikut ini. 
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Gambar 4 

Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

X         = Keterampilan Membaca Pemahaman Teks Cerpen sebagai variabel 

bebas. 

Y = Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen sebagai variabel terikat 

 = Korelasi 

D. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka diajukan hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari 

penelitian ini. Hipotesis itu diuraikan sebagai berikut.  

H0 :  Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan membaca 

pemahaman teks cerpen dengan keterampilan menulis teks ulasan cerpen 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Hipotesis diterima jika ttabel> thitung 

pada dk= n-1 dan taraf kepercayaan 95%. Hipotesis ditolak jika ttabel<thitung 

pada dk= n-1 dan taraf kepercayaan 95%. 

H1: Terdapat korelasi yang signifikan antara keterampilan membaca 

pemahaman dengan keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas 

VIII SMP Negeri  1 Padang. Hipotesis diterima jika ttabel< thitungpada dk= 

n-1 dan taraf kepercayaan 95%. Hipotesis ditolak jika ttabel> thitung pada dk= 

n-1 dan taraf kepercayaan 95%. 

Keterampilan Menulis 

Teks Ulasan Cerpen (Y) 

Keterampilan Membaca 

Pemahaman Teks 

Cerpen (X) 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa skor 

keterampilan membaca pemahaman teks cerpen dan skor keterampilan menulis 

teks ulasan cerpen. Data yang telah terkumpul lalu dianalisis dengan rumus 

statistik. Metode deskriptif yang peneliti pilih karena bertujuan untuk 

mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan kondisi-

kondisi yang terjadi. Selanjutnya menemukan ada tidaknya korelasi antara 

variabel yang satu dengan variabel lainnya. Dalam hal ini Korelasi Keterampilan 

membaca pemahaman teks cerpen dengan keterampilan menulis teks ulasan 

cerpen.   

Rancangan (desain) penelitian ini adalah korelasional. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Ibnu, (2003:46) bahwa rancangan penelitian korelasional 

bermaksud untuk mengungkapkan korelasi antar variabel. Korelasi korelatif 

mengacu pada kecenderungan bahwa variasi suatu variabel diikuti oleh variabel 

yang lain. Dengan demikian, dalam rancangan penelitian korelasional melibatkan 

dua variabel. Dalam penelitian ini rancangan penelitian korelasional digunakan 

untuk menghubungkan keterampilan membaca pemahaman treks cerpen dengan 

keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. 
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B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015. Jumlah siswa kelas VIII 

secara keseluruhan adalah 210 siswa yang tersebar dalam enam kelas, yaitu VIII 

AðVIII F  dengan rata-rata jumlah siswa per kelas adalah 35 orang. Oleh karena 

itu, penulis membatasi jumlah subjek penelitian ini dengan menggunakan sampel 

penelitian.  

Sampel penelitian merupakan sebagian dari populasi yang akan diteliti. 

Teknik pengambilan sampel adalah teknik ñPropotional Random Samplingò yaitu 

sampel yang terdiri dari sub-sub sampel yang diacak berdasarkan proporsi jumlah 

siswa per kelas. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik undian dan cabut lot. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibnu, dkk 

(2003:67) yang menyatakan bahwa teknik undian lazim digunakan dalam 

penerapan random ini. 

Populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 orang. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penyampelan. Menurut Arikunto (2002:112), apabila subjeknya lebih 

dari 100 orang, maka akan diambil sampel 10%--15% atau 20%--25% atau lebih. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 15% dari 210 orang siswa.  

Tabel 1 

Populasi dan Sampel Penelitian 

No. Kelas Jumlah Populasi Sampel 10% 

1 Kelas VIII A 35 Siswa 6 Siswa 

2 Kelas VIII B 35 Siswa 6 Siswa 

3 Kelas VIII C 35 Siswa 6 Siswa 

4 Kelas VIII D 35 Siswa 6 Siswa 

5 Kelas VIII E 35 Siswa 6 Siswa 

6 Kelas VIII F 35 Siswa 6 Siswa 

Jumlah Sampel Penelitian 36 Siswa 

      Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1 Padang 
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C. Variabel dan Data  

 Penelitian ini terdiri atas dua variabel. Pertama, keterampilan membaca 

pemahaman teks cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang sebagai variabel 

bebas (variabel X). Kedua, keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Padang sebagai variabel terikat (variabel Y). Data dalam 

penelitian ini adalah skor hasil hasil tes keterampilan membaca pemahaman teks 

cerpen dan skor hasil tes keterampilan menulis teks ulasan cerpen. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu tes objektif 

dan tes unjuk kerja. Kedua instrumen penelitian tersebut akan dijabarkan sebagai 

berikut. 

1. Tes Objektif 

Tes objektif digunakan untuk mengumpulkan data keterampilan membaca 

pemahaman teks cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Menurut 

Arikunto (dalam Abdurrahman dan Ratna, 20013:45), ñtes objektif adalah tes 

yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif. Siswa menjawab 

soal dengan pilihan A, B, C, dan D. Tes objektif yang diberikan kepada siswa 

tersebut disusun berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, yaitu (1) 

menentukan tema (2) menentukan amanat, (3) menemukan alur, (4) menentukan 

penokohan, (5) menentukan latar, (6) menentukan sudut pandang. Instrumen tes 

keterampilan membaca pemahaman teks cerpen dapat dilihat pada tabel 2 berikut 

ini. 
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Tabel 2 

Kisi -Kisi Instrumen  

Kemampuan Membaca PemahamanTeks Cerpen 

No. Indikator  Nomor Soal 
Jumlah 

Soal 

1. Menentukan tema  3, 11, 12, 15, dan 19 5 

2. Menentukan amanat  2, 5, 23, 24, dan 28 5 

3 Menentukan 

penokohan 

1, 6, 9, 14, 20, 22, dan 25  
7 

4. Menentukan latar 4, 7, 10, 13, 16, 17, 18, 21, 29, 30,31, 

dan 32 
12 

5. Menentukan sudut 

pandang  

8, 26, dan 27 
3 

Jumlah 32 

 

 Tes tersebut diujicobakan terlebih dahulu sebelum dijadikan instrumen 

penelitian. Ujicoba dilakukan bertujuan untuk menemukan validitas item (butir 

soal) dan reliabilitas tes. Hal tersebut dilakukan supaya data yang dikumpulkan 

dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Sementara itu, reliabilitas tes 

digunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan, ketepatan, atau keterandalan 

tes.   

 

a. Validitas Item  

Menurut Abdurrahman dan Ratna (2003:179), tes yang memiliki kadar 

validitas yang tinggi adalah tes yang isinya layak mengukur objek yang akan 

diukur sesuai dengan kriteria tertentu. Tes yang memiliki validitas tinggi 

ditentukan dengan validitas item yang tinggi pula. Untuk menentukan validitas 

item, dapat dilakukan dengan menggunakan rumus biserial berikut. Abdurrahman 

dan Ratna (2003:194). 
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Keterangan: 

 =  Validitas item yang dicari 

 =  Rerata skor tester yang menjawab benar bagi butir yang dicari  

  validitasnya 

 =  Rerata skor total 

 =  Standar deviasi dari skor total 
P  =  Rerata tester yang menjawab benar  

 

q  =  Rerata tester yang menjawab salah  

 

 

 Hasil yang diperoleh dengan menggunakan rumus biserial kemudian 

ditafsirkan ke dalam  untuk mengetahui valid tidaknya tes tersebut. 

Penafsiran ke dalam  menggunakan derajat kebebasan (dk) = n-1 dan taraf 

kepercayaan 95%. Soal tersebut dikatakan valid jika < . 

1. Contoh Soal Valid 

 Contoh soal yang valid adalah butir soal nomor 2 tes uji coba keterampilan 

menulis teks ulasan cerpen. Validitas soal menggunakan rumus biserial. Berikut 

analisis validitas soal nomor 2. 

Soal Nomor 2 

Mp= 582 : 14 = 41,57 

Mt = 39,8 

St  = 5,87 

p   = = 0,7 

q   = 1 ï p= 1 ï 0,7= 0,3 

=  
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        =  

        =  

        = 0,301×1,52 

        = 0,457 

Soal nomor 2 valid karena rhitung >rtabel (0,457 > 0,444) 

 

Berdasarkan analisis validitas butir soal dengan rumus biserial diperoleh 

rhitung adalah 0,457. Apabila dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 

0,05 dan dk=20, rtabel adalah 0,444. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 

butir soal nomor 2 valid karena rtabel < rhitung (0,444 < 0,457). 

 

2. Contoh Soal Tidak Valid  

Contoh soal yang tidak valid adalah butir soal nomor 3. Validitas soal 

menggunakan rumus biserial. Berikut analisis validitas soal nomor  tes uji coba 

keterampilan menulis teks ulasan cerpen. 

Soal Nomor 3 

Mp= 486 : 12= 40,5 

Mt = 39,8 

St  = 5,87 

p   = = 0,6 

q   = 1 ï p= 1 ï 0,6= 0,4 

=  

        =  

        =  

        = 0,119× 1,22 

        = 0,145 

Soal nomor 3 tidak valid karena rhitung <rtabel (0,145 < 0,444) 

 

 



 
 
 
 

 

43 

Berdasarkan analisis validitas butir soal dengan rumus biserial diperoleh 

rhitung adalah 0,145. Apabila dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 

0,05 dan dk=20, rtabel adalah 0,444. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 

butir soal nomor 3 tidak valid karena rtabel  lebih besar dari rhitung (0,444> 0,145).  

Berdasarkan hasil uji coba  yang terdiri dari 60 butir soal, diperoleh 32 

butir soal yang valid. Soal tersebut adalah nomor 2, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 12, 13, 15, 

16, 19, 20, 21, 24, 25,26, 27, 28, 34, 35, 36, 40, 45, 46, 48, 53, 55, 57, 58, 59, 60. 

Dari 32 butir soal yang valid tersebut, diputuskan akan dijadikan sebagai 

instrumen penelitian dengan rincian sebagai berikut. Indikator 1, yaitu 

menentukan tema cerpen 6 butir soal. Indikator 2, yaitu menentukan amanat 

dalam cerpen sebanyak 5 butir soal. Indikator 3, yaitu menentukan penokohan 

dalam cerpen sebanyak 7 butir soal. Indikator 4, yaitu menentukan latar dalam 

cerpen sebanyak 12 butir soal. Indikator 5, yaitu menentukan sudut pandang 

dalam cerpen sebanyak 2 butir soal. 

 

b. Reliabilitas  

 Reliabilitas instrumen ditentukan dengan membagi tes atas dua kelompok, 

bisa dengan kelompok atas dan kelompok bawah atau dengan kelompok genap 

dan kelompok ganjil. Tes yang diujikan perlu diketahui reabilitasnya untuk 

mengetahui tingkat keterandalan atau ketepatan suatu tes. Menurut Abdurrahman 

dan Ratna (2003:198), suatu tes memiliki tingkat keterandalan yang tinggi jika 

hasilnya relatif sama atau tetap untuk beberapa kali pengujian.  

 Untuk menentukan reliabelitas tes digunakan rumus product moment angka 

kasar berikut ini.  
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Keterangan: 

 = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

 = jumlah perkalian variabel X da variabel Y 
N = jumlah sampel 

×  = jumlah kuadrat X  

×  = jumlah kuadrat Y 

 

 

 

ɀ

     

 

=  

 

=  

 

=  

 

=  

 

= 0,505 

Hasil yang diperoleh dengan rumus Product Moment merupakan hasil 

reliabilitas separo tes. Selanjutnya, hasil dari rumus tersebut dimasukkan ke dalam 

rumus Spearman Brown berikut unutk menentukan reliabilitas tes secara 

keseluruhan.  

 

Keterangan: 

  = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 

 = Koefisien antara skor-skor belahan tes 



 
 
 
 

 

45 

 

 

 

     =  

 

     =  

      = 0,671 (reliabel) 

2. Tes Unjuk Kerja  

 Keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa diukur dengan 

menggunakan tes unjuk kerja. Tes unjuk kerja disusun berdasarkan indikator 

penilaian. Indikator yang dimaksud adalah (a) isi teks ulasan, (b) kelengkapan 

struktur teks ulasan (orientasi, tafsiran, evaluasi, dan rangkuman), dan (c) 

ketetapan penggunaan unsur kebahasaan teks ulasan (menggunakan kata sifat, 

kata benda  dan kata kerja, metafora, kata rujukan pada partisipan tertentu, dan 

menggunakan klausa yang kompleks). Indikator keterampilan menulis teks cerpen 

dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 3 

Indikator Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

 

No. Indi kator  Subindikator  

1 Kelengkapan struktur teks ulasan Orientasi 

Tafsiran 

Evaluasi 

Rangkuman 

2 Kesesuaianisi teks ulasan dengan memberikan tanggapan, 

komentar, atau pendapat 

mengenai hal/karya, dalam hal 

ini karya sastra berupa cerpen 

3 Kebahasaan dalam Teks Ulasan Kalimat efektif dan ketepatan 

penggunaan EBI 
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E.  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, ada dua cara yang digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data. Pertama, tes membaca pemahaman teks cerpen. Tes berupa 

tes objektif dengan empat opsi (A, B, C, D). Siswa diminta menyilangi salah satu 

opsi yang dianggap benar. Setelah selesai, lembar jawaban siswa dikumpulkan 

kembali untuk selanjutnya diolah berdasarkan  penganalisisan data. Kedua, tes 

menulis teks ulasan cerpen. Tesnya berupa tes unjuk kerja. Siswa disuruh 

membuat sebuah teks ulasan dari cerpen yang dibagikan. Setelah siswa selesai, 

lembar jawaban kembali dikumpulkan untuk dianalisis.  

Peneliti memeriksa hasil tes objektif membaca pemahaman teks cerpen 

yang sudah diberikan, kemudian  memberi skor.  Jawaban yang benar diberi skor 

satu dan jawaban yang salah diberi skor nol.  

 

F.  Uji Persyaratan Analisis Data 

 Sebelum dilakukan pengujian keberartian koefisien korelasi, terlebih dahulu 

dilakukan uji persyaratan analisis yang terdiri dari uji linearitas, uji normalitas, 

dan uji homogenitas.  

1. Uji Linearitas  

Uji linearitas yaitu digunakan untuk mengetahui apakah data variabel 

bebas memiliki  korelasi yang linear dan berarti dengan variabel terikat. Untuk uji 

linearitas digunakan rumus product moment sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  = jumlah sampel 

X = jumlah kuadrat X 

Y = jumlah kuadrat Y 
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2. Uji Normalitas  

 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dicari syarat untu 

pengujian hipotesis. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Sudjana (2005:466-477) mengatakan bahwa 

rumus yang digunakan adalah uji Liliefors. Untuk pengujian kenormalan data 

dapat ditempuh prosedur berikut. 

a. Menyusun data X1, X2, X3, é., Xn hasil belajar siswa dalam tabel mulai dari 

data yang terkecil hingga data yang terbesar. 

b. Data X1, X2, X3, é, Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z3, é, Zn dengan 

rumus:  

 

Keterangan:  

X i =  Skor yang diperoleh siswa 

 =  Skor rata-rata 
S   =  Simpangan baku 

c. Dengan menggunakan daftar distribusi baku, kemudian dihitung peluang 

F(Z1) = P(Z < Z1) 

d. Dengan menggunakan proporsi  Z1, Z2, Z3,...Zn yang lebih kecil atau sama 

dengan , jika proporsi ini dinyatakan dengan  S(Zi), maka : 

         S( Zi ) = 
n

ZyangZZZbanyaknya in,.........,, 21  

e. Menghitung selisih F(Zi) ï S(Zi) yang kemudian ditentukan harga mutlaknya. 

f. Diambil harga yang paling besar di antara harga mutlak selisih tersebut atau 

disebut dengan selisih L0. 
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Membandingkan nilai L0 dengan nilai kritis Ltabel yang terdapat pada taraf 

signifikansi 0,05. Kriterianya yaitu populasi berdistribusi normal jika 

L0(hitung)<Ltabel. 

(Sudjana, 2005:466) 

G.  Teknik Penganalisisan Data
 

Setelah data terkumpul, dilakukan penganalisisan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut.  

Pertama, melakukan penyekoran terhadap tes unjuk kerja keterampilan 

membaca pemahaman teks cerpen dan keterampilan menulis teks ulasan cerpen 

siswa. Penyekoran bersifat mutlak, skor 1 untuk jawaban  yang benar dan skor 0 

untuk jawaban yang salah. Penentuan skor menulis teks ulasan cerpen, dilakukan 

berdasarkan format penilaian yang dirancang sesuai dengan indikator sebagai 

berikut. 

Tabel 4 

Format Penilaian Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

 

No. 
Kode 

Sampel 

Indikator  

Skor Nilai  Isi teks Struktur teks  Kebahasaan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

               

 

Keterangan:  

1. Isi teks yaitu keterampilan menulis teks ulasan cerpen dengan memberikan 

tanggapan, komentar, atau pendapat mengenai hal/karya, dalam hal ini karya 

sastra berupa cerpen. 
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Skor 1 :  Diberikan apabila teks ulasan yang ditulis siswa hanya memuat 

satu atau dua kalimat yang berisi tanggapan, komentar, atau 

pendapat mengenai cerpen yang diberikan. 

Skor 2 :  Diberikan apabila teks ulasan yang ditulis siswa hanya memuat 

tigakalimat yang berisi tanggapan, komentar, atau pendapat 

mengenaicerpen yang diberikan. 

Skor 3 :  Diberikan apabila teks ulasan yang ditulis siswa memuat empat 

kalimat yang berisi tanggapan, komentar, ataupendapat mengenai 

cerpen yang diberikan. 

Skor 4 :  Diberikan apabila teks ulasan yang dtulis oleh siswa memuat 

lebih  dari empat kalimat berupa tanggapan, komentar atau 

berupa pendapat mengenai cerpen yang diberikan. 

2. Struktur teks yaitu keterampilan siswa menulis teks ulasan menggunakan 

susunan logis sesuai dengan struktur teks ulasan. 

Skor 1 :  Diberikan apabila teks ulasan yang ditulis oleh siswa hanya 

terdapat satu dari empat struktur teks (orientasi, tafsiran, evaluasi, 

rangkuman). 

Skor 2 :  Diberikan apabila teks ulasan yang ditulis oleh siswa hanya 

terdapat dua dari empat struktur teks (orientasi, tafsiran, evaluasi, 

rangkuman) 

Skor 3 :  Diberikan apabila teks ulasan yang ditulis oleh siswa terdapat tiga 

struktur teks (orientasi, tafsiran, evaluasi, rangkuman). 
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Skor 4 :  Diberikan apabila teks ulasan yang ditulis siswa memuat semua 

struktur  teks ulasan (orientasi, tafsiran, evaluasi, dan 

rangkuman). 

 

3. Kebahasaan teks ulasan yaitu keterampilan siswa menulis teks ulasan 

menggunakan kalimat efektif dan penggunaan EBI (huruf besar, titik, dan 

koma) yang tepat.  

Skor 1 :  Diberikan apabila teks ulasan yang ditulis siswa hanya terdapat 

lebih dari lima kesalahan penggunaan EBI  (huruf besar, titik, dan 

koma) dan kalimat efekif.  

Skor 2 :  Diberikan apabila teks ulasan yang ditulis siswa terdapat empat 

kesalahan penggunaan EBI (hurufbesar, titik, dan koma) dan 

kalimat efektif.    

Skor 3 : Diberikan apabila teks ulasan yang ditulis siswa terdapattiga 

kesalahan penggunaan EBI (huruf besar, titik, dan koma) dan 

kalimat efektif. 

Skor 4 :  Diberikan apabila teks ulasan yang ditulis siswa terdapat dua atau 

kurang kesalahan penggunaan EBI (huruf besar, titik, dan koma) 

dan kalimat efektif.  

 Penyekoran untuk keterampilan membaca pemahaman siswa bersifat 

mutlak. Skor 1 untuk jawaban yang benar dan skor 0 untuk jawaban yang salah. 

Penyekoran dilakukan dengan mencocokkan kunci jawaban. Kisi-kisi ditetapkan 

berdasarkan indikator membaca pemahaman teks cerpen, yaitu (1) menentukan 

tema (2) menentukan amanat, (3) menemukan alur, (4) menentukan penokohan, 
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(5) menentukan latar, (6) menentukan sudut pandang, (7) menentukan cirri 

kebahasaan. 

 Kedua, mengubah skor keterampilan menulis teks ulasan cerpen dan 

keterampilan membaca pemahaman teks cerpen menjadi nilai dengan 

menggunakan rumus berikut ini.        

 

Keterangan: 

N = tingkat penguasaan  

SM = skor yang diperoleh 

SI = skor yang harus dicapai dalam suatu tes 

Smax = skala yang digunakan 

     (Abdurrahman dan Ratna, 2003:264) 

Ketiga, menafsirkan keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan 

menulis teks ulasan cerpen berdasarkan rata-rata hitung. Menurut Thoha (dalam 

Abdurrahman dan Ratna, 2003:270),  rata-rata hitung dapat ditentukan dengan 

rumus berikut.          

 

Keterangan: 

M = Mean 

F = Frekuensi 

X = Skor 

N = Jumlah sampel 

Keempat, mengkonfersikan keterampilan membaca pemahaman teks 

cerpen dan keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa dengan menggunakan 

skala 10 berikut ini. 
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Tabel 5 

Patokan dengan Perhitungan Persentase untuk Skala 10 

No. Tingkat Penguasaan 
Nilai Ubahan 

Skor 10 
Kualifikasi  

1. 96-100% 10 Sempurna 

2. 86-95% 9 Baik Sekali 

3. 76-85% 8 Baik 

4. 66-75% 7 Lebih Dari Cukup 

5. 56-65% 6 Cukup 

6. 46-55% 5 Hampir Cukup 

7. 36-45% 4 Kurang 

8. 26-35% 3 Kurang Sekali 

9. 16-25% 2 Buruk 

10. 0-15% 1 Buruk Sekali 

        Nurgiyantoro (dalam Abdurahman dan Ratna, 2003:265) 

Kelima, membuat diagram batang keterampilan membaca pemahaman teks 

cerpen (X) dan keterampilan menulis teks ulasan cerpen (Y), yaitu secara umum 

maupun per indikator. 

Keenam, mengkorelasikan variabel penelitian, nilai tes keterampilan 

membaca pemahaman teks cerpen dengan keterampilan menulis teks ulasan 

cerpen, dengan menggunakan rumus product moment berikut. 

 

Keterangan: 

rxy =  Koefisien korelasi antara variabel bebas keterampilan membaca 

pemahaman teks cerpen (X) dan variabel terikat keterampilan menulis 

teks ulasan cerpen (Y)  

N =  Jumlah sampel  

×XY =  Jumlah perkalian X dengan Y 

X
2
 =  Kuadrat dari X 

Y
2
 =  Kuadrat dari Y 

(Abdurahman dan Ratna, 2003:183) 

Ketujuh, pengujian keberartian hipotesis yang diajukan. Arikunto 

(2002:167) mengemukakan rumus yang dapat digunakan untuk keberartian 

hipotesis adalah berikut ini.    
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Keterangan : 

t = Keberartian atau signifikan 

n = Jumlah sampel 

r =Koefisien korelasi 

 

Kedelapan, membahas hasil analisis dan menarik kesimpulan dengan cara 

mendeskripsikan Korelasi Keterampilan membaca pemahaman cerpen dan 

keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. 

Kesembilan, menyimpulkan hasil pembahasan. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

 

 

Dalam bab ini, pembahasan akan dilanjutkan pada hasil penelitian. Hasil 

penelitian yang akan diuraikan dimulai dengan deskripsi data, analisis data, dan 

pembahasan. Hasil penelitian diharapkan mampu menguji hipotesis yang 

diajukan. 

A. Deskripsi Data 

Data penelitian ini adalah skor hasil tes keterampilan menulis teks ulasan 

cerpen dan skor hasil tes keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Padang. Data dikumpulkan selama 2 hari, yaitu tanggal 13 dan 

14 April 2016. Pada tanggal 13 April 2016, data yang dikumpulkan adalah data 

keterampilan membaca pemahaman cerpen. Selanjutnya pada tanggal 14 April 

2016, dikumpulkan data keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Padang. Untuk lebih jelasnya, data penelitian ini dideskripsikan 

sebagai berikut. 

1. Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

1 Padang  

 

Data keterampilan menulis teks ulasan cerpen diperoleh melalui tes unjuk 

kerja. Dalam tes tersebut, siswa diminta untuk menulis sebuah teks ulasan 

minimal empat paragraf. Setelah data terkumpul, data tersebut kemudian diberi 

skor berdasarkan indikator yang dinilai.  
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Tabel 6 

Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen  

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang  

No Skor 
Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%)  

1       10 1 2,78 

2         9 9 25,00 

3 8,5 2 5,56 

4         8 8 22,22 

5 7,5 2 5,56 

6         7 5 13,89 

7 6,5 1 2,78 

8         6 2 5,56 

9 5,5 2 5,56 

10         5 1 2,78 

11         4 3 8,33 

Jumlah 36 100,00 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, secara umum skor yang diperoleh dari setiap 

indikator keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang dapat dideskripsikan sebagai berikut. Pertama, siswa yang memperoleh 

skor 10 berjumlah 1 orang (2,78%). Kedua, siswa yang memperoleh skor 9 

berjumlah 9 orang (25,00%). Ketiga, siswa yang memperoleh skor 8,5 berjumlah 

2 orang (5,56%). Keempat, siswa yang memperoleh skor 8 berjumlah 8 orang 

(22,22%). Kelima, siswa yang memperoleh skor 7,5 berjumlah 2 orang (5,56%). 

Keenam, siswa yang memperoleh skor 7 berjumlah 5 orang (13,89%). Ketujuh, 

siswa yang memperoleh skor 6,5 berjumlah 1 orang (2,78%). Kedelapan, siswa 

yang memperoleh skor 6 berjumlah 2 orang (5,56%). Kesembilan, siswa yang 

memperoleh skor 5,5 berjumlah 2 orang (5,56%). Kesepuluh, siswa yang 

memperoleh skor 5 berjumlah 1 orang (2,78%). Kesebelas, siswa yang 

memperoleh skor 4 berjumlah 3 orang (8,33%). 
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2. Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang  

 

Data penelitan ini diperoleh melalui pemberian tes kepada sampel yang 

berjumlah 36 orang. Tes yang diberikan berupa tes objektif tipe pilihan ganda 

dengan empat alternatif pilihan jawaban (A, B, C, dan D). Tes tersebut terdiri atas 

32 butir soal. Skor 1 diberikan apabila siswa mampu menjawab benar setiap butir 

soal, sedangkan skor 0 diberikan apabila siswa menjawab salah setiap butir soal. 

Tabel 7 

Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen  

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

No Skor Frekuensi (F) 
Persentase 

(%)  

1 30 1 2,78 

2 29 1 2,78 

3 28 1 2,78 

4 27 2 5,56 

5 26 2 5,56 

6 25 1 2,78 

7 24 2 5,56 

8 23 3 8,33 

9 22 4 11,11 

10 21 4 11,11 

11 20 3 8,33 

12 19 4 11,11 

13 18 2 5,56 

14 17 3 8,33 

15 15 2 5,56 

16 12 1 2,78 

Jumlah 36 100,00 

 

Berdasarkan tabel tersebut, secara umum skor yang diperoleh dari setiap 

indikator keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang dapat dideskripsikan sebagai berikut. Pertama, siswa yang 

memperoleh skor 30 berjumlah 1 orang (2,78%). Kedua, siswa yang memperoleh 

skor 29 berjumlah 1 orang (2,78%). Ketiga, siswa yang memperoleh skor 
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28berjumlah 1 orang (2,78%). Keempat, siswa yang memperoleh skor 27 

berjumlah 2 orang (5,56%). Kelima, siswa yang memperoleh skor 26 berjumlah 2 

orang (5,56%). Keenam, siswa yang memperoleh skor 25 berjumlah 1 orang 

(2,78%). Ketujuh, siswa yang memperoleh skor 24 berjumlah 2 orang (5,56%). 

Kedelapan, siswa yang memperoleh skor 23 berjumlah 3 orang (8,33%). 

Kesembilan, siswa yang memperoleh skor 22 berjumlah 4 orang (11,11%). 

Kesepuluh, siswa yang memperoleh skor 21 berjumlah 4 orang (11,11%). 

Kesebelas, siswa yang memperoleh skor 20 berjumlah 3 orang (8,33%). 

Keduabelas, siswa yang memperoleh skor 19 berjumlah 4 orang (11,11%). 

Ketigabelas, siswa yang memperoleh skor 18 berjumlah 2 orang (5,56%). 

Keempatbelas, siswa yang memperoleh skor 17 berjumlah 3 orang (8,33%). 

Kelimabelas, siswa yang memperoleh skor 15 berjumlah 2 orang (5,56%). 

Keenambelas, siswa yang memperoleh skor 12 berjumlah 1 orang (2,78%). 

B. Analisis Data  

Langkah yang dilakukan dalam menganalisis data penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Pertama, menganalisis keterampilan menulis teks ulasan cerpen 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang secara per indikator dan keseluruhan. 

Kedua, menganalisis keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Padang secara per indikator dan keseluruhan. Ketiga, 

mengorelasikan korelasi pemahaman cerpen dan keterampilan menulis teks ulasan 

cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. 
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1. Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

1 Padang 
 

a. Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

1 Padang Per Indikator  
 

Hasil tes keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang secara per indikator dapat dilihat dari analisis hasil tes menulis 

tes ulasan cerpen berdasarkan indikator penilaian. Penganalisisan data 

berdasarkan indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1) Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

1 Padang untuk Indikator Kelengkapan Struktur Teks Ulasan 

 

Data keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang yang telah dianalisis berdasarkan indikator kelengkapan struktur 

teks ulasan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 8 

Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang  

Indikator 1 (Kelengkapan Struktur Teks Ulasan) 

Skor 

Total 
Nilai  Kualifikasi  

12 100,0 Sempurna 

9 75,0 Lebih dari Cukup 

10 87,5 Baik Sekali 

10 87,5 Baik Sekali 

12 100,0 Sempurna 

10 87,5 Baik Sekali 

12 100,0 Sempurna 

10 87,5 Baik Sekali 

6 50,0 Hampir Cukup 

9 75,0 Lebih dari Cukup 

10 87,5 Baik Sekali  

12 100,0 Sempurna 

7 62,5 Cukup 

12 100,0 Sempurna 

12 100,0 Sempurna 

12 100,0 Sempurna 

10 87,5 Baik Sekali 

12 100,0 Sempurna 
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6 50,0 Hampir Cukup 

12 100,0 Sempurna 

12 100,0 Sempurna 

10 87,5 Baik Sekali 

12 100,0 Sempurna 

12 100,0 Sempurna 

12 100,0 Sempurna 

12 100,0 Sempurna 

12 100,0 Sempurna 

12 100,0 Sempurna 

6 50,0 Hampir Cukup 

12 100,0 Sempurna 

12 100,0 Sempurna 

6 50,0 Hampir Cukup 

12 100,0 Sempurna 

6 50,0 Hampir Cukup 

12 100,0 Sempurna 

12 100,0 Sempurna 

TOTAL  3175,0  

 

Berdasarkan tabel 8 tersebut, diperoleh gambaran keterampilan menulis 

teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang indikator kelengkapan 

struktur teks ulasanadalah sebagai berikut. Pertama, siswa yang memperoleh nilai 

dengan kualifikasi sempurna (100,00) berjumlah 21 orang (58,33%). Siswa yang 

memperoleh kualifikasi sempurna adalah siswa yang menuliskan teks ulasan 

dengan struktur teks ulasan yang lengkap. Salah satu siswa yang mendapatkan 

nilai 100,00 adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Lanjutan 
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Gambar 5  

Contoh teks ulasan dengan nilai sempurna untuk struktur  
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Kedua, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi baik sekali 

(87,50) berjumlah 7 orang (19,44%). Ketiga, siswa yang memperoleh nilai dengan 

kualifikasi lebih dari cukup (75,00) berjumlah 2 orang (5,56%). Keempat, siswa 

yang memperoleh nilai dengan kualifikasi cukup (62,50) berjumlah 1 orang 

(2,78%). Kelima, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi hampir cukup 

(50,00) berjumlah 5 orang (13,89%). Siswa yang memperoleh nilai 50,00 

menuliskan teks ulasan cerpen dengan menggunakan dua struktur teks ulasan.  

Selanjutnya, nilai keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Padang untuk indikator kelengkapan struktur teks ulasan 

diklasifikasikan berdasarkan skala 10 pada tabel berikut ini. 

Tabel 9 

Klasifikasi Nilai Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Kelengkapan Struktur Teks Ulasan) 

No. 
Tingkat Penguasaan 

(%)  
Kualifikasi  Frekuensi (F) 

Presentase 

(%)  

1 96ð100 Sempurna 21 58,33 

2 86ð95 Baik Sekali 7 19,44 

3 76ð85 Baik  0   0,00 

4 66ð75 Lebih dari Cukup  2   5,56 

5 56ð65 Cukup 1   2,78 

6 46ð55 Hampir Cukup  5 13,89 

7 36ð45 Kurang 0   0,00 

8 26ð35 Kurang Sekali 0   0,00 

9 15ð25 Buruk 0   0,00 

10 0ð15 Buruk Sekali 0   0,00 

Jumlah 36       100,00 

 

Berdasarkan tabel 9, keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Padang untuk indikator kelengkapan struktur teks 

ulasandiklasifikasikan menjadi lima kelompok berikut. Pertama, sempurna 

diperoleh oleh 21 orang siswa (58,33%). Kedua, baik sekali diperoleh oleh 7 
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orang siswa (19,44%). Ketiga, lebih dari cukupdiperoleh oleh 2 orang siswa 

(5,56%). Keempat, cukup diperoleh oleh 1 orang siswa (2,78%). Kelima, hampir 

cukup diperoleh oleh 5 orang siswa (13,89%). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 10 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

(Kelengkapan Struktur Teks Ulasan)  

No. 
Nilai  

(X) 

Frekuensi 

(F) 
FX 

1 100,00 21 2100,00 

2  87,50 7   612,50 

3  75,00 2   150,00 

4  62,50 1    62,50 

5  50,00 5   250,00 

Jumlah 36 3175,00 

 

 Berdasarkan tabel 10 tersebut, dapat ditemukan nilai rata-rata hitung sebagai 

berikut. 

 

 

 

Berdasarkan rata-rata hitung tersebut, disimpulkan bahwa nilai 

keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

untuk indikator kelengkapan struktur teks ulasanberada pada kualifikasi baik 

sekali dengan rata-rata hitung 88,19. Selanjutnya, data dalam tabel tersebut 

dideskripsikan dalam bentuk diagram batang berikut ini.  
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Gambar 6 
Diagram Batang Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Kelengkapan Struktur Teks Ulasan) 

 

2) Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

1 Padang untuk Indikator Kesesuaian Isi Teks Ulasan  

 

Data keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang yang telah dianalisis berdasarkan indikator kesesuaian isi teks 

ulasandapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 11 

Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang  

Indikator 2 (Kesesuaian Isi Teks Ulasan)  

Skor 

Total 

Skor 

Rata

-rata 

Nilai  Kualifikasi  

6 3 75,0 Lebih dari Cukup 

6 3 75,0 Lebih dari Cukup 

6 3 75,0 Lebih dari Cukup 

2 1 25,0 Buruk 

5 2,5 62,5 Cukup 

3 1,5 37,5 Kurang 

2 1 25,0 Buruk 

7 3,5 87,5 Baik Sekali 

3 1,5 37,5 Kurang 
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1 2 3 4 

3 1,5 37,5 Kurang 

7 3,5 87,5 Baik Sekali 

5 2,5 62,5 Cukup 

3 1,5 37,5 Kurang 

7 3,5 87,5 Baik Sekali 

5 2,5 62,5 Cukup 

7 3,5 87,5 Baik Sekali 

5 2,5 62,5 Cukup 

6 3 75,0 Lebih dari Cukup 

2 1 25,0 Buruk 

5 2,5 62,5 Cukup 

5 2,5 62,5 Cukup 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

6 3 75,0 Lebih dari Cukup 

3 1,5 37,5 Kurang 

6 3 75,0 Lebih dari Cukup 

5 2,5 62,5 Cukup 

4 2 50,0 Hampir Cukup 

2 1 25,0 Buruk 

3 1,5 37,5 Kurang 

7 3,5 87,5 Baik Sekali 

2 1 25,0 Buruk 

4 2 50,0 Hampir Cukup 

2 1 25,0 Buruk 

4 2 50,0 Hampir Cukup 

7 3,5 87,5 Baik Sekali 

Jumlah 2012,5  

 

Berdasarkan tabel 11 tersebut, diperoleh gambaran keterampilan menulis 

teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang untuk indikator 

kesesuaian isi teks ulasan adalah sebagai berikut. Pertama, siswa yang 

memperoleh nilai 87,50 dengan kualifikasi baik sekali berjumlah 6 orang 

(16,67%). Salah satu siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi baik sekali 

adalah sebagai berikut. 
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Gambar 7 

Contoh teks ulasan dengan kualifikasi nilai baik 
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Kedua, siswa yang memperoleh nilai 75,00 dengan kualifikasi lebih dari 

cukup berjumlah 6 orang (16,67%). Ketiga, siswa yang memperoleh nilai 62,50 

dengan kualifikasi cukup berjumlah 7 orang (19,44%). Keempat, siswa yang 

memperoleh nilai 50,00 dengan kualifikasi hampir cukup berjumlah 3 orang 

(8,33%). Kelima, siswa yang memperoleh nilai 37,50 dengan kualifikasi kurang 

berjumlah 8 orang (22,22%). Keenam, siswa yang memperoleh nilai 25,00 dengan 

kualifikasi buruk berjumlah 6 orang (16,67%). Berikut salah satu siswa yang 

memperoleh nilai dengan kualifikasi buruk. 

 

Gambar 8 

Contoh teks ulasan dengan kualifikasi nilai buruk 
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 Selanjutnya, nilai keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Padang untuk indikator kesesuaian isi teks ulasandapat 

diklasifikasikan berdasarkan skala 10 pada tabel berikut ini. 

Tabel 12 

Klasifikasi Nilai Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 1 Padang (Kesesuaian Isi Teks Ulasan)  

No. 
Tingkat Penguasaan 

(%)  
Kualifikasi  Frekuensi (F) 

Presentase (%) 

1 96ð100 Sempurna 0   0,00 

2 86ð95 Baik Sekali 6 16,67 

3 76ð85 Baik  0   0,00 

4 66ð75 Lebih dari Cukup  6 16,67 

5 56ð65 Cukup 7 19,44 

6 46ð55 Hampir Cukup  3  8,33 

7 36ð45 Kurang 8         22,20 

8 26ð35 Kurang Sekali 0   0,00 

9 15ð25 Buruk 6 16,67 

10 0ð15 Buruk Sekali 0   0,00 

Jumlah 36       100,00 

 

Berdasarkan tabel 12 tersebut, keterampilan menulis teks ulasan cerpen 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang dilihat dari indikator kesesuaian isi teks 

ulasandiklasifikasikan menjadi 6 kelompok berikut. Pertama, baik sekali 

diperoleh oleh 6 orang siswa (16,67%). Kedua, lebih dari cukupdiperoleh oleh 6 

orang siswa (16,67%). Ketiga, cukup diperoleh oleh 7 orang siswa (19,44%). 

Keempat, hampir cukup diperoleh oleh 3 orang siswa (8,33%). Kelima, kurang 

diperoleh oleh 8 orang siswa (22,22%). Keenam, buruk diperoleh oleh 6 orang 

siswa (16,67%). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 13 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Kesesuaian Isi Teks Ulasan)  
 

No 
Nilai 

(X) 

Frekuensi 

(F) 
FX 

1 87,50 6 525,00 

2 75,00 6 450,00 

3 62,50 7 437,50 

4 50,00 3 150,00 

5 37,50 8 300,00 

6 25,00 6 150,00 

Jumlah 36         2012,50 

 

Berdasarkan Tabel 13 tersebut, dapat ditemukan nilai rata-rata hitung 

sebagai berikut.  

 

 

 

Berdasarkan rata-rata hitung tersebut, disimpulkan bahwa nilai 

keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

untuk indikator kesesuaian isi teks ulasanberada pada kualifikasi cukup dengan 

rata-rata hitung 55,90. Selanjutnya, data dalam tabel tersebut dideskripsikan 

dalam bentuk diagram batang berikut ini. 
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Gambar 9 
Diagram Batang Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Kesesuaian Isi Teks Ulasan) 

 

3) Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

1 Padang untuk Indikator Penggunaan Kebahasaan Teks Ulasan  

 

Data keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang berdasarkan indikator penggunaan kebahasaan teks ulasandapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 14 

Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang  

Indikator 3 (Kebahasaan Teks Ulasan)  
 

Skor 

Total 

Skor 

Rata-

rata 

Nilai  Kualifikasi  

6 3 75,0 Lebih dari Cukup 

6 3 75,0 Lebih dari Cukup 

3 1,5 37,5 Kurang 

2 1 25,0 Buruk 

3 1,5 37,5 Kurang 

8 4 100,0 Sempurna 

8 4 100,0 Sempurna 

2 1 25,0 Buruk 

3 1,5 37,5 Kurang 
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1 2 3 4 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

4 2 50,0 Hampir Cukup 

7 3,5 87,5 Baik Sekali 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

2 1 25,0 Buruk 

3 1,5 37,5 Kurang 

4 2 50,0 Hampir Cukup 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

2 1 25,0 Buruk 

3 1,5 37,5 Kurang 

3 1,5 37,5 Kurang 

2 1 25,0 Buruk 

2 1 25,0 Buruk 

2 1 25,0 Buruk 

2 1 25,0 Buruk 

3 1,5 37,5 Kurang 

Jumlah 1525,0  

 

Berdasarkan tabel 14 tersebut, diperoleh gambaran keterampilan menulis 

teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang untuk indikator 

kebahasaan teks ulasan adalah sebagai berikut. Pertama siswa yang memperoleh 

nilai 100,00 dengan kualifikasi sempurna berjumlah 2 orang (5,56%). Siswa yang 

memperoleh nilai tersebut adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Tabel Lanjutan 
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Gambar 10 

Contoh tugas siswa dengan nilai sempurna dari segi kebahasaan 
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Kedua, siswa yang memperoleh nilai 87,50 dengan kualifikasi baik sekali 

berjumlah 1 orang (2,78%). Ketiga, siswa yang memperoleh nilai 75,00 dengan 

kualifikasi lebih dari cukup berjumlah 2 orang (5,56%). Keempat, siswa yang 

memperoleh nilai 50,00 dengan kualifikasi hampir cukup berjumlah 2 orang 

(5,56%). Kelima, siswa yang memperoleh nilai 37,50 dengan kualifikasi kurang 

berjumlah 21 orang (58,33%). Keenam, siswa yang memperoleh nilai 25,00 

dengan kualifikasi buruk berjumlah 7 orang (22,22%). Siswa yang memperoleh 

nilai tersebut adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 11 

Tugas siswa dengan kulifikasi nilai buruk 
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Selanjutnya, nilai keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Padang untuk indikator 3 kebahasaan teks ulasan 

diklasifikasikan berdasarkan skala 10 pada tabel berikut ini. 

Tabel 15 

Klasifikasi Nilai Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP N 1 Padang (Kebahasaan Teks Ulasan)  
 

No. 
Tingkat Penguasaan 

(%)  
Kualifikasi  Frekuensi (F) 

Presentase (%) 

1 96ð100 Sempurna 2   5,56 

2 86ð95 Baik Sekali 1   2,78 

3 76ð85 Baik  0   0,00 

4 66ð75 Lebih dari Cukup  2   5,55 

5 56ð65 Cukup 0   0,00 

6 46ð55 Hampir Cukup  2   5,56 

7 36ð45 Kurang           21 58,33 

8 26ð35 Kurang Sekali 0   0,00 

9 15ð25 Buruk 8 22,22 

10 0ð15 Buruk Sekali 0   0,00 

Jumlah 36       100,00 

 

Berdasarkan tabel 15 tersebut, keterampilan menulis teks ulasan cerpen 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang dilihat dari indikator kebahasaan teks 

ulasandiklasifikasikan menjadi 5 kelompok berikut. Pertama, sempurnadiperoleh 

oleh 2 orang siswa (5,56%). Kedua, baik sekali diperoleh oleh 1 orang siswa 

(2,78%). Ketiga, hampir cukup diperoleh oleh 2 orang siswa (5,56%). Keempat, 

kurang diperoleh oleh 22 orang siswa (61,10%). Kelima, burukdiperoleh oleh 9 

orang siswa (25,00%). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 16 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Kebahasaan Teks Ulasan)  
 

No 
Nilai  

(X) 

Frekuensi 

(F) 
FX 

1        100,00 2 200,00 

2 87,50 1   87,50 

3 50,00 2 100,00 

4 37,50 22 825,00 

5 25,00 9 225,00 

Jumlah 36         1437,50 
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Berdasarkan tabel 16 tersebut, dapat ditemukan nilai rata-rata hitung 

sebagai berikut. 

 

 

 

Berdasarkan rata-rata hitung tersebut, disimpulkan bahwa nilai 

keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

untuk indikator kebahasaan teks ulasan berada pada kualifikasi kurang dengan 

rata-rata hitung 39,93. Selanjutnya, data dalam tabel tersebut dideskripsikan 

dalam bentuk diagram batang berikut ini. 

 

Gambar 12 
Diagram Batang Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Kebahasaan Teks Ulasan) 

 

 

0 

6 

12 

18 

24 

30 

36 

F
re

k
u
e

n
s
i 

Kualifikasi  



 
 
 
 

 

75 

b. Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

1 Padang Secara Umum 
 

Keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang secara umum dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 17 

Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Secara Umum 
 

No 
Kode 

Sampel 

Nilai  

Rata-rata Kualifikasi  Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

1 001 100,0 75,0 75,0 83,33 Baik  

2 002   75,0 75,0 75,0 75,00 Lebih dari Cukup 

3 003   87,5 75,0 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

4 004   87,5 25,0 25,0 45,83 Hampir Cukup  

5 005 100,0 62,5 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

6 006   87,5 37,5     100,0 75,00 Lebih dari Cukup 

7 007 100,0 25,0     100,0 75,00 Lebih dari Cukup 

8 008   87,5 87,5 25,0 66,67 Lebih dari Cukup  

9 009   50,0 37,5 37,5 41,67 Kurang  

10 010   75,0 37,5 37,5 50,00 Hampir Cukup 

11 011   87,5 87,5 37,5 70,83 Lebih dari Cukup 

12 012 100,0 62,5 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

13 013   62,5 37,5 37,5 45,83 Hampir Cukup  

14 014 100,0 87,5 37,5 75,00 Lebih dari Cukup 

15 015 100,0 62,5 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

16 016 100,0 87,5 37,5 75,00 Lebih dari Cukup 

17 017   87,5 62,5 37,5 62,50 Cukup 

18 018 100,0 75,0 50,0 75,00 Lebih dari Cukup 

19 019   50,0 25,0 87,5 54,17 Hampir Cukup 

20 020 100,0 62,5 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

21 021 100,0 62,5 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

22 022   87,5 37,5 25,0 50,00 Hampir Cukup 

23 023 100,0 37,5 37,5 58,33 Cukup 

24 024 100,0 75,0 50,0 75,00 Lebih dari Cukup 

25 025 100,0 37,5 37,5 58,33 Cukup 

26 026 100,0 75,0 37,5 70,83 Lebih dari Cukup  

27 027 100,0 62,5 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

28 028 100,0 50,0 37,5 62,50 Cukup 

29 029   50,0 25,0 25,0 33,33 Kurang Sekali 

30 030 100,0 37,5 37,5 58,33 Cukup 

31 031 100,0 87,5 37,5 75,00 Lebih dari Cukup 

32 032   50,0 25,0 25,0 33,33 Kurang Sekali 

33 033 100,0 50,0 25,0 58,33 Cukup 

34 034   50,0 25,0 25,0 33,33 Kurang Sekali 

35 035 100,0 50,0 25,0 58,33 Cukup 

36 036 100,0 87,5 37,5 75,00 Lebih dari Cukup 
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Berdasarkan tabel 17 tersebut, diperoleh gambaran keterampilan menulis 

teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang secara umum adalah 

sebagai berikut. Pertama, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi lebih 

dari cukup berjumlah 18 orang (50,00%). Kedua, siswa yang memperoleh nilai 

dengan kualifikasi cukup berjumlah 8 orang (22,22%). Ketiga, siswa yang 

memperoleh nilai dengan kualifikasi hampir cukup berjumlah 6 orang (16,67%). 

Keempat, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi kurang berjumlah 1 

orang (2,78%). Kelima, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi kurang 

sekali berjumlah 3 orang (8,33%). Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 18 

Klasifikasi Nilai Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Secara Umum 
 

No. 
Tingkat Penguasaan 

(%)  
Kualifikasi  Frekuensi (F) 

Presentase (%) 

1 96ð100 Sempurna   0   0,00 

2 86ð95 Baik Sekali   0   0,00 

3 76ð85 Baik    1   2,78 

4 66ð75 Lebih dari Cukup   19 52,78 

5 56ð65 Cukup   7 19,44 

6 46ð55 Hampir Cukup    5 13,88 

7 36ð45 Kurang   1   2,78 

8 26ð35 Kurang Sekali   3   8,33 

9 15ð25 Buruk   0   0,00 

10 0ð15 Buruk Sekali   0   0,00 

Jumlah 36       100,00 

 

 Berdasarkan data pada tabel 18 tersebut, keterampilan menulis teks ulasan 

cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang secara umum diklasifikasikan 

menjadi enam kelompok berikut. Pertama, baik diperoleh oleh 1 orang siswa 

(2,78%). Kedua, lebih dari cukupdiperoleh oleh 19 orang siswa (52,78%). Ketiga, 

cukup diperoleh oleh 7 orang siswa (19,44%). Keempat, hampir cukupdiperoleh 
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oleh 5 orang siswa (13,88%). Kelima, kurangdiperoleh oleh 1 orang siswa 

(2,78%). Keenam, kurang sekali diperoleh oleh 3 orang siswa (8,33%). Untuk 

lebih jelas, dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 19 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Secara Umum  
 

No. 
Nilai  

(X) 

Frekuensi 

(F) 
FX 

1 83,33 1   83,33 

2 75,00 9 600,00 

3 70,83 2 141,66 

4 66,67 8 533,36 

5 62,50 2 125,00 

6 58,33 5 349,98 

7 54,17 1  54,17 

8 50,00 2 150,00 

9 45,83 2   91,66 

10 41,67 1   41,67 

11 33,33 3   99,99 

Jumlah 36       2237,49 

 

Berdasarkan tabel 19 tersebut, dapat ditemukan nilai rata-rata hitung 

sebagai berikut. 

 

 

 

Berdasarkan rata-rata hitung tersebut, disimpulkan bahwa nilai 

keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

secara umum berada pada kualifikasi cukup dengan rata-rata hitung 62,15. 

Selanjutnya, data dalam tabel tersebut dideskripsikan dalam bentuk diagram 

batang berikut ini. 
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Gambar 13 
Diagram Batang Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Secara Umum 

 

2. Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang 

 

a. Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang Per Indikator  

 

Keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Nehgeri 

1 Padang dapat dilihat dari analisis hasil tes setiap indikator penilaian. 

Penganalisisan data berdasarkan indikator penilaian tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut.  

1) Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang untuk Indikator Menentukan Tema 
 

Berdasarkan data yang telah dianalisis, dapat diketahui keterampilan 

membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Skor yang 

telah diperoleh dari penganalisisan data tersebut kemudian diubah dalam bentuk 

nilai. Perhitungan nilai untuk keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa 
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berdasarkan indikator menentukan tema berpedoman pada rumus persentase. Nilai 

tersebut kemudian ditafsirkan ke dalam tabel konversi skala 10. Nilai 

keterampilan membaca pamahaman cerpen siswa untuk indikator menentukan 

tema dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 20 

Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Tema) 
 

No Kode Sampel Skor Nilai  Kualifikasi  

1 001 5 100,0 Sempurna 

2 002 4 80,0 Baik 

3 003 4 80,0 Baik 

4 004 3 60,0 Cukup 

5 005 2 40,0 Kurang 

6 006 1 20,0 Buruk 

7 007 5 100,0 Sempurna 

8 008 4 80,0 Baik 

9 009 4 80,0 Baik 

10 010 3 60,0 Cukup 

11 011 2 40,0 Kurang 

12 012 1 20,0 Buruk 

13 013 4 80,0 Baik 

14 014 3 60,0 Cukup 

15 015 2 40,0 Kurang 

16 016 1 20,0 Buruk 

17 017 5 100,0 Sempurna 

18 018 4 80,0 Baik 

19 019 3 60,0 Cukup 

20 020 2 40,0 Kurang 

21 021 1 20,0 Buruk 

22 022 5 100,0 Sempurna 

23 023 4 80,0 Baik 

24 024 3 60,0 Cukup 

25 025 2 40,0 Kurang 

26 026 1 20,0 Buruk 

27 027 5 100,0 Sempurna 

28 028 4 80,0 Baik 

29 029 3 60,0 Cukup 

30 030 2 40,0 Kurang 

31 031 1 20,0 Buruk 

32 032 5 100,0 Sempurna 

33 033 4 80,0 Baik 

34 034 4 80,0 Baik 

35 035 3 60,0 Cukup 

36 036 2 40,0 Kurang 

Jumlah 111 2220,0  
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Berdasarkan tabel 20 tersebut, diperoleh gambaran mengenai keterampilan 

membaca pemahaman untuk indikator menentukan tema. Berdasarkan tabel, dapat 

diperoleh gambaran sebagai berikut. Pertama, siswa yang mendapat nilai 100,00 

berjumlah  6 orang (16,67%) berada pada kualifikasi sempurna. Kedua, siswa 

yang mendapat nilai 80,00 berjumlah 10 orang (27,78%) berada pada kualifikasi 

baik. Ketiga, siswa yang mendapat nilai 60,00 berjumlah 7 orang (19,44%) berada 

pada kualifikasi cukup. Keempat, siswa yang mendapat nilai 40,00 berjumlah 7 

orang (19,44%) berada pada kualifikasi kurang. Kelima, siswa yang mendapatkan 

nilai 20,00 berjumlah 6 orang (16,67%) berada pada kualifikasi buruk. 

Selanjutnya, keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang untuk indikator menentukan temadiklasifikasikan pada tabel 

berikut ini.  

Tabel 21 

Klasifikasi Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Tema) 

 

No. 
Tingkat Penguasaan 

(%)  
Kualifikasi  Frekuensi (F) Presentase (%) 

1 96ð100 Sempurna   6 16,67 

2 86ð95 Baik Sekali   0   0,00 

3 76ð85 Baik   10 27,78 

4 66ð75 Lebih dari Cukup    0   0,00 

5 56ð65 Cukup   7 19,44 

6 46ð55 Hampir Cukup    0   0,00 

7 36ð45 Kurang   7 19,44 

8 26ð35 Kurang Sekali   0   0,00 

9 15ð25 Buruk   6 16,67 

10 0ð15 Buruk Sekali   0   0,00 

Jumlah 36       100,00 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh gambaran sebagai berikut. Pertama, 

kualifikasi sempurna diperoleh oleh 6 orang siswa (16,67%). Kedua, kualifikasi 

baik diperoleh oleh 10 orang siswa (27,78%). Ketiga, kualifikasi cukup diperoleh 
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oleh 7 orang siswa (19,44%). Keempat, kualifikasi kurang diperoleh oleh 7 orang 

siswa (19,44%). Kelima, kualifikasi buruk diperoleh oleh 6 orang siswa (16,67%). 

Setelah nilai keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa diperoleh, langkah 

selanjutnya adalah menafsirkan keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa 

berdasarkan rata-rata hitung (M). Agar lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 

berikut ini 

Tabel 22 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen  

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Tema) 

 

No. 
Nilai 

(X) 

Frekuensi 

(F) 
FX 

1 100,00 6 600,00 

2   80,00 10 800,00 

3   60,00 7 420,00 

4   40,00 7 280,00 

5   20,00 6 120,00 

Jumlah 36       2220,00 

 

Berdasarkan tabel 22 tersebut, dapat ditemukan nilai rata-rata hitung 

sebagai berikut.  

 

 

 

Berdasarkan rata-rata hitung tersebut, disimpulkan bahwa nilai 

keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang untuk indikator menentukan tema berada pada kualifikasi cukup dengan 

rata-rata hitung 61,67. Selanjutnya, data dalam tabel tersebut dideskripsikan 

dalam bentuk diagram batang berikut ini. 
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Gambar 14 
Diagram Batang Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Tema) 

 

2) Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang untuk Indikator Menentukan Amanat 

 

Berdasarkan data yang telah dianalisis, dapat diketahui keterampilan 

membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Skor yang 

telah diperoleh dari penganalisisan data tersebut kemudian diubah dalam bentuk 

nilai. Perhitungan nilai untuk keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa 

berdasarkan indikator menentukan amanat berpedoman pada rumus persentase. 

Nilai tersebut kemudian ditafsirkan ke dalam tabel konversi skala 10. Nilai 

keterampilan membaca pamahaman cerpen siswa pada indikator menentukan 

amanat dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 23 

Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Amanat) 
 

No Kode Sampel Skor Nilai  Kualifikasi  

1 001 4 80,0 Baik 

2 002 4 80,0 Baik 

3 003 3 60,0 Cukup 

4 004 2 40,0 Kurang 

5 005 1 20,0 Buruk 

6 006 4 80,0 Baik 

7 007 3 60,0 Cukup 

8 008 4 80,0 Baik 

9 009 4 80,0 Baik 

10 010 3 60,0 Cukup 

11 011 2 40,0 Kurang 

12 012 1 20,0 Buruk 

13 013 4 80,0 Baik 

14 014 3 60,0 Cukup 

15 015 2 40,0 Kurang 

16 016 1 20,0 Buruk 

17 017 5 100,0 Sempurna 

18 018 4 80,0 Baik 

19 019 3 60,0 Cukup 

20 020 2 40,0 Kurang 

21 021 1 20,0 Buruk 

22 022 5 100,0 Sempurna 

23 023 4 80,0 Baik 

24 024 4 80,0 Baik 

25 025 4 80,0 Baik 

26 026 3 60,0 Cukup 

27 027 2 40,0 Kurang 

28 028 1 20,0 Buruk 

29 029 4 80,0 Baik 

30 030 3 60,0 Cukup 

31 031 2 40,0 Kurang 

32 032 1 20,0 Buruk 

33 033 5 100,0 Sempurna 

34 034 4 80,0 Baik 

35 035 3 60,0 Cukup 

36 036 2 40,0 Kurang 

Jumlah 107 2140,0  

 

Berdasarkan tabel 23 tersebut, diperoleh gambaran mengenai keterampilan 

membaca pemahaman untuk indikator menentukan amanat. Berdasarkan tabel, 
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dapat diperoleh gambaran sebagai berikut. Pertama, siswa yang mendapat nilai 

100,00 berjumlah  3 orang (8,33%) berada pada kualifikasi sempurna. Kedua, 

siswa yang mendapat nilai 80,00 berjumlah 12 orang (33,33%) berada pada 

kualifikasi baik. Ketiga, siswa yang mendapat nilai 60,00 berjumlah 8 orang 

(22,23%) berada pada kualifikasi cukup. Keempat, siswa yang mendapat nilai 

40,00 berjumlah 7 orang (19,44%) berada pada kualifikasi kurang. Kelima, siswa 

yang mendapatkan nilai 20,00 berjumlah 6 orang (16,67%) berada pada 

kualifikasi buruk. Selanjutnya, keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Padang untuk indikator menentukan 

amanatdiklasifikasikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 24 

Klasifikasi Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Amanat) 

 

No. 
Tingkat Penguasaan 

(%)  
Kualifikasi  Frekuensi (F) Presentase (%) 

1 96ð100 Sempurna   3  8,33 

2 86ð95 Baik Sekali   0  0,00 

3 76ð85 Baik   12 33,33 

4 66ð75 Lebih dari Cukup    0   0,00 

5 56ð65 Cukup   8 22,23 

6 46ð55 Hampir Cukup    0   0,00 

7 36ð45 Kurang   7 19,44 

8 26ð35 Kurang Sekali   0   0,00 

9 15ð25 Buruk   6 16,67 

10 0ð15 Buruk Sekali   0   0,00 

Jumlah 36       100,00 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh gambaran sebagai berikut. Pertama, 

kualifikasi sempurna diperoleh oleh 3 orang siswa (8,33%). Kedua, kualifikasi 

baik diperoleh oleh 12 orang siswa (33,33%). Ketiga, kualifikasi cukup diperoleh 

oleh 8 orang siswa (22,23%). Keempat, kualifikasi kurang diperoleh oleh 7 orang 

siswa (19,44%). Kelima, kualifikasi buruk diperoleh oleh 6 orang siswa (16,67%). 
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Setelah nilai keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa diperoleh, langkah 

selanjutnya adalah menafsirkan keterampilan membaca cerpen siswa berdasarkan 

rata-rata hitung (M). Agar lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 25 

Distr ibusi Frekuensi Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen  

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Amanat) 

 

No. 
Nilai  

(X) 

Frekuensi 

(F) 
FX 

1 100,00 3 300,00 

2   80,00 12 960,00 

3   60,00 8 480,00 

4   40,00 7 280,00 

5   20,00 6 120,00 

Jumlah 36       2140,00 

 

Berdasarkan tabel 25 tersebut, dapat ditemukan nilai rata-rata hitung 

sebagai berikut. 

 

 

 

Berdasarkan rata-rata hitung tersebut, disimpulkan bahwa nilai 

keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang untuk indikator menentukan amanat berada pada kualifikasi cukup dengan 

rata-rata hitung 59,44. Selanjutnya, data dalam tabel tersebut dideskripsikan 

dalam bentuk diagram batang berikut ini. 
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Gambar 15 
Diagram Batang Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Amanat) 

 

3) Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang untuk Indikator Menentukan Penokohan  

 

Berdasarkan data yang telah dianalisis, dapat diketahui keterampilan 

membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Skor yang 

telah diperoleh dari penganalisisan data tersebut kemudian diubah dalam bentuk 

nilai. Perhitungan nilai untuk keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa 

berdasarkan indikator menentukan penokohan berpedoman pada rumus 

persentase. Nilai tersebut kemudian ditafsirkan ke dalam tabel konversi skala 10. 

Nilai keterampilan membaca pamahaman cerpen siswa pada indikator 

menentukan penokohan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 26 

Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Penokohan) 

 

No Kode Sampel Skor Nilai  Kualifikasi  

1 001 7            100,0 Sempurna 

2 002 6 85,7 Baik Sekali 

3 003 7            100,0 Sempurna 

4 004 6 85,7 Baik Sekali 

5 005 5 71,4 Lebih dari Cukup 

6 006 2 28,5 Kurang Sekali 

7 007 3 42,8 Kurang 

8 008 4 57,1 Cukup 

9 009 4 57,1 Cukup 

10 010 3 42,8 Kurang 

11 011 5 71,4 Lebih dari Cukup 

12 012 2 28,5 Kurang Sekali 

13 013 4 57,1 Cukup 

14 014 3 42,8 Kurang 

15 015 3 42,8 Kurang 

16 016 2 28,5 Kurang Sekali 

17 017 6 85,7 Baik Sekali 

18 018 7            100,0 Sempurna 

19 019 3 42,8 Kurang 

20 020 5 71,4 Lebih dari Cukup 

21 021 2 28,5 Kurang Sekali 

22 022 5 71,4 Lebih dari Cukup 

23 023 4 57,1 Cukup 

24 024 4 57,1 Cukup 

25 025 4 57,1 Cukup 

26 026 3 42,8 Kurang 

27 027 2 28,5 Kurang Sekali 

28 028 2 28,5 Kurang Sekali 

29 029 4 57,1 Cukup 

30 030 3 42,8 Kurang 

31 031 2 28,5 Kurang Sekali 

32 032 4 57,1 Cukup 

33 033 5 71,4 Lebih dari Cukup 

34 034 4 57,1 Cukup 

35 035 4 57,1 Cukup 

36 036 3 42,8 Kurang 

Jumlah 142 2027,0  

 

    Berdasarkan tabel 26 tersebut, diperoleh gambaran mengenai 

keterampilan membaca pemahaman untuk indikator menentukan penokohan. 
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Berdasarkan tabel, dapat diperoleh gambaran sebagai berikut. Pertama, siswa 

yang mendapat nilai 100,00 berjumlah 3 orang (8,33%) berada pada kualifikasi 

sempurna. Kedua, siswa yang mendapat nilai 85,70 berjumlah 3 orang (8,33%) 

berada pada kualifikasi baik sekali. Ketiga, siswa yang mendapat nilai 71,40 

berjumlah 5 orang (13,89%) berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Keempat, 

siswa yang mendapat nilai 57,10 berjumlah 10 orang (27,78%) berada pada 

kualifikasi cukup. Kelima, siswa yang mendapatkan nilai 42,80 berjumlah 8 orang 

(22,23%) berada pada kualifikasi kurang. Keenam, siswa yang mendapatkan nilai 

28,50 berjumlah 7 orang (19,44%) berada pada kualifikasi kurang sekali. 

Selanjutnya, keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang untuk indikator menentukan penokohandiklasifikasikan pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 27 

Klasifikasi Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen  

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Penokohan) 

 

No. 
Tingkat Penguasaan 

(%)  
Kualifikasi  Frekuensi (F) Presentase (%) 

1 96ð100 Sempurna   3  8,33 

2 86ð95 Baik Sekali   3  8,33 

3 76ð85 Baik    0   0,00 

4 66ð75 Lebih dari Cukup    5 13,89 

5 56ð65 Cukup  10 27,78 

6 46ð55 Hampir Cukup    0   0,00 

7 36ð45 Kurang   8 22,23 

8 26ð35 Kurang Sekali   7 19,44 

9 15ð25 Buruk   0   0,00 

10 0ð15 Buruk Sekali   0   0,00 

Jumlah 36       100,00 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh gambaran sebagai berikut. Pertama, 

kualifikasi sempurna diperoleh oleh 3 orang siswa (8,33%). Kedua, kualifikasi 

baik sekali diperoleh oleh 3 orang siswa (8,33%). Ketiga, kualifikasi lebih dari 
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cukup diperoleh oleh 5 orang siswa (13,89%). Keempat, kualifikasi cukup 

diperoleh oleh 10 orang siswa (27,78%). Kelima, kualifikasi kurang diperoleh 

oleh 8 orang siswa (22,23%). Keenam, kualifikasi kurang sekali diperoleh oleh 7 

orang siswa (19,44%). Setelah nilai keterampilan membaca pemahaman cerpen 

siswa diperoleh, langkah selanjutnya adalah menafsirkan keterampilan membaca 

cerpen siswa berdasarkan rata-rata hitung (M). Agar lebih jelasnya, dapat dilihat 

pada tabel berikut ini.  

Tabel 28 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen  

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Penokohan) 

 

No. 
Nilai  

(X) 

Frekuensi 

(F) 
FX 

1 100,00 3 300,00 

2   85,70 3 257,10 

3   71,40 5 357,00 

4   57,10 10 571,00 

5   42,80 8 342,40 

6   28,50 7 199,50 

Jumlah 36       2027,00 

 

Berdasarkan tabel 28 tersebut, dapat ditemukan nilai rata-rata hitung 

sebagai berikut. 

 

 

 

Berdasarkan rata-rata hitung tersebut, disimpulkan bahwa nilai 

keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang untuk indikator menentukan penokohan berada pada kualifikasi cukup 
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dengan rata-rata hitung 56,39. Selanjutnya, data dalam tabel tersebut 

dideskripsikan dalam bentuk diagram batang berikut ini. 

 

Gambar 16 
Diagram Batang Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Penokohan) 

 

4) Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang untuk Indikator Menentukan Latar 

 

Berdasarkan data yang telah dianalisis, dapat diketahui keterampilan 

membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Skor yang 

telah diperoleh dari penganalisisan data tersebut kemudian diubah dalam bentuk 

nilai. Perhitungan nilai untuk keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa 

berdasarkan indikator menentukan latarberpedoman pada rumus persentase. Nilai 

tersebut kemudian ditafsirkan ke dalam tabel konversi skala 10. Nilai 

keterampilan membaca pamahaman cerpen siswa pada indikator menentukan 

latardapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 29 

Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Latar) 
 

No Kode Sampel Skor Nilai  Kualifikasi  

1 001 9 75,0 Lebih dari Cukup 

2 002 9 75,0 Lebih dari Cukup 

3 003 11              91,6 Baik Sekali 

4 004 6              50,0 Hampir Cukup 

5 005 7              58,3 Cukup 

6 006 8              66,6 Lebih dari Cukup 

7 007 12            100,0 Sempurna 

8 008 12            100,0 Sempurna 

9 009 9 75,0 Lebih dari Cukup 

10 010 10              83,3 Baik 

11 011 11              91,6 Baik Sekali 

12 012 11              91,6 Baik Sekali 

13 013 11              91,6 Baik Sekali 

14 014 11              91,6 Baik Sekali 

15 015 10              83,3 Baik 

16 016 9 75,0 Lebih dari Cukup 

17 017 6              50,0 Hampir Cukup 

18 018 7              58,3 Cukup 

19 019 6              50,0 Hampir Cukup 

20 020 7              58,3 Cukup 

21 021 8              66,6 Lebih dari Cukup 

22 022 12            100,0 Sempurna 

23 023 6              50,0 Hampir Cukup 

24 024 7              58,3 Cukup 

25 025 8              66,6 Lebih dari Cukup 

26 026 9  75,0 Lebih dari Cukup 

27 027 10              83,3 Baik 

28 028 9  75,0 Lebih dari Cukup 

29 029 8              66,6 Lebih dari Cukup 

30 030 9  75,0 Lebih dari Cukup 

31 031 9  75,0 Lebih dari Cukup 

32 032 10              83,3 Baik 

33 033 11               91,6 Baik Sekali 

34 034 12            100,0 Sempurna 

35 035 12            100,0 Sempurna 

36 036 9 75,0 Lebih dari Cukup 

Jumlah 331         2758,3  

 

Berdasarkan tabel 29 tersebut, diperoleh gambaran mengenai keterampilan 

membaca pemahaman untuk indikator menentukan latar. Berdasarkan tabel, dapat 
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diperoleh gambaran sebagai berikut. Pertama, siswa yang mendapat nilai 100,00 

berjumlah 5 orang (13,89%) berada pada kualifikasi sempurna. Kedua, siswa yang 

mendapat nilai 91,67 berjumlah 6 orang (16,67%) berada pada kualifikasi baik 

sekali. Ketiga, siswa yang mendapat nilai 83,33 berjumlah 4 orang (11,11%) 

berada pada kualifikasi baik. Keempat, siswa yang mendapat nilai 75,00 

berjumlah 9 orang (25%) berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Kelima, siswa 

yang mendapatkan nilai 66,67 berjumlah 4 orang (11,11%) berada pada 

kualifikasi lebih dari cukup. Keenam, siswa yang mendapatkan nilai 58,33 

berjumlah 4 orang (11,11%) berada pada kualifikasi cukup. Ketujuh, siswa yang 

mendapatkan nilai 50,00 berjumlah 4 orang (11,11%) berada pada kualifikasi 

hampir cukup. 

Selanjutnya, keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Padang untuk indikator menentukan latardiklasifikasikan pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 30 

Klasifikasi Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Latar) 
 

No. 
Tingkat Penguasaan 

(%)  
Kualifikasi  Frekuensi (F) Presentase (%) 

1 96ð100 Sempurna 5 13,89 

2 86ð95 Baik Sekali 6 16,67 

3 76ð85 Baik 4 11,11 

4 66ð75 Lebih dari Cukup 13 36,11 

5 56ð65 Cukup 4 11,11 

6 46ð55 Hampir Cukup 4 11,11 

7 36ð45 Kurang 0   0,00 

8 26ð35 Kurang Sekali 0   0,00 

9 15ð25 Buruk 0   0,00 

10 0ð15 Buruk Sekali 0   0,00 

Jumlah 36       100,00 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh gambaran sebagai berikut. Pertama, 

kualifikasi sempurna diperoleh oleh 5 orang siswa (13,89%). Kedua, kualifikasi 
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baik sekali diperoleh oleh 6 orang siswa (16,67%). Ketiga, kualifikasi baik 

diperoleh oleh 4 orang siswa (11,11%). Keempat, kualifikasi lebih dari cukup 

diperoleh oleh 13 orang siswa (36,11%). Kelima, kualifikasi cukup diperoleh oleh 

4 orang siswa (11,11%). Keenam, kualifikasi hampir cukup diperoleh oleh 4 orang 

siswa (11,11%). Setelah nilai keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa 

diperoleh, langkah selanjutnya adalah menafsirkan keterampilan membaca cerpen 

siswa berdasarkan rata-rata hitung (M). Agar lebih jelasnya, dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 31 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen  

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Latar) 
 

No. 
Nilai  

(X) 

Frekuensi 

(F) 
FX 

1      100,00 5 500,00 

2 91,67 6 550,02 

3 83,33 4 333,32 

4 75,00 9 675,00 

5 66,67 4 266,68 

6 58,33 4 233,32 

7 50,00 4 200,00 

Jumlah 36       2758,34 

 

Berdasarkan tabel 31 tersebut, dapat ditemukan nilai rata-rata hitung 

sebagai berikut.  

 

 

 

Berdasarkan rata-rata hitung tersebut, disimpulkan bahwa nilai 

keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 



 
 
 
 

 

94 

Padang untuk indikator menentukan latar berada pada kualifikasi baik dengan 

rata-rata hitung 76,62. Selanjutnya, data dalam tabel tersebut dideskripsikan 

dalam bentuk diagram batang berikut ini. 

 

Gambar 17 
Diagram Batang Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Latar) 

 

5) Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang untuk Indikator Menentukan Sudut Pandang  

 

Berdasarkan data yang telah dianalisis, dapat diketahui keterampilan 

membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Skor yang 

telah diperoleh dari penganalisisan data tersebut kemudian diubah dalam bentuk 

nilai. Perhitungan nilai untuk keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa 

berdasarkan indikator menentukan sudut pandangberpedoman pada rumus 

persentase. Nilai tersebut kemudian ditafsirkan ke dalam tabel konversi skala 10. 

Nilai keterampilan membaca pamahaman cerpen siswa pada indikator 

menentukan sudut pandang dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 32 

Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Sudut Pandang) 
 

No Kode Sampel Skor Nilai  Kualifikasi  

1 001 3            100,00 Sempurna 

2 002 3            100,00 Sempurna 

3 003 2              66,67 Lebih dari Cukup 

4 004 3            100,00 Sempurna 

5 005 3            100,00 Sempurna 

6 006 2              66,67 Lebih dari Cukup 

7 007 1              33,33 Kurang Sekali 

8 008 1              33,33 Kurang Sekali 

9 009 3            100,00 Sempurna 

10 010 3            100,00 Sempurna 

11 011 2              66,67 Lebih dari Cukup 

12 012 3            100,00 Sempurna 

13 013 3            100,00 Sempurna 

14 014 2              66,67 Lebih dari Cukup 

15 015 1              33,33 Kurang Sekali 

16 016 1              33,33 Kurang Sekali 

17 017 3            100,00 Sempurna 

18 018 3            100,00 Sempurna 

19 019 3            100,00 Sempurna 

20 020 2              66,67 Lebih dari Cukup 

21 021 3            100,00 Sempurna 

22 022 3            100,00 Sempurna 

23 023 2              66,67 Lebih dari Cukup 

24 024 1              33,33 Kurang Sekali 

25 025 1              33,33 Kurang Sekali 

26 026 3            100,00 Sempurna 

27 027 3            100,00 Sempurna 

28 028 3            100,00 Sempurna 

29 029 2              66,67 Lebih dari Cukup 

30 030 3            100,00 Sempurna 

31 031 3            100,00 Sempurna 

32 032 2              66,67 Lebih dari Cukup 

33 033 1              33,33 Kurang Sekali 

34 034 1              33,33 Kurang Sekali 

35 035 3            100,00 Sempurna 

36 036 3            100,00 Sempurna 

Jumlah 84          2800,00  

Berdasarkan tabel 32 tersebut, diperoleh gambaran mengenai keterampilan 

membaca pemahaman untuk indikator menentukan sudut pandang. Berdasarkan 

tabel, dapat diperoleh gambaran sebagai berikut. Pertama, siswa yang mendapat 
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nilai 100,00 berjumlah 20 orang (55,56%) berada pada kualifikasi sempurna. 

Kedua,  siswa yang mendapat nilai 66,67 berjumlah 8 orang (22,22%) berada pada 

kualifikasi lebih dari cukup. Ketiga, siswa yang mendapat nilai 33,33 berjumlah 8 

orang (22,22%) berada pada kualifikasi kurang sekali. Selanjutnya, keterampilan 

membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang untuk 

indikator menentukan sudut pandangdiklasifikasikan pada tabel berikut ini.  

Tabel 33 

Klasifikasi Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Sudut Pandang) 
 

No. 
Tingkat Penguasaan 

(%)  
Kualifikasi  Frekuensi (F) Presentase (%) 

1 96ð100 Sempurna  20 55,56 

2 86ð95 Baik Sekali   0   0,00 

3 76ð85 Baik    0   0,00 

4 66ð75 Lebih dari Cukup    8 22,22 

5 56ð65 Cukup   0   0,00 

6 46ð55 Hampir Cukup    0   0,00 

7 36ð45 Kurang   0   0,00 

8 26ð35 Kurang Sekali   8 22,22 

9 15ð25 Buruk   0   0,00 

10 0ð15 Buruk Sekali   0   0,00 

Jumlah 36       100,00 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh gambaran sebagai berikut. Pertama, 

kualifikasi sempurna diperoleh oleh 20 orang siswa (55,56%). Kedua, kualifikasi 

lebih dari cukup diperoleh oleh 8 orang siswa (22,22%). Ketiga, kualifikasi 

kurang sekali diperoleh oleh 8 orang siswa (22,22%). Setelah nilai keterampilan 

membaca pemahaman cerpen siswa diperoleh, langkah selanjutnya adalah 

menafsirkan keterampilan membaca cerpen siswa berdasarkan rata-rata hitung 

(M). Agar lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 34 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen  

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Sudut Pandang) 

 

No. 
Nilai  

(X) 

Frekuensi 

(F) 
FX 

1      100,00 20       2000,00 

2 66,67 8 533,36 

3 33,33 8 266,64 

Jumlah 36       2800,00 

 

Berdasarkan tabel 34 tersebut, dapat ditemukan nilai rata-rata hitung 

sebagai berikut. 

 

 

 

Berdasarkan rata-rata hitung tersebut, disimpulkan bahwa nilai 

keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang untuk indikator menentukan sudut pandang berada pada kualifikasi baik 

dengan rata-rata hitung 77,78. Selanjutnya, data dalam tabel tersebut 

dideskripsikan dalam bentuk diagram batang berikut ini.  
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Gambar 18 
Diagram Batang Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang (Menentukan Sudut Pandang) 

 

b. Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang Secara Umum 

 

Keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Padang secara umum dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 35 

Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Secara Umum 

 

No 
Kode 

Sampel 

Nilai  
Rata-

rata 
Kualifikasi  Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 3  Indikator 

4 

Indikator 

5 

1 001 100,0 80,0     100,0 75,0       100,0 90,62 Baik Sekali 

2 002 80,0 80,0 85,7 75,0       100,0 84,37 Baik  

3 003 80,0 60,0        100,0       91,6       66,6 81,25 Baik  

4 004 60,0 40,0 85,7          50,0       100,0 68,75 Lebih dari Cukup 

5 005 40,0 20,0 71,4       58,3       100,0 59,37 Cukup 

6 006 20,0 80,0 28,5       66,6       66,6 53,12 Hampir Cukup 

7 007 100,0 60,0 42,8       100,0       33,3 68,75 Lebih dari Cukup 

8 008 80,0 80,0 57,1       100,0        33,3 71,87 Lebih dari Cukup 

9 009 80,0 80,0 57,1 75,0       100,0 78,12 Baik  

10 010 60,0 60,0 42,8        83,3        100,0 68,75 Lebih dari Cukup 

11 011 40,0 40,0 71,4        91,6        66,6 62,50 Cukup 

0 

6 

12 

18 

24 

30 

36 

F
re

k
u
e

n
s
i 

Kualifikasi  



 
 
 
 

 

99 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

12 012 20,0 20,0 28,5        91,6       100,0 53,12 Hampir Cukup 

13 013 80,0 80,0 57,1        91,6       100,0 81,25 Baik 

14 014 60,0 60,0 42,8        91,6        66,6 65,62 Cukup 

15 015 40,0 40,0 42,8        83,3       33,3 46,87 Hampir Cukup 

16 016 20,0 20,0 28,5 75,0       33,3 37,50 Kurang 

17 017 100,0 100,0 85,7          50,0        100,0 87,50 Baik Sekali 

18 018 80,0 80,0        100,0        58,3       100,0 84,37 Baik 

19 019 60,0 60,0 42,8        50,0       100,0 62,50 Cukup 

20 020 40,0 40,0 71,4        58,3        66,6 56,25 Hampir Cukup 

21 021 20,0 20,0 28,5        66,6       100,0 46,87 Hampir Cukup  

22 022 100,0 100,0 71,4        100,0        100,0 93,75 Baik Sekali 

23 023 80,0 80,0 57,1          50,0        66,6 68,75 Lebih dari Cukup 

24 024 60,0 80,0 57,1 58,3 33,3 59,37 Cukup 

25 025 40,0 80,0 57,1 66,6 33,3 56,25 Hampir Cukup 

26 026 20,0 60,0 42,8  75,0 100,0 59,37 Cukup 

27 027 100,0 40,0 28,5 83,3 100,0 71,87 Lebih dari Cukup 

28 028 80,0 20,0 28,5  75,0 100,0 62,50 Cukup 

29 029 60,0 80,0 57,1 66,6 66,6 65,62 Lebih dari Cukup 

30 030 40,0 60,0 42,8  75,0 100,0 65,62 Cukup 

31 031 20,0 40,0 28,5  75,0 100,0 53,12 Hampir Cukup 

32 032 100,0 20,0 57,1       83,3 66,6 65,62 Cukup 

33 033 80,0 100,0 71,4       91,6 33,3 75,00 Lebih dari Cukup 

34 034 80,0 80,0 57,1        100,0       33,3 71,87 Cukup 

35 035 60,0 60,0 57,1        100,0        100,0 75,00 Lebih dari Cukup 

36 036 40,0 40,0 42,8 75,0 100,0 59,37 Cukup 

 

 Berdasarkan data dalam tabel tersebut, diperoleh gambaran mengenai 

keterampilan membaca pemahaman secara umum. Nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa 93,75 dan nilai terendah 37,50. Perolehan nilai secara lengkap adalah 

sebagai berikut. Pertama, siswa yang mendapat nilai 94,37 berjumlah 1 orang 

(2,78%). Kedua, siswa yang mendapat nilai 90,62 berjumlah 1 orang (2,78%). 

Ketiga, siswa yang memperoleh nilai 87,50 berjumlah 1 orang (2,78%). Keempat, 

siswa yang memperoleh nilai 84,37 berjumlah 2 orang (5,56%). Kelima, siswa 

yang memperoleh nilai 81,25 berjumlah 2 orang (5,56%). Keenam, siswa yang 

memperoleh nilai 78,12 berjumlah 1 orang (2,78%). Ketujuh, siswa yang 

memperoleh nilai 75,00 berjumlah 2 orang (5,56%). Kedelapan, siswa yang 

memperoleh nilai 71,87 berjumlah 3 orang (8,33%). 

Tabel Lanjutan 
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Kesembilan, siswa yang memperoleh nilai 68,75 berjumlah 4 orang 

(11,11%). Kesepuluh, siswa yang memperoleh nilai 65,62 berjumlah 4 orang 

(11,11%). Kesebelas, siswa yang memperoleh nilai 62,50 berjumlah 3 orang 

(8,33%). Keduabelas, siswa yang memperoleh nilai 59,37 berjumlah 4 orang 

(11,11%). Ketigabelas, siswa yang memperoleh nilai 56,25 berjumlah 2 orang 

(5,56%). Keempatbelas, siswa yang memperoleh nilai 53,12 berjumlah 3 orang 

(8,33%). Kelimabelas, siswa yang memperoleh nilai 46,87 berjumlah 2 orang 

(5,56%). Keenambelas, siswa yang memperoleh nilai 37,50 berjumlah 1 orang 

(2,78%). Selanjutnya, keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Padang secara umum dapat diklasifikasikan pada tabel berikut. 

Tabel 36 

Klasifikasi Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Secara Umum  
 

No. 
Tingkat Penguasaan 

(%)  
Kualifikasi  Frekuensi (F) Presentase (%) 

1 96ð100 Sempurna   0   0,00 

2 86ð95 Baik Sekali   3   8,33 

3 76ð85 Baik    5 13,89 

4 66ð75 Lebih dari Cukup    10 27,78 

5 56ð65 Cukup   10 27,78 

6 46ð55 Hampir Cukup    7 19,44 

7 36ð45 Kurang   1   2,78 

8 26ð35 Kurang Sekali   0   0,00 

9 15ð25 Buruk   0   0,00 

10 0ð15 Buruk Sekali   0   0,00 

Jumlah 36       100,00 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh gambaran sebagai berikut. Pertama, 

kualifikasi baik sekali diperoleh oleh 3 orang siswa (8,33%). Kedua, kualifikasi 

baik diperoleh oleh 5 orang siswa (13,89%). Ketiga, kualifikasi lebih dari cukup 

diperoleh oleh 10 orang siswa (27,78%). Keempat, kualifikasi cukup diperoleh 

oleh 10 orang siswa (27,78%). Kelima, kualifikasi hampir cukup diperoleh oleh 7 
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orang siswa (19,44%). Keenam, kualifikasi kurang diperoleh oleh 1 orang siswa 

(2,78%).  

Setelah nilai keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa diperoleh, 

langkah selanjutnya adalah menafsirkan keterampilan membaca cerpen siswa 

berdasarkan rata-rata hitung (M). Agar lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 37 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen  

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Secara Umum 

 

No. 
Nilai  

(X) 

Frekuensi 

(F) 
FX 

1 94,37 1   94,37 

2 90,62 1   90,62 

3 87,50 1   87,50 

4 84,37 2 168,74 

5 81,25 2   162,50 

6 78,12 1   78,12 

7 75,00 2   150,00 

8 71,87 3 215,61 

9 68,75 4   275,00 

10 65,62 4 262,48 

11 62,50 3   187,50 

12 59,37 4 237,48 

13 56,25 2   112,50 

14 53,12 3 159,36   

15 46,87 2 93,74 

16 37,50 1   37,50 

Jumlah 36 2412,40 

 

Berdasarkan tabel 37 tersebut, dapat ditemukan nilai rata-rata hitung 

sebagai berikut. 
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Berdasarkan rata-rata hitung tersebut, disimpulkan bahwa nilai 

keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang secara umum berada pada kualifikasi lebih dari cukup dengan rata-rata 

hitung 67,01. Selanjutnya, data dalam tabel tersebut dideskripsikan dalam bentuk 

diagram batang berikut ini. 

 

Gambar 19 
Diagram Batang KeterampilanMembaca Pemahaman 

Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Secara Umum  

 

3. Korelasi Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen dan Keterampilan 

Menulis Teks Ulasan Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang  

 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Namun, sebelum dilakukan uji 

hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data. 

Berikut uraian mengenai uji normalitas dan uji homogenitas tersebut. 
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a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berasal dari suatu 

populasi. Uji ini bertujuan untuk mengetahui penyebaran hasil belajar, apakah 

terdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

Lil liefors. Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan untuk keterampilan 

membaca pemahaman cerpen diperoleh nilai L0 = 0,0872 dan Lt  = 0,147 pada 

taraf nyata 0,05 untuk n = 36, L0 < Lt (0,0872 < 0,147), dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 20. 

Selanjutnya, uji normalitas yang dilakukan untuk keterampilan menulis 

teks ulasan cerpen diperoleh nilai L0 = 0,1382 dan Lt  = 0,147 pada taraf nyata 

0,05 untuk n = 36, L0 < Lt (0,1382 < 0,147), dapat disimpulkan data berdistribusi 

normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 21. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan rumus 

perbandingan varian terbesar dengan varian terkecil. 

Dengan menggunakan derajat kebebasan n-1 dan taraf nyata 0,05 pada 

tabel Distribusi F terbaca batas signifikansi (Ftabel) adalah 1,72. Mengingat 

Fhitung1,05lebih kecil dari Ftabel1,72, dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut 

homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 22. 

c.   Uji Hipotesis 

Untuk mencari Korelasi Keterampilan membaca pemahaman cerpen 

dengan keterampilan menulis teks ulasan cerpensiswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang terlebih dahulu dicari korelasi kedua variabel tersebut. Korelasi 
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keterampilan membaca pemahaman cerpen dengan keterampilan menulis teks 

ulasan cerpensiswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang dicari dengan menggunakan 

rumus korelasi product moment. Nilai keterampilan membaca pemahaman cerpen 

dimasukkan ke dalam variabel X dan nilai keterampilan menulis teks ulasan 

cerpen dimasukkan ke dalam variabel Y. Data variabel bebas memiliki korelasi 

dengan variabel terikat karena rhitung > rtabel (0,768 > 0,329). Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Lampiran 24. 

Tabel 38 

Interpretasi Nilai r  

No Besarnya Nilai r Interpretasi  

1 

2 

3 

4 

5 

Antara    0,80 ï 1,00 

Antara     0,60 ï 0,80 

Antara     0,40 ï 0,60 

Antara     0,20 ï 0,40 

Antara     0,00 ï 0,20 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat rendah 

(Arikunto, 2008:75) 

Berdasarkan nilai r yang diperoleh, diketahui bahwa nilai korelasi kedua 

variabel dalam penelitian ini tinggi (0,768) berada pada rentang 0,60-0,80. Untuk 

menafsirkan keberartian korelasi antara kedua variabel, dilakukan uji keberartian 

hipotesis. Rumus yang digunakan adalah rumus t-tes berikut ini. 
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 8,38 

 

Setelah diperoleh nilai t dari rumus tersebut, dilanjutkan dengan 

membandingkan nilai ttabel dengan thitung pada taraf nyata 0,05 dengan derajat 

kebebasan n-1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 39 

Uji Hipotesis 

R t hitung n-1 t tabel 

0,768 8,38 35 1,68 

 

Dari hasil pengujian hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi antara keterampilan membaca pemahaman cerpen dengan keterampilan 

menulis teks ulasan cerpen pada taraf nyata 0,05 dengan derajat kebebasan n-1. 

Berdasarkan hal tersebut, berarti terdapat korelasi antara keterampilan membaca 

pemahaman cerpen dengan keterampilan menulis teks ulasan cerpensiswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Padang. H
0
 dalam penelitian ini ditolak, sedangkan H

1
 

diterima karena hasil pengujian membuktikan bahwa thitung  lebih besar dari ttabel 

yaitu 8,38 > 1,68. 

 

C. Pembahasan 

Pada bagian ini akan diuraikan tiga hal. Pertama, keterampilan membaca 

pemahaman cerpensiswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Kedua, keterampilan 

menulis teks ulasan cerpensiswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Ketiga, 

Korelasi Keterampilan membaca pemahaman cerpen dengan keterampilan 

menulis teks ulasan cerpensiswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. 
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1. Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang 

 

Penilaian keterampilan membaca pemahaman cerpensiswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang terdiri atas lima indikator yang akan dinilai. Dari lima indikator 

yang dinilai tersebut, indikator tertinggi yang dikuasai siswa adalah indikator 

menentukan sudut pandang. Berdasarkan perolehan nilai keterampilan membaca 

pemahaman cerpen indikator menentukan sudut pandang diperoleh rata-rata 

hitung 77,78 dan berada pada kualifikasi baik. Bertolak dari nilai rata-rata 

tersebut, disimpulkan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu memahami sudut 

pandang dengan tepat. 

Indikator yang paling rendah dikuasai siswa adalah indikator menentukan 

penokohan. Berdasarkan perolehan nilai keterampilan membaca pemahaman 

cerpen indikator menentukan penokohan diperoleh rata-rata hitung 56,39 

danberada pada kualifikasi cukup. Bertolak dari rata-rata tersebut, disimpulkan 

bahwa indikator menentukan penokohan belum dikuasai siswa karena soal yang 

berkaitan dengan penokohan tergolong sulit. Selanjutnya untuk indikator 

menentukan latar diperoleh rata-rata hitung sebesar 76,62berada pada kualifikasi 

baik, indikator menentukan tema diperoleh rata-rata hitung seesar 61,67 berada 

pada kualifikasi cukup, dan indikator menentukan amanat diperoleh rata-rata 

hitung 59,44 berada pada kualifikasi cukup. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa secara umum sebesar 67,01 dan 

berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Keterampilan membaca pemahaman 

merupakan salah satu kegiatan membaca yang bertujuan untuk memahami isi 
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yang terdapat di dalam bacaan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Agustina 

(2008:15) yang menyatakan bahwa membaca pemahaman adalah membaca yang 

dilakukan tanpa mengeluarkan bunyi atau suara. Dalam membaca jenis ini tidak 

dituntut pembacanya untuk membunyikan atau mengoralkan bacaannya, tetapi 

hanya menggunakan mata untuk melihat dan hati serta pikiran untuk 

memahaminya. 

 

2. Keterampilan Menulis Teks Ulasan CerpenSiswa Kelas VIII SMP Negeri 

1 Padang 

 

Penilaian keterampilan menulis teks ulasan cerpensiswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang terdiri atas tiga indikator yang akan dinilai. Dari tiga indikator 

yang dinilai tersebut, indikator tertinggi yang dikuasai siswa adalah indikator 

struktur teks ulasan. Berdasarkan perolehan nilai keterampilan menulis teks ulasan 

cerpen indikator struktur teks ulasan diperoleh rata-rata hitung 88,19 dan berada 

pada kualifikasi baik sekali. Bertolak dari nilai rata-rata tersebut, disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa sudah mampu memahami struktur teks ulasan dalam 

cerpen. 

Keterampilan menulis teks ulasan cerpen yang paling rendah dikuasai 

siswa adalah indikator penggunaan kebahasaan teks ulasan. Berdasarkan 

perolehan nilai keterampilan menulis teks ulasan cerpen indikator penggunaan 

kebahasaan teks ulasan diperoleh rata-rata hitung 39,93 dan berada pada 

kualifikasi kurang. Bertolak dari rata-rata tersebut, disimpulkan bahwa siswa 

belum mampu menentukan penggunaan kebahasaan teks ulasan dengan tepat. 

Sementara itu, untuk indikator kesesuaian isi teks ulasan diperoleh rata-rata hitung 

sebesar 55,90dan berada pada kualifikasi cukup. 
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Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-

rata keterampilan menulis teks ulasan cerpensiswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang secara umum sebesar 62,15 dan berada pada kualifikasi cukup. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai siswa. Hal tersebut dikarenakan keterampilan menulis merupakan proses 

kreatif yang penting untuk diperoleh siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Semi 

(2013:5) mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu proses yang kreatif. 

Sebagai proses kreatif, menulis harus mengalami suatu proses yang secara sadar 

dilalui dan dapat pula dilihat korelasinya satu dengan yang lain, sehingga berakhir 

pada tujuan yang jelas. 

3. Korelasi Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen dengan 

Keterampilan Menulis Teks Ulasan CerpenSiswa Kelas VIII SMP Negeri 

1 Padang 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, keterampilan membaca 

pemahaman cerpensiswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang berada pada kualifikasi 

lebih dari cukup dengan rata-rata hitung 67,01  Sementara itu, keterampilan 

menulis teks ulasan cerpensiswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang berada pada 

kualifikasi cukup dengan rata-rata hitung 62,15. Setelah kedua variabel tersebut 

dikorelasikan, maka diperoleh nilai r hitung yaitu 0,768. 

Selanjutnya, koefisien korelasi tersebut dimasukkan ke dalam rumus uji-t. 

Hasilnya diketahui bahwa nilai thitungsebesar 8,38. Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara keterampilan 

membaca pemahaman cerpen dengan keterampilan menulis teks ulasan 

cerpensiswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Hal ini berarti bahwa untuk 



 
 
 
 

 

109 

memperoleh keterampilan menulis teks ulasan cerpen yang baik diperlukan 

keterampilan membaca pemahaman cerpen yang baik pula. Sejalan dengan hal 

tersebut, Semi (2003:3) menyatakan bahwa penyebab kegiatan menulis tidak 

dapat dipisahkan dari membaca karena isi tulisan yang terdiri atas informasi, 

emosi, dan pikiran merupakan produk atau akibat dari membaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada BAB IV, 

disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama, keterampilan membaca 

pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang berada pada 

kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan nilai rata-rata 67,01. Kedua, 

keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan nilai rata-rata 62,15. Ketiga, 

berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 

antara keterampilan membaca pemahaman cerpen dengan keterampilan menulis 

teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang karena nilai 

thitung lebih besar daripada ttabelò. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan membaca pemahaman cerpen mempunyai korelasi yang 

signifikan dengan keterampilan menulis teks ulasan cerpen siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang. Dengan demikian, untuk memperoleh keterampilan menulis teks 

ulasan cerpen yang baik diperlukan keterampilan membaca pemahaman cerpen 

yang baik pula. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, diajukan tiga saran sebagai berikut. 

Pertama, disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII 

SMP Negeri 1 Padang untuk lebih meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa, khususnya dalam pembelajaran keterampilan membaca 
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pemahaman cerpen. Hal ini disebabkan karena keterampilan membaca 

pemahaman cerpen erat korelasinya dengan keterampilan menulis teks ulasan 

cerpen. 

Kedua, disarankan kepada siswa terutama siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang untuk lebih banyak berlatih menulis baik di sekolah maupun di luar 

sekolah agar keterampilan menulis terutama menulis teks ulasan cerpen dapat 

dikembangkan dengan baik, lebih terstruktur, dan berdaya guna. 

Ketiga, disarankan kepada peneliti lain sebagai masukan dan perbandingan 

dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah ini. Selain itu, supaya 

dapat melakukan penelitian komprehensif, baik mengenai keterampilan membaca 

pemahaman cerpen, keterampilan menulis teks ulasan cerpen, maupun aspek-

aspek terkait lainnya. 
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Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

DALAM RANGKA PRA -PENELITIAN  

 

A. Pengantar 

Salam hormat, terlebih dahulu saya mendoakan semoga Ibu selalu dalam 

lindungan-Nya dan sukses dalam mengemban tugas mengampu mata pelajaran 

bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Padang. 

Dalam rangka penelitian untuk menyusun skripsi yang berjudul ñKorelasi 

Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen dengan Keterampilan Menulis Teks 

Ulasan Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang di program studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri Padang, saya 

bermaksud melakukan wawancara dengan Ibu. Untuk itu, saya mohon kesediaan 

Ibu memberikan jawaban/tanggapan atas butir-butir pertanyaan yang disediakan 

dalam pedoman wawancara. 

Terima kasih atas kerja sama yang baik. Mudah-mudahan kesediaan Ibu, 

menjadi amal ibadah dan dijadikan masukan yang sangat berharga bagi 

pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia yang sangat kita cintai, khususnya 

bagi pembelajaran keterampilan menulis teks ulasan cerpen. 

 

 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

 

 

Rahmad Satriawan 

NIM 2011/1100845 
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B. Rangkuman Pertanyaan dan Jawaban Wawancara dalam Rangka Pra-

Penelitian 

 

Wawancara dengan Guru 

1. Bagaimanakah pembelajaran bahasa Indonesia secara umum di SMPN 1 

Padang? 

Jawab: Secara umum pembelajaran bahasa Indonesia berjalan dengan baik di 

sekolah. Pelajaran bahasa Indonesia cukup diminati oleh siswa. Namun    

pelajaran bahasa Indonesia bukanlah pelajaran utama yang diminati oleh    

siswa. 

2. Bagaimanakah pembelajaran teks secara keseluruhan untuk kelas VIII di 

SMPN 1 Padang? 

Jawab: Iya, kita ketahui bahwa kurikulum 2013 saat ini untuk mata pelajaran 

bahasa Indonesia khususnya memang berbasis teks. Untuk kelas VIII ada lima 

jenis teks yang dipelajari oleh siswa. Teks tersebut seperti teks cerita fabel, 

teks biografi, teks prosedur, teks diskusi, dan teks ulasan. Dalam 

pembelajarannya pada awal diterapkan kurikulum baru tersebut, siswa 

memang sedikit terkendala dalam memahaminya. Terlebih masing-masing 

teks memiliki struktur dan fungsi yang berbeda. Kemudian dalam membuat 

sebuah teks siswa kadang terkendala dalam mengembangkan ide mereka ke 

dalam bentuk paragraf. Siswa juga terkendala dalam memahami struktur dari 

masing-masing teks. 

3. Untuk pembelajaran terkait teks ulasan bagaimana bu? 

Jawab: Jujur, ibu akui teks ulasan merupakan teks yang cukup sulit dipahami 

olehs siswa. Bahkan dalam memahaminya pun siswa masih terkendala, 

apalagi dalam membuat teks nya. Sebagian besar siswa lebih banyak 

mencontoh kalimat awala paragraf demi paragraf pada contoh teks ulasan 

yang ada di buku siswa.  

4. Menurut ibu apa faktor penyebabnya, sehingga hal itu terjadi? 

Jawab: Iya, itu tadi. Siswa terkendala dalam hal memahami struktur teks 

ulasan. Kemudian sepertinya siswa juga kurang memahami fungsi dari teks 

tersebut. Kemudian pada bagian-bagian dari struktur teks ulasan itu seperti 

orientasi, apa itu orientasi, apa itu, tafsiran, evaluasi, dan rangkuman, masih 

ada siswa yang kurang memahaminya. 
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5. Oh iya bu, untuk mengulas sebuah karya dalam bentuk tulis tentunya siswa 

harus paham dengan karya tersebut. Nah, bagaimana kemampuan membaca 

siswa dalam memahami sebuah karya, katakanalah misalnya karya sastra 

berupa cerpen. Seperti apa kira-kira buk? 

Jawab: Memang pernah ya, dulu ibuk berikan tugas mengulas sebuah cerpen 

yang berjudul ñEmak dan Sepotong Rotiò yang terdapat pada buku siswa. 

Alhasil banyak siswa yang tidak serius dalam membaca cerpen tersebut. 

Banyak yang beralasan cerpennya terlalu panjang, ada yang beralasan malas 

membacanya, jadinya tugas tersebut tidak selesai yang pada akhirnya 

dijadikan tugas di rumah. Berbeda saat mereka diminta menulis cerpen ya, di 

kelas VII dulu. Walau cerpennya terbilang cukup singkat bahkan kadang 

hanya dua halaman folio, mereka cukup bersemangat membuatnya.  

6. Kalau begitu, menurut ibu apakah siswa secara umum sudah dapat dikatakan 

memahami teks ulasan? 

Jawab: Secara umum tentu belum ya, karena masih ada sebagian siswa yang 

tidak memahami teks ulasan mulai dari struktur hingga fungsi teks tersebut. 

Melihat juga dari KKM yang diperoleh siswa, kita di SMP untuk KKM maple 

bahasa Indonesia adalah 80. Sementara sebagian siswa sekitar 15 atau lebih 

masih belum mencapai KKM yang ditetapkan.     

 

C. Penutup  

 Pewawancara akan mengadakan tinjau-ulang (recheck) setelah 

mentranskripsikan hasil wawancara. Mohon diperiksa kembali apakah seluruh 

butir pertanyaan sudah Ibu tanggapi. 

 Atas kerja sama, kesediaan, dan bantuan Ibu menangapi butir-butir 

pertanyaan, saya sampaikan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

  

 

 

 

Rahmad Satriawan 

NIM 2011/1100845 
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Lampiran 2 

IDENTITAS SAMPEL PENELITIAN  

No 
Kode 

Sampel 
Jenis Kelamin Kelas 

1 001 Laki-laki VIII A  

2 002 Perempuan VIII A  

3 003 Perempuan VIII A  

4 004 Laki-laki VIII A  

5 005 Perempuan VIII A  

6 006 Perempuan VIII A  

7 007 Perempuan VIII B  

8 008 Perempuan VIII B  

9 009 Perempuan VIII B  

10 010 Perempuan VIII B  

11 011 Perempuan VIII B  

12 012 Laki-laki VIII B  

13 013 Perempuan VIII C  

14 014 Perempuan VIII C  

15 015 Laki-laki VIII C  

16 016 Perempuan VIII C  

17 017 Laki-laki VIII C  

18 018 Perempuan VIII C  

19 019 Perempuan VIII D  

20 020 Laki-laki VIII D  

21 021 Laki-laki VIII D  

22 022 Perempuan VIII D  

23 023 Perempuan VIII D  

24 024 Perempuan VIII D  

25 025 Laki-laki VIII E  

26 026 Perempuan VIII E  

27 027 Laki-laki VIII E  

28 028 Perempuan VIII E  

29 029 Perempuan VIII E  

30 030 Laki-laki VIII E  

31 031 Perempuan VIII F  

32 032 Perempuan VIII F  

33 033 Perempuan VIII F  

34 034 Laki-laki VIII F  

35 035 Laki-laki VIII F  

36 036 Laki-laki VIII F  
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Lampiran 3 

 

Kisi -Kisi Instrumen Uji Coba 

Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

 

No. Indikator  Nomor Soal 
Jumlah 

Soal 

1. Menentukan tema  5,16,19,24,28,38 6 

2. Menentukan amanat  4,7,33,39,40,43,45,49,52,55 10 

3 Menentukan 

penokohan 

2,3,8,11,13,17,18,21,22,23,29,34,36,37,4

1,46,47,51,53,56 
20 

4. Menentukan latar 1,6,10,15,20,25,26,27,32,35,42,44,54,57, 

58,59,60 
17 

5. Menentukan sudut 

pandang  

9,12,14,30,31,48,50 
7 

Jumlah 60 
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Lampiran 4 

 

INSTRUMEN TES UJI COBA  

KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN  

SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 PADANG  

 

A. Pengantar  

 Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Swt. yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

instrumen penelitian ini dalam rangka mengetahui keterampilan membaca 

pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang dalam bentuk tes 

objektif berupa pilihan ganda (multiple choice). Tes ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa dalam 

rangka penyusunan skripsi yang berjudul ñKorelasi Keterampilan Membaca 

Pemahaman Cerpen dengan Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Padangò. 

 Tes pada penelitian ini diujikan untuk mengetahui keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Kerahasiaan hasil 

tes ini akan dijaga dan diyakinkan tidak merugikan siswa. Siswa diminta untuk 

menyelesaikan instrumen ini dengan sebaik-baiknya agar tujuan yang diharapkan 

dapat tercapai dengan baik. 

Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Semoga hasil 

penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dalam aspek kesusastraan. Atas kesediaan dan 

bantuan semua pihak, penulis ucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

        Padang, April 2016 

                             Hormat saya, 

 

 

 

          Rahmad Satriawan 

                  NIM 2011/1100845 
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B.  Tes Uji Coba Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Jenjang Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)  

Kelas    : VII I  

Keterampilan   : Membaca 

Waktu     : 90 Menit 

 

A. PETUNJUK 

1. Bacalah soal dengan baik, kemudian jawablah pertanyaan dengan tepat! 

2. Isi identitas pada lembar jawaban yang disediakan! 

3. Soal berjumlah 60 butir, dengan empat alternatif jawaban! 

4. Silangi (X) salah satu jawaban yang dianggap paling benar pada lembar 

jawaban! 

5. Periksalah kembali jawaban Anda! 

 

 

LEMBAR SOAL  

 

Bacalah cuplikan cerpen berikut dengan seksama ! 

 Karena tak mau ambil pusing dan membuat keributan, wanita itu tetap 

membiarkannya sambil terus membaca, memakan kue,dan sekali-kali melihat jam 

yang tergantung di dinding ruang tunggu. Lagi-lagi, pria tua itu pun mengambil 

satu kue dan memakannya. 

 ñKalau saja aku sedang tak berbaik hati, sudah kupanggilin polisi bandara 

yang sedang berjaga itu agar laki-laki tua tak tahu diri ini ditahan,ò gumam wanita 

itu kesal dan sedikit marah. 

 Setiap satu kue diambil dan dimakannya, pria tua itu pun mengambil satu 

kue dan memakannya hingga tibalah saat ketika tinggal satu kue tersisa dalam 

kantung. 

 Wanita itu membiarkannya karena penasaran dan mencoba ingin tahu apa 

yang akan dilakukan pria tua itu. Dengan senyum dan tawa kecil yang agak 

gugup, pria tua itu pun mengambil kue terakhir dan memotongnya menjadi dua 

lalu memberikan satu bagian kepada wanita itu. 

 ñNggak tahu malu!ò kembali ia mengomel dalam hatinya dengan raut wajah 

yang kecut dan agak marah 

 

1. Latar tempat dalam kutipan 

cerpen di atas adalah . . . . 

A. Bandara 

B. Ruang tunggu 

C. Kantin 

D. Toko Jam 

 

2. Perwatakan wanita dalam 

kutipan cerpen di atas adalah . . .  

A. Baik hati dan sabar 
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B. Pemarah dan penggerutu 

C. Pemarah dan sopan 

D. Baik hati dan pemarah 

 

3. Perwatakan pria tua dalam 

kutipan cerpen di atas adalah . . .  

A. Percaya diri 

B. Serius 

C. Tidak tahu malu 

D. Suka bercanda 

 

4. Amanat yang bisa kalian ambil 

dari kutipan cerpen di atas 

adalah . . . . 

A. Janganlah mengambil 

sesuatu yang bukan hak kita 

B. Bersikaplah sopan dengan 

orang yang belum kita kenal 

C. Bertanyalah sebelum 

meminta 

D. Jangan menjadi orang yang 

mudah marah 

 

Cermati kutipan cerpen berikut! 

Hari-hari semenjak 

kepergianmu, pikiran ibu dipenuhi 

dirimu. Aku sering memimpikan kau 

datang. Bahkan siang hari pun aku 

sering mendengar tangismu. Aku 

begitu rindu dan kerinduan itu baru 

terobati kalau dekat denganmu. 

Duduk berjam-jam di pusaramu, 

berbincang denganmu, bahkan 

tertawa! 

Kau senang sekali bunga. 

Setiap hari, kupetikkan bunga untuk 

kubawa ke rumah mungilmu, bahkan 

kau senang sekali kalau aku juga 

memakainya, lalu bersenandung 

meninabobokanmu. Apabila aku tak 

pergi ke rumah mungilmu, kau yang 

datang ke rumahku. Selalu 

memintakumemakai bunga hiasan di 

rambutku hingga kepalaku penuh 

bunga. Kalau sudah begitu, kau akan 

tertawa dan aku pun ikut tertawa. Ah, 

bahagianya! Ternyata kau tak 

membenciku. Tapi kebahagiaan 

bercumbu dengan anakku 

seringterganggu orang-orang di 

sekelilingku. Merekaselalu 

membawaku pulang ketika kau 

sedang berdua denganku. 

ñSadar Las, nyebut ... istigfar 

... ada enam anak yang masih 

membutuhkan perhatianmu.Relakan 

dia. Dia sudah tenang di sana ....ò 

Begitu selalu orang-orang 

menasehati hatiku,juga suamiku. 

Heran aku, apa mereka tak melihat 

aku sedang bercumbu dengan 

anakku? Kenapa mereka melarang? 

Sirik ... begitu pikirku. Hari-hariku 

jadi begitu membosankan.Apa yang 

kukerjakan di mata mereka 

selalu salah. Bahkan bunga-bunga 

kesenangan anakku yang 

kukumpulkan ikut jadi sasaran. 

Selalu mereka buang. Jelas aku jadi 

marah. Kumaki mereka, kulempari 

batu mereka. Bahkan kukejar 

mereka.   Sumber: Majalah Horison, 

 

5.  Tema dari cuplikan cerpen di 

atas adalahé. 

A.  gangguan jiwa yang dialami 

seorang ibu karena kematian 

anaknya 

B.  sikap masyarakat yang 

peduli terhadap tetangganya 
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C. seorang ibu yang sangat 

rindu terhadap anaknya 

D. kesengsaraan seorang ibu 

 

6. Latar suasana pada cerita di atas 

adalah é. 

A. Sedih 

B. Pilu  

C. Haru 

D. Tegang   

 

7. Amanat yang dapat kita petik 

dari kisah di atas adalah é. 

A. Kita harus marah saat orang 

meledek kita 

B. Kita harus menyayangi 

anak-anak 

C. Kita harus ikhlas atas 

musibah yang menimpa 

D. Jangan hiraukan kata orang 

lain 

 

 Cermati kutipan cerpen berikut! 

Pusing kepala Inop sekarang. 

Rasanya tumbuh sebuah uban sehari 

di kepalanya. Ke mana hendak 

dicarikannya uang tiga juta rupiah 

untuk diserahkan kepada keluarga 

calon mertuanya. Uang itu akan 

digunakan sebagai pengisi sudut 

namanya, suatu istilah untuk 

menamakan pemberian pihak calon 

mempelai laki-laki kepada keluarga 

calon mempelai perempuan. 

ñApa yang harus aku lakukan 

sekarang, Mak?ò tanya Inop agak 

melotot kepada Emaknya. 

ñKau sudah aku bilang, tak usah 

buru-buru kawin. Kababini seperti 

orang sasak cirik sajo. Kini aden juo 

yang susah!ò jawab Mak marah. 

Sekarang bukan satu, tiga 

puluh tiga uban sehari bertunas di 

kepala Inop. 

 

8. Bagaimanakah karakter tokoh 

Inop dalam cerita tersebut? é. 

A. Mudah panik 

B. Pemarah 

C. penyabar 

D. Ramah 

 

9. Sudut pandang yang digunakan 

pengarang dalam cerita adalah? 

é. 

A. Orang pertama serba tahu 

B. Orang ketiga 

C. Campuran 

D. Orang kedua 

 

Cermati kutipan cerpen berikut! 

 é.. matahari tiba-tiba 

memantulkan sinarnya menerobos 

awan dan seekor burung kesiangan 

mulai berkicau. Waktu Kyoko tiba di 

kebunnya, daun-daun sayur 

mengkilap seperti baru digosok 

layaknya. Awan berwarna merah 

muda yang menggumpal di puncak-

puncak pegunungan itu 

memesonanya. Ia terkejut sewaktu 

mendengar suaminya tiba-tiba 

memanggilnya, dan tergesa-gesa ia 

ke atas; tanpa menunggu sampai 

tangannya yang penuh lumpur di 

cuci dulu. Suaminya terengah-engah 

karena pemusatan tenaga yang 

dibutuhkan untuk berteriak 

memanggilnya. 
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ñAku memanggil dan 

memanggil! Apa kau tidak dengar?ò 

 ñAku sangat menyesal.ò 

ñBerhentilah dengan kerjamu 

di kebun itu! Bila aku tiap kali harus 

berteriak  memanggilmu, dalam 

sekejap saja aku akan mati. Lagi pula 

aku tak bisa melihat di mana kau 

berada dan apa yang kaulakukan.ò 

ñAku bekerja di kebun sayur. 

Tapi kalau tidak suka, aku akan 

berhenti bekerja.ò 

    

 Sumber: Pikiran Rakyat,  

 

10. Latar waktu pada kutipan cerpen 

di atas adalah? é 

A. petang hari 

B. Malam hari 

C. Pagi hari 

D. siang hari 

 

11. Karakter tokoh suami Kyoko 

dalam kutipan cerpen di atas 

adalah? é 

A. penyabar 

B. Pemarah 

C. ramah 

D. Tegas 

 

12. Sudut pandang yang digunakan 

pengarang pada kutipan cerpen 

di atas adalah? é 

A. Orang ketiga pengamat 

B. Campuran 

C. Orang pertama 

D. Orang pertama pelaku 

sampingan 

 

 

Perhatikan kutipan cerpen berikut! 

SEPEDA 

Setiap sore, Adi dan anaknya 

Iqbal selalu pergi mencari rumput 

untuk pakan sapi Pak Dullah yang 

digembalainya. Sore itu Adi memilih 

untuk menyabit rumput di sekitar 

lapangan bola desa sebelah. Adi 

mulai mengasah sabitnya dan siap 

beraksi, sementara itu Iqbal duduk di 

bawah pohon pinus beralaskan 

karung untuk penyimpan rumput 

sembari membaca buku.  

Adi dengan sigap memangkas 

rumput-rumput. Sabitnya seperti 

kucing kelaparan yang memakan 

dengan rakus lauk di hadapannya. 

Adi berhenti sejenak untuk 

memadatkan karungnya dengan 

rumput-rumput. Adi memanggil 

Iqbal yang dari tadi duduk 

bermenung di bawah pohon pinus 

untuk membawakan karung yang 

didudukinya. Sudah berkali-kali Adi 

memanggil Iqbal tetapi Iqbal tetap 

tidak menyahut **** 

 

13. Berapakah jumlah tokoh dalam 

cerpen di atasé 

A. Satu     

B. Dua   

C. Tiga  

D. Empat  

 

14. Sudut pandang yang digunakan 

pengarang dalam cuplikan 

cerpen di atas adalah... 

A. orang pertama    

B. orang ketiga 

C.  campuran 
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D. orang ketiga serba tahu 

 

15. Cerpen di atas menggunakan 

latar waktu pada.... 

A.  siang 

B.  sore   

C.  Malam 

D.  pagi   

   

16. Tema cerpen tersebut adalah .... 

A.  kisah seorang anak yang 

selalu di manja oleh ayahnya 

B.  keingintahuan seorang anak 

tentang pekerjaan yang 

dilakukan oleh  ayahnya 

C.  kisah seorang pengembala 

sapi dengan anak laki-lakinya 

D. keinginan seseorang untuk   

berjuang melawan 

kemiskinan 

 

17. Watak tokoh Adi dalam cerpen 

ñSepedaò adalahé. 

A.  pemarah 

B.  bijaksana  

C. angkuh 

D. pekerja keras 

 

Perhatikan kutipan cerpen berikut 

ini !  

 òSemasa kecil, aku sering 

sekali mendengar dongeng negeri 

bercahaya yang berada di atas 

puncak gunung peninggalan. Aku 

suka sekali jika ibu menceritakan itu. 

Meski telah berulang kali 

diceritakan. Orang kampung pun 

sering menceritakannya pada anak-

anak mereka sehingga kami yang 

saat itu kanak dan belum terlalu 

paham mana yang nyata dan tidak 

selalu berharap bisa ke puncak 

gunung peninggalan. 

 Negeri bercahaya yang ada di 

gunung peninggalan itu dihuni oleh 

para manusia yang baik rupa dan 

sifatnya. Mereka keturunan dewa dan 

dewi yang mendapatkan keberkahan 

pada Desa Kaki Gunung. Di sana 

hidup sejahtera dengan cahaya yang 

terang. Ada pendopo tempat orang-

orang melakukan pertunjukan, di 

taman tempat orang-orang bermain.ò 

  (Dikutip dari cerpen Willy Adrian 

yang berjudul ñGunung 

Peninggalanò) 

18. Sifat yang dimiliki tokoh aku 

adalahé 

A. Ingin tahu 

B. Tidak pernah puas 

C. Acuh  

D. Berani   

 

Perhatikan penggalan cerpen 

berikut! 

Anak itu bangun dari tidurnya. 

Ditatapnya wajah  ibunya dalam-

dalam. Selanjutnya anak itu 

memandang ke sekeliling orang-

orang yang mulai tertidur dengan 

sembarang. Bunyi rintihan kesakitan 

terdengar dari segala penjuru balai 

yang penuh dihuni orang, sebagai 

tempat mengungsi dan berlindung. 

Anak itu mempertajam telinga dan 

hatinya, nyata bunyi rintihan 

kesakitan itu merindingkan bulu 

kuduknya. 

òSaya takut, Bu.ò 
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òKamu tidak usah takut, suara 

rintihan itu adalah pengganti malam 

takbiran ini. Sekarang tidurlah di 

pangkuan ibu, ibu akan membacakan 

takbiran untukmu.ò 

(Dikutip dari cerpen ñApi di 

MalamLebaranò karya He- 

ru Kurniawan) 

19. Tema dari kutipan cerpen diatas 

adalahé. 

A. rintihan kesakitan yang di 

alami anak 

B. ketakutan, kegelisahan, dan 

ketabahan 

C. ketabahan seorang ibu 

dalam menyuruh anaknya 

untuk tidur 

D. rasa takut yang 

menghampiri setiap hendak 

tidur 

 

20. Latar waktu pada penggalan 

cerpen di atas adalah é. 

A. Siang hari 

B. Sore hari 

C. pagi hari 

D. malam hari  

 

Perhatikan cuplikan  cerpen 

berikut. 

Biasanya bila aku dihajar Kak Hardo, 

Kak Sumi tak pernah membelaku. 

Tapi kali ini kelihatan juga 

jengkelnya. 

òBagaimana sih, ngajaranak sampai 

begini?ò Berkata begitu Kak Sumi 

terus membersihkan mulutku yang 

penuh tanah dan debu. 

òKau mencuri, ya?ò 

òTidak, Kak!ò 

òYa, tidak! Kak Sumi juga yakin 

kalau Ari tidak mencuri. Dan tidak 

akan mencuri. Ayo, makan dulu. 

Kau kan belum makan to?ò 

Dengan muka masam Kak Sumi 

meninggalkan Kak Hardo tanpa 

berkata sepatah pun. Aku 

dibimbingnya ke dapur. 

(Dikutip dari cerpen ñIbuò 

karya Sumartono) 

21. Berapakah tokoh yang 

terdapat dalam kutipan 

cerpen di atasé. 

A. dua tokoh 

B. tiga tokoh 

C. empat tokoh 

D. tokoh tunggal 

 

22. Watak tokoh Kak Sumi dalam 

penggalan cerpen di atas 

adalahé.  

A. penyayang, sabar, dan 

sedikit memberontak 

B. kasar dan kejam 

C. penyabar, penuh kasih, dan 

lembut 

D. berani 

 

23. Tokoh kak Hardo termasuk ke 

dalam wataké. 

A. pendendam 

B. angkuh 

C. penyabar 

D. pemarah 

 

24. Tema dari kutipan cerpen di atas 

adalahé.  

A. Berbuat baiklah pada 

sesama 

B. Jangan asal tuduh 
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C. Sayangilah anak kecil 

D. Jangan menghardik anak 

kecil 

 

Perhatikan cuplikan cerpen di 

bawah ini!  

 Lima belas tahun sejak 

kutinggalkan, kampungku masih 

sama seperti dulu, ketika aku masih 

kanak-kanak. Masih berdiri di tengah 

hutan belantara. Masih dihuni oleh 

rumpun keluarga yang sama. Masih 

dengan kesederhanaannya dan masih 

dengan kepercayaannya. 

 Kepala kampung yang 

mengatur jalannya kehidupan 

bermasyarakat di Kampung Rumbi 

sudah berganti. Namun, tradisi yang 

dilakukan masih belum berganti.  

 Kepala kampung mempunyai 

andil yang besar dalam mengatur  

pernikahan antara si gadis dan si 

bujang. Si gadis dan si bujang telah 

dijodohkan sejak mereka baru 

melihat matahari di bumi oleh warga 

sekampung.  

(Dikutip dari cerpen ñKampung 

Rumbiò karya Winda Sevni Yenti) 

25. Latar cerpen di atas adalahé. 

A. di sebuah kampung 

B. di sebuah kota 

C. rumah pemukiman warga 

D. kantor kepala kampung 

 

26. Berikut adalah pembagian dari 

latar cerpen, kecualié. 

A. latar watu 

B. latar tempat 

C. latar sosial 

D. latar kehidupan 

27. Latar sosial pada sebuah cerpen 

biasanya menceritakan 

tentangé.  

A. kehidupan yang terdapat 

disekitar lingkungan 

penceritaan 

B. kehidupan ekonomi pilitik 

masyarakat 

C. kehidupan yang terdapat 

pada lingkungan masyarakat 

D. kehidupan toleransi 

beragama 

 

Bacalah penggalan cerpen berikut! 

 Serta merta saya merasakan 

keanggunan Ibu, seorang perempuan 

yang mampu menegakkan rumah 

tangganya begitu tegar dalam 

kehalusan seorang istri yang begitu 

mengerti  akan hasrat-hasrat yang 

mendadak, yang tidak dapat 

dimengerti. Ini semua saya rasa 

berkat kemampuan menguasai ruang 

dan waktu  itu. Diam-diam Ibu telah 

menguasai suatu ilmu yang sudah  

ditinggalkan orang. Suatu kekuatan 

anugerah yang tidak dapat  diminta 

maupun ditolak. Saya rasa ilmu itu 

datang dengan  sendirinya ketika 

seseorang lupa untuk 

memperdulikannya. 

(Dikutip dari cerpen 

ñRembulan di Dasar Kolamò 

karya Danarto) 

28. Tema dari penggalan cerpen di 

atas adalahé. 

A. Ketabahan seorang anak 

B. kepasrahan seorang ibu 

C. ketegaran seorang istri 
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D. ayah yang tidak 

bertanggung jawab 

 

29. Bagaimanakah watak tokoh Ibu  

dalam kutipan cerpen tersebuté. 

A. tegar dan kuat 

B. pengertian  

C. pintar karena menguasai 

banyak ilmu 

D. penyayang dan sedikit 

pemarah kepada anak-

anaknya 

30. Sudut pandang yang digunakan 

pengarang dalam kutipan cerpen 

di atas adalahé. 

A. orang pertama pelaku 

sampingan 

B. orang pertama jamak 

C. orang ketiga 

D. orang ketiga serba tahu 

 

Perhatikanlah kutipan cerpen di 

bawah ini! 

 Bukannya Nayla tidak mau. 

Namun Nayla bosan menghadapi 

masalah yang itu-itu lagi dan sudah 

membuatnya jemu. Membayangkan 

jarak dari rumahnya ke kafe itu yang 

lumayan jauh. Kemacetan jalan yang 

harus mereka tempuh. Pertengkaran-

pertengkaran tak penting. Kekesalan 

yang berbuah dari masalah yang 

sama sekali tak genting. Sudah cukup 

dengan membayangkannya saja 

membuat kepala Nayla pening.
1
 

(Dikutip dari cerpen ñCoffeewarò 

karya Djenar Maesa Ayu) 

 

31. Sudut pandang yang digunakan 

pengarang pada kutipan cerpen 

di atas adalahé. 

A. orang pertama 

B. orang pertama jamak 

C. orang ketiga 

D. orang pertama pelaku 

utama 

 

32. Latar suasana yang tergambar 

pada cerita di atas adaah é. 

A. Tegang 

B. panik 

C. bahagia 

D. sedih 

 

Bacalah kutipan cerpen di bawah 

ini!  

 Pikiran Hardi semakin ke 

mana-mana. Bukankah ia tinggal di 

panti asuhan? Tanpa ibu, tanpa ayah, 

tanpa keluarga yang sebenarnya. Dan 

itu artinya, takkan pernah ada orang 

yang mau untuk ia peluk atau 

memeluknya. Menyadari hal itu, 

Hardi semakin sedih. Masa iya, aku 

harus memeluk tubuhku sendiri, 

batinnya. Hatta, berulang kali Hardi 

mencoba menyilangkan kedua 

tangan untuk memeluk tubuhnya 

sendiri, namun tetap saja, kedua 

tangannya tak cukup panjang untuk 

tubuhnya. Bagaimanapun, seseorang 

memang tak pernah bisa memeluk 

tubuhnya sendiri, ia tetap butuh 

orang lain. Sampai matanya terlelap, 

Hardi masih bertanya-tanya, adakah 

seseorang yang sudi memeluknya? 
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33. Apakah amanat dari kutipan 

cerpen di atasé. 

A. sebagai manusia kita 

membutuhkan orang lain 

dalam menjalani hidup 

B. sebaik-baiknya tempat 

kembali adalah kepada 

Tuhan 

C. jangan pernah berputus asa 

dalam menjalani hidup 

D. hidup harus 

bergotongroyong 

 

34. Siapakah yang menjadi tokoh 

utama dalam cerpen tersebuté. 

A. Ibu 

B. Hardi  

C. ayah 

D. hatta 

 

35. Latar penceritaan cerpen 

tersebut adalahé. 

A. tempat tidur 

B. ruang tamu 

C. teras 

D. halaman rumah 

 

Cermatilah kutipan cerpen di 

bawah ini. 

Happy ending, ñuntunglah Kasih 

cepat menyadari dosa yang telah ia 

perbuat kepada ibunya. Kasih segera 

bersujud dan menciumi kaki sang 

ibu. Tak kuasa mereka berdua 

menangis terisak. Sang ibu 

memaafkan segala kesalahan Kasih. 

Bagaimana pun kesalahan si anak, 

sebagai seorang ibu, ia takkan marah 

ataupun membenci darah dagingnya 

sendiriò. Setelah ibunya meninggal, 

Kasih tersadar akan apa yang telah ia 

lakukan dan ia perbuat selama ini 

kepada ibu yang telah 

melahirkannya. Tapi apalah daya, 

òNasi sudah jadi buburò, penyesalan 

tidak dapat mengembalikan 

semuanya. semenjak kehilangan sang 

ibu, kasih tidak tau lagi harus berbuat 

apa. Ia merasa bingung. 

 

36. Berapakah jumlah tokoh yang 

terdapat pada cerpen tersebuté. 

A. dua 

B. satu 

C. tiga 

D. empat 

 

37. Siapakah yang menjadi tokoh 

utama pada kutipan cerpen 

tersubuté. 

A. ibu 

B. ayah 

C. adik 

D. Kasih  

 

38. Tema cerpen tersebut tentangé. 

A. derita seorang anak yang 

tinggal bersama ibu tirinya 

B. seorang ibu yang sangat 

menyayangi anaknya 

C. seorang anak yang 

kehilangan ibunya karena 

sudah meninggal 

D. seorang anak yang durhaka 

kepada ibunya 

 

39. òNasi sudah jadi buburò 

ungkapan tersebut mengandung 

artié. 
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A. kesalahan yang fatal akan 

susah untuk dimaafkan 

B. penyesalan selalu datang di 

akhir 

C. orang yang dikucilkan dalam 

pergaulan karena sering 

berbohong 

D. segala yang telah terjadi 

tidak bisa terulang kembali 

 

Perhatikan cuplikan berikut!  

ñIbu masuk ke kamarnya membawa 

sapu panjang. ñDina, bersihkan 

sarang laba-laba itu! Kamar masmu 

memang jorok. Tapi, masmu kan 

laki-laki! Seharusnya kamar 

perempuan bersih, lebih-lebih kalau 

kau punya suamiò. 

 

40. Amanat yang ingin disampaikan 

dalam kutipan tersebut adalahé. 

A. sebagai perempuan kita 

tidak perlu rapi 

B. sebagai perempuan kita 

harus ulet 

C. sebagai perempuan harus 

bisa menghargai laki-laki 

D. sebagai perempuan kita 

seharusnya bisa menjaga 

kebersihan 

 

41. Tokoh pendamping dalam 

cerpen ñJaring laba-labaò 

adalahé. 

A. Mas dan ibu dina 

B. dina 

C. Mas 

D. ibu dina 

 

42. Latar yang ada dalam cerpen 

ñjaring laba-labaò adalahé 

A. di sarang 

B. di kamar 

C. di halte 

D. di taman 

 

43. Jika pada akhir cerpen òJaring 

Laba-labaò mengisahkan sekolah 

Dina yang tidak selesai dan tidak 

tamat-tamat, maka amanat yang 

disampaikan dalam cerpen 

tersebut adalahé. 

A. menikah akan mengganggu 

sekolah 

B. jadilah perempuan yang 

rajin dan tidak suka 

bermalas-malas 

C. cepat-cepatlah menikah 

D. jangan menyakiti hati orang 

lain 

 

44.  ñé.dan ketika senja benar-

benar lenyap berganti gelap, 

ada yang masih bersinar di 

dalam keabadianò 

Latar yang tergambar pada 

cuplikan cerpen di atas adalahé 

A. malam hari 

B. sore hari 

C. subuh 

D. siang hari 

 

Perhatikanlah kutipan cerpen di 

bawah ini! 

Akupun melihat dan belajar dari 

kehidupan Nenek bahwa masalah itu 

menghampiri tidak memandang usia. 

Dulu, aku pikir seorang wanita pada 

masa tuanya sudah tidak punya 
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masalah lagi, hanya tinggal 

menikmati masa tua dikelilingi anak 

menantu serta cucu yang berbahagia. 

Ternyata tidak seperti itu. Melihat 

anaknya susah, bagaimana pun orang 

tua, khususnya ibu, mau tidak mau 

juga kecipratan kesusahan anaknya. 

Hal itu pada akhirnya menuntutnya 

untuk berkorban juga, bahkan sampai 

rela menenggak bercangkir-cangkir 

óracunô untuk kebahagiaan anak-

anaknya. Kasih ibu memang 

sepanjang masa hidupnya (Shabrina, 

2011:217). 

 (Dikutip dari kumpulan 

cerpen Nenek betapa aku 

mencintaimu ñkarya Zee 

Shabrina) 

 

45. Pesan apa yang disampaikan 

pengarang melalui tokoh 

neneké. 

A. melihat anaknya susah, 

bagaimana pun orang tua, 

khususnya ibu, mau tidak 

mau juga kecipatan 

kesusahan anaknya 

B. kasih ibu memang 

sepanjang masa hidupnya 

C. belajar dari kehidupan 

Nenek, bahwa masalah itu 

menghampiri tidak 

memandang usia. 

D. Orang tua yang tidak ingin 

menyusahkan anak-anaknya 

 

46. Siapakan yang menjadi tokoh 

utama dalam penggalan cerpen 

tersebuté. 

A. aku 

B. ibu 

C. nenek 

D. anak-anak nenek  

 

47. Berapakah jumlah tokoh yang 

terdapat dalam kutipan cerpen di 

atasé. 

A. dua tokoh 

B. satu tokoh 

C. tiga tokoh 

D. empat tokoh 

 

48. Sudut pandang yang terdapat 

pada penggalan cerpen di atas 

adalahé. 

A. orang pertama  

B. orangketiga 

C. orang pertama pelaku 

sampingan 

D. orang pertama serba tahu 

 

Perhatikan penggalan cerpen 

berikut ini !  

òHidup ini serasa damai sekali ketika 

semua kegiatan aku tunjukkan hanya 

untuk perjuangan di jalan Allah. 

Bahkan di kampus, aku sengaja ikut 

grup nasyid, sehingga semua nikmat 

yang Allah berikan bisa menjadi 

kunci untuk berjumpa dengan ïNya 

kelak. Aku mulai belajar menulis 

yang ditunjukkan untuk dakwahò. 

(Firdyatama, 2011:30) 

(Dikutip dari cerpen Calon 

SuamiòMantan Playboyò? Yes Or 

No? Karya Ariesta Finda 

Firdyatama) 

49. Amanat yang terkandung dari 

penggalan cerpen tersebut 

adalah é. 
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A. Hanya pada Allah kita 

berlindung 

B. Serahkan semua urusan 

pada Allah 

C. Lupakan Tuhan 

D. Perbanyaklah ibadah 

 

Bacalah penggalan cerpen di bawah 

ini!  

 Tatkala aku masuk sekolah 

Mulo, demikian fasih lidahku 

dalam bahasa Belanda sehingga 

orang yang hanya 

mendengarkanku berbicara dan 

tidak melihat aku, mengira aku 

anak Belanda. Aku pun bertambah 

lama bertambah percaya pula 

bahwa aku anak Belanda, sungguh 

hari-hari ini makin ditebalkan 

pula oleh tingkah laku orang 

tuaku yang berupaya sepenuh 

daya menyesuaikan diri dengan 

langgam lenggok orang Belanda. 

"Kenang-kenangan" oleh Abdul 

Gani A.K. 
 

50. Sudut pandang pengarang 

yang digunakan dalam 

penggalan tersebut adalah .. 

A. Orang ketiga serba tahu 

B. Orang ketiga pengamat 

C. Orang pertama pelaku 

sampingan 

D. Orang pertama pelaku utama 

 

51. Watak tokoh aku dalam kutipan 

cerpen diatas adalah é. 

A. Percaya diri 

B. Mudah menyesuaikan diri 

C. Sombong 

D. Rajin berusaha 

52. Amanat dalam penggalan cerpen 

di atas adalah é. 

A. Jangan cepat menyerah 

dengan keadaan 

bagaimanapun juga 

B. Jangan lupa diri ketika 

menguasai bahasa orang 

C. Jangan membuang waktu 

selagi ada waktu 

D. Sebaiknya kita 

menyesuaikan diri dengan 

keadaan 

 

Perhatikanlah penggalan cerpen di 

bawah ini! 

 Lima tahun telah berlalu, 

semua kisahku dan Ferry menjadi 

kenangan indah, masa-masa yang tak 

terlupakan sampai akhir hayatku, 

walaupun kami tak bisa menyatu 

dalam sebuah korelasi yang spesial 

namun Ferry tetap menjadi sosok 

yang spesial dalam hidupku sampai 

kapan pun. Aku bahagia bisa 

mengenal Ferry dan menghabiskan 

masa kecilku yang menyenangkan 

dengannya. ñSemua cita-citaku dan 

Ferry hanya kami berdua yang tau. 

(Dikutip dari cerpen ñCinta atau 

Sahabatò karya Elsa Wulan) 

53. Tokoh aku dalam kutipan cerpen 

di atas adalah é. 

A. Orang kedua 

B. Orang pertama pelaku 

sampingan  

C. Campuran 

D. Orang pertama pelaku utama 
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54. Suasana yang tergambar pada 

kutipan cerpen di atas adalah .... 

A. Sedih 

B. senang 

C. cemas 

D. haru  

 

Perhatikan penggalan cerpen 

berikut ini !  

Aku merasa senang mendengar 

predikat ñlulusò itu. Kini hatiku 

serasa seluas samudera. Tidak ada 

lagi dalam hatiku kesedihan sebab 

lelakiku yang telah tiada. Aku rasa 

yang terpenting buatku sekarang 

adalah mejalani hidup ini penuh 

optimisme sebab kini aku tahu secara 

pasti bagaimana menempatkan 

kebebasanku berbuat dalam kerangka 

ikhtiar dan bagaimana aku sangat 

yakin bahwa Allah akan 

mengulurkan tangan-Nya untukku. 

(Di kutip dari Cerpen AS Sidqon 

Republika, 3 Maret 2013) 

 

55. Amanat dari kutipan cerpen 

tersebut adalah é. 

A. Kita harus berani 

mengambil resiko 

B. kita tidak boleh menyerah 

menjalani kehidupan 

meskipun cobaan datang 

menghampiri 

C. Kita harus mau berbagi 

D. Jangan ragu-ragu dalam 

mengambil keputusan 

 

56. Tokoh aku dalam penggalan 

cerpen di atas memiliki watak 

é. 

A. Teguh pendirian 

B. Optimis 

C. Berani 

D. Totalitas 

 

Cermatilah kutipan cerpen di 

bawah ini! 

 òSemasa kecil, aku sering 

sekali mendengar dongeng negeri 

bercahaya yang berada di atas 

puncak gunung peninggalan. Aku 

suka sekali jika ibu menceritakan itu. 

Meski telah berulang kali 

diceritakan. Orang kampung pun 

sering menceritakannya pada anak-

anak mereka. Sehingga kami yang 

saat itu kanak dan belum terlalu 

paham mana yang nyata dan tidak 

selalu berharap bisa ke puncak 

gunung peninggalan. 

 Negeri bercahaya yang ada di 

gunung peninggalan itu dihuni oleh 

para manusia yang baik rupa dan 

sifatnya. Mereka keturunan dewa dan 

dewi yang memberi keberkahan pada 

Desa Kaki Gunung. Di sana hidup 

sejahtera dengan cahaya yang terang. 

Ada pendopo tempat orang-orang 

melakukan pertunjukan. Ada taman 

tempat orang-orang bermain.ò 

(Dikutip dari cerpen Willy Adrian 

yang berjudul Gunung 

Peninggalan) 

 

57. Latar tempat dari penggalan 

cerpen di atas adalah é. 

A. Pedesaan  

B. Gunung  

C. Perbukitan  

D. Perkotaan  
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Bacalah  kutipan cerpen di bawah 

ini!  

òYa, Tuhanku, tak ada pekerjaanku 

selain daripada beribadat 

menyembah-Mu, menyebut-nyebut 

nama-Mu. Bahkan dalam kasih-Mu, 

ketika aku sakit, nama-Mu menjadi 

buah bibirku juga. Dan aku selalu 

berdoa, mendoakan kemurahan hati-

Mu untuk menginsafkan umat-Mu.ò 

(Dikutip dari cerpen 

Robohnya Surau Kami karya 

AA Navis) 

 

58. Latar suasana dalam penggalan 

cerpen di atas adalah é. 

A. Sedih 

B. Putus asa 

C. Haru 

D. Rintihan  
 

Bacalah kutipan berikut!  

Kuingin kau berbohong padaku. 

Seperti yang kau utarakan kemarin, 

dan yang kemarin dulu itu. Ketika 

mentari meredup berpendar di pucuk 

daun sebelah barat rumah dan ketika 

kerumunan itu tak lagi bersamamu, 

kau mulai dengan kisah 

kebohonganmu yang pertama 

kepadaku.  

 

59. Kalimat ñketika mentari 

meredup berpendar di sebelah 

baratò menunjukkan latar waktu 

ketika é. 

A. Pagi hari 

B. Sore hari 

C. Malam hari 

D. Tengah hari 

 

Bacalah kutipan cerpen berikut! 

(1)"Apakah peranku bagimu, 

silumankah aku?" tak ada jawabmu, 

hanya angin berdesir di sekeliling 

kita. (2)Bulan pucat tak bisa 

menyembunyikan senyumanmu demi 

melihat kerutan di dahiku. (3)Biarlah 

menjadi rahasia alam akan apa yang 

kita rasakan ini. (4)Jangan lagi 

memaknainya, menanyakannya atau 

mengharapkannya esok hari. 

 

60. Bukti bahwa kutipan cerpen di 

atas berlatar malam hari adalah 

pada nomor é. 

A. 2 

B. 4 

C. 3 

D. 1 
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C.  Penutup 

Sebelum tes keterampilan membaca pemahaman cerpen dikumpulkan, 

periksalah kembali apakah jawaban tersebut sudah lengkap dan Ananda sudah 

menulisan nama di kertas tersebut. 

Atas kerjasama yang baik dari Ananda, saya sampaikan terima kasih. 

       

 

Padang, April 2016 

      Peneliti, 

 

 

 

       Rahmad Satriawan 

       NIM 2011/1100845 
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Lampiran 5 

LEMBAR JAWABAN UJI COBA TES  

KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN  

NAMA   : 

KELAS   : 

KODE SAMPEL   : 

 

1.   A     B     C     D                 21.  A     B     C     D    41.  A     B     C     D 

2.   A     B     C     D                 22.  A     B     C     D    42.  A     B     C     D 

3.   A     B     C     D                 23.  A     B     C     D    43.  A     B     C     D 

4.   A     B     C     D                 24.  A     B     C     D    44.  A     B     C     D 

5.   A     B     C     D                 25.  A     B     C     D        45.  A     B     C     D 

6.   A     B     C     D                 26.  A     B     C     D    46.  A     B     C     D 

7.   A     B     C     D                 27.  A     B     C     D    47.  A     B     C     D 

8.   A     B     C     D                 28.  A     B     C     D    48.  A     B     C     D 

9.   A     B     C     D                 29.  A     B     C     D    49.  A     B     C     D 

10. A     B     C     D                 30.  A     B     C     D    50.  A     B     C     D 

11. A     B     C     D                 31.  A     B     C     D    51.  A     B     C     D 

12. A     B     C     D                 32.  A     B     C     D    52.  A     B     C     D 

13. A     B     C     D                 33.  A     B     C     D    53.  A     B     C     D 

14. A     B     C     D                 34.  A     B     C     D    54.  A     B     C     D 

15. A     B     C     D                 35.  A     B     C     D    55.  A     B     C     D 

16. A     B     C     D                 36.  A     B     C     D    56.  A     B     C     D 

17. A     B     C     D                 37.  A     B     C     D    57.  A     B     C     D 

18. A     B     C     D                 38.  A     B     C     D    58.  A     B     C     D 

19. A     B     C     D                 39.  A     B     C     D    59.  A     B     C     D 

20. A     B     C     D                 40.  A     B     C     D    60.  A     B     C     D 
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Lampiran 6 

KUNCI JAWABAN  

 

KUNCI JAWABAN TES  

KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN  

SISWA KELAS VI I I  SMP NEGERI 1 PADANG 

 

 

1. B 21. B 41. A 

2. B 22. A 42. B 

3. C 23.D 43. B 

4. A 24. B 44. A 

5. A 25. A 45. D 

6. B 26. D 46. C 

7. C 27. C 47. A 

8. A 28. C 48. C 

9. D 29. A 49. B 

10. A 30. D 50. D 

11. A 31. C 51. A 

12. A 32. B 52. C 

13. B 33. A 53. D 

14. B 34. B 54. B 

15. B 35. A 55. B 

16. D 36. A 56. D 

17. D 37. D 57. A 

18. B 38. B 58. D 

19. B 39. D 59. B 

20. D 40. D 60. A 
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Lampiran 7 

ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA TES  

KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN  

SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 PADANG  

 

Rumus yang digunakan untuk menganalisis validitas butir soal, yaitu sebagai 

berikut. 

=  

Keterangan:  

Rpbi = validitas item yang dicari 

Mp  = rerata skor tester yang menjawab benar 

Mt  = rerata skor total 

St  = standar deviasi 

p  = rerata tester yang menjawab benar 

q  = rerata tester yang menjawab salah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Nomor 1 

Mp= 796 : 20= 39,8 

Mt = 39,8 

St  = 5,87 

p   = = 1 

q   = 1 - p= 1 ï 1= 0 

=  

        =  

        =  

        = 0× 0 

        = 0 

Soal nomor 1 tidak valid karena rhitung <rtabel  (0 < 0,444)

St =  

=  

=  

=  

= 5,87 

 

Mt =  
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Soal Nomor 2 

Mp= 582 : 14 = 41,57 

Mt = 39,8 

St  = 5,87 

p   = = 0,7 

q   = 1 - p= 1 ï 0,7= 0,3 

=  

        =  

        =  

        = 0,301×1,52 

        = 0,457 

Soal nomor 2 valid karena rhitung >rtabel (0,457 > 0,444) 

 

Soal Nomor 3 

Mp= 486 : 12= 40,5 

Mt = 39,8 

St  = 5,87 

p   = = 0,6 

q   = 1 - p= 1 - 0,6= 0,4 

=  

        =  

        =  

        = 0,119× 1,22 

        = 0,145 

Soal nomor 3 tidak valid karena rhitung <rtabel (0,145 < 0,444) 

 

Soal Nomor 4 

Mp= 490 : 12= 40,83 

Mt= 39,8 

St= 5,87 

p = = 0,6 

q = 1 - p= 1 - 0,6= 0,4 

=  
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        =  

        =  

        = 0,175× 1,22 

        = 0,213 

Soal nomor 4 tidak valid karena rhitung <rtabel (0,213 < 0,444) 

 

Soal Nomor 5 

Mp= 496 : 12= 41,33 

Mt= 39,8 

St= 5,87 

p = = 0,6 

q = 1 - p= 1 - 0,6= 0,4 

=  

        =  

        =  

        = 0,260 × 1,22 

        = 0,317 

Soal nomor 5 tidak valid karena rhitung <rtabel (0,317 < 0,444) 

 

Soal Nomor 6 

Mp= 564 : 13= 43,38 

Mt= 39,8 

St= 5,87 

p = = 0,65 

q = 1 - p= 1 - 0,65= 0,35 

=  

        =  

        =  

        = 0,609× 1,36 

        = 0,828 

Soal nomor 6 valid karena rhitung  > rtabel (0,828 > 0,444) 
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Soal Nomor 7 

Mp= 443 : 11= 40,27 

Mt= 39,8 

St= 5,87 

p = = 0,55 

q = 1 - p= 1 - 0,55= 0,45 

=  

        =  

        =  

        = 0,08× 1,104 

        = 0,088 

Soal nomor 7 tidak valid karena rhitung <rtabel (0,088 < 0,444) 

 

Soal Nomor 8 

Mp= 673 : 16= 42,06 

Mt= 39,8 

St= 5,87 

p = = 0,8 

q = 1 - p= 1 - 0,8= 0,2 

=  

        =  

        =  

        = 0,385× 2 

        = 0,77 

Soal nomor 8 valid karena rhitung >rtabel (0,77 > 0,444) 

 

Soal Nomor 9 

Mp= 587 : 14= 41,92 

Mt= 39,8 

St= 5,87 

p = = 0,7 

q = 1 - p= 1 - 0,7= 0,3 

=  
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        =  

        =  

        = 0,361× 1,52 

        = 0,548 

Soal nomor 9 valid karena rhitung >rtabel (0,548 > 0,444) 

 

Soal Nomor 10 

Mp= 547 : 13= 42,07 

Mt= 39,8 

St= 5,87 

p = = 0,65 

q = 1 - p= 1 - 0,65= 0,35 

=  

        =  

        =  

        = 0,386× 1,36 

        = 0,524 

Soal nomor 10 valid karena rhitung >rtabel (0,524 > 0,444) 
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Lampiran 8 

 

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA TES  

KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN  

SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 PADANG  

 

No. Mp Mt  St P Q Rpbi Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. 39,80 39,8 5,87 1,00 0,00 0,000 Tidak Valid 

2. 41,57 39,8 5,87 0,70 0,30 0,457 Valid 

3. 40,50 39,8 5,87 0,60 0,40 0,145 Tidak Valid 

4. 40,83 39,8 5,87 0,60 0,40 0,213 Tidak Valid 

5. 41,33 39,8 5,87 0,60 0,40 0,317 Tidak Valid 

6. 43,38 39,8 5,87 0,65 0,35 0,828 Valid 

7. 40,27 39,8 5,87 0,55 0,45 0,088 Tidak Valid 

8. 42,06 39,8 5,87 0,80 0,20 0,770 Valid 

9. 41,92 39,8 5,87 0,70 0,30 0,548 Valid 

10. 42,07 39,8 5,87 0,65 0,35 0,524 Valid 

11. 39,50 39,8 5,87 0,50 0,50 0,051 Tidak Valid 

12. 40,36 39,8 5,87 0,55 0,45 0,104 Tidak Valid 

13. 41,64 39,8 5,87 0,70 0,30 0,475 Valid 

14. 41,25 39,8 5,87 0,80 0,20 0,494 Valid 

15. 41,57 39,8 5,87 0,70 0,30 0,457 Valid 

16. 40,00 39,8 5,87 0,55 0,45 0,037 Tidak Valid 

17. 41,88 39,8 5,87 0,85 0,15 0,838 Valid 

18. 39,75 39,8 5,87 0,60 0,40 0,009 Tidak Valid 

19. 40,41 39,8 5,87 0,60 0,40 0,125 Tidak Valid 

20. 41,93 39,8 5,87 0,75 0,25 0,626 Valid 

21. 40,25 39,8 5,87 0,60 0,40 0,092 Tidak Valid 

22. 41,92 39,8 5,87 0,70 0,30 0,548 Valid 

23. 39,68 39,8 5,87 0,95 0,05 0,087 Tidak Valid 

24. 41,20 39,8 5,87 0,50 0,50 0,238 Tidak Valid 

25. 41,50 39,8 5,87 0,60 0,40 0,352 Tidak Valid 

26. 40,90 39,8 5,87 0,55 0,45 0,206 Tidak Valid 

27. 41,92 39,8 5,87 0,70 0,30 0,548 Valid 

28. 39,16 39,8 5,87 0,60 0,40 0,132 Tidak Valid 

29. 42,00 39,8 5,87 0,70 0,30 0,568 Valid 

30. 38,22 39,8 5,87 0,45 0,55 0,243 Tidak Valid 

31. 40,70 39,8 5,87 0,50 0,50 0,153 Tidak Valid 
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32. 42,07 39,8 5,87 0,70 0,30 0,586 Valid 

33. 41,92 39,8 5,87 0,65 0,35 0,490 Valid 

34. 41,93 39,8 5,87 0,75 0,25 0,626 Valid 

35. 42,14 39,8 5,87 0,70 0,30 0,604 Valid 

36. 40,08 39,8 5,87 0,60 0,40 0,057 Tidak Valid 

37. 40,75 39,8 5,87 0,60 0,40 0,196 Tidak Valid 

38. 39,50 39,8 5,87 0,50 0,50 0,051 Tidak Valid 

39. 40,55 39,8 5,87 0,90 0,10 0,381 Tidak Valid 

40. 41,80 39,8 5,87 0,75 0,25 0,588 Valid 

41. 41,84 39,8 5,87 0,65 0,35 0,471 Valid 

42. 39,09 39,8 5,87 0,55 0,45 0,132 Tidak Valid 

43. 40,72 39,8 5,87 0,55 0,45 0,172 Tidak Valid 

44. 42,14 39,8 5,87 0,70 0,30 0,604 Valid 

45. 41,80 39,8 5,87 0,75 0,25 0,588 Valid 

46. 40,94 39,8 5,87 0,85 0,15 0,461 Valid 

47. 41,64 39,8 5,87 0,70 0,30 0,475 Valid 

48. 42,07 39,8 5,87 0,65 0,35 0,524 Valid 

49. 38,33 39,8 5,87 0,60 0,40 0,305 Tidak Valid 

50. 41,93 39,8 5,87 0,80 0,20 0,724 Valid 

51. 41,85 39,8 5,87 0,70 0,30 0,530 Valid 

52. 42,07 39,8 5,87 0,70 0,30 0,586 Valid 

53. 41,84 39,8 5,87 0,65 0,35 0,471 Valid 

54. 41,85 39,8 5,87 0,70 0,30 0,530 Valid 

55. 39,81 39,8 5,87 0,55 0,45 0,001 Tidak Valid 

56. 42,07 39,8 5,87 0,65 0,35 0,524 Valid 

57. 40,33 39,8 5,87 0,60 0,40 0,109 Tidak Valid 

58. 40,90 39,8 5,87 0,55 0,45 0,206 Tidak Valid 

59. 42,28 39,8 5,87 0,70 0,30 0,641 Valid 

60. 41,40 39,8 5,87 0,75 0,25 0,470 Valid 

 

 

Keterangan :  a. rtabel untuk dk 20 = 0,444 dengan taraf signifikan 0,05 

b. valid jika rhitung > rtabel 
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Lampiran 9 

TABEL ANALISIS RELIABILITAS UJI COBA  

TES KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN  

 

No 
Kode 

Sampel 
X (Atas) 

Y 

(Bawah) 
X

2
 Y² XY 

1 01 26 25 676 625 650 

2 02 22 14 484 196 308 

3 03 17 16 289 256 272 

4 04 15 18 225 324 270 

5 05 26 22 676 484 572 

6 06 18 19 324 361 342 

7 07 19 20 361 400 380 

8 08 15 18 225 324 270 

9 09 17 18 289 324 306 

10 10 19 17 361 289 323 

11 11 17 21 289 441 357 

12 12 25 27 625 729 675 

13 13 20 19 400 361 380 

14 14 24 20 576 400 480 

15 15 16 18 256 324 288 

16 16 15 20 225 400 300 

17 17 22 24 484 576 528 

18 18 18 24 324 576 432 

19 19 23 22 529 484 506 

20 20 22 18 484 324 396 

Jumlah 396 400 8102 8198 8035 
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Lampiran  10 

 

Reliabilitas Uji Coba Tes 

Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

 

 

 

     

 

=  

 

=  

 

=  

 

=  

 

= 0,505 

 

 

 

     =  

 

     =  

 

      = 0,671          (reliabel karena rhitung > rtabel dengan derajat kebebasan (n-1=20- 

1=19) = 0,456 dan taraf signifikan 0,05) 
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Lampiran 11 

 

Kisi-Kisi Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

 

No. Indikator  Nomor Soal 
Jumlah 

Soal 

1. Menentukan tema  3, 11, 12, 15, dan 19 5 

2. Menentukan amanat  2, 5, 23, 24, dan 28 5 

3 Menentukan 

penokohan 

1, 6, 9, 14, 20, 22, dan 25  
7 

4. Menentukan latar 4, 7, 10, 13, 16, 17, 18, 21, 29, 30,31, dan 

32 
12 

5. Menentukan sudut 

pandang  

8, 26, dan 27 
3 

Jumlah 32 
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Lampiran 12 

 

INSTRUMEN PENELITIAN TES  

KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN  

SISWA KELA S VIII SMP NEGERI 1 PADANG  

 

A. Pengantar 

 Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Swt. yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

instrumen penelitian ini dalam rangka mengetahui keterampilan membaca 

pemahaman cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang dalam bentuk tes 

objektif berupa pilihan ganda (multiple choice). Tes ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa dalam 

rangka penyusunan skripsi yang berjudul ñKorelasi Keterampilan Membaca 

Pemahaman Cerpen dengan Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Padangò. 

 Tes pada penelitian ini diujikan untuk mengetahui keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang. Kerahasiaan hasil 

tes ini akan dijaga dan diyakinkan tidak merugikan siswa. Siswa diminta untuk 

menyelesaikan instrumen ini dengan sebaik-baiknya agar tujuan yang diharapkan 

dapat tercapai dengan baik. 

Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Semoga hasil 

penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya mata 

pelajaran bahasa Indonesia dalam aspek kesusastraan. Atas kesediaan dan bantuan 

semua pihak, penulis ucapkan terima kasih. 

 

 

        Padang, April 2016 

                          Hormat saya, 

 

 

 

               Rahmad Satriawan 

               NIM 2011/1100845 
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Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Jenjang Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)  

Kelas    : VII I  

Keterampilan   : Membaca 

Waktu     : 60 Menit 

 

A. PETUNJUK 

1. Bacalah soal dengan baik, kemudian jawablah pertanyaan dengan tepat! 

2. Isi identitas pada lembar jawaban yang disediakan! 

3. Tersedia waktu 60 menit untuk mengerjakan soal tersebut! 

4. Soal berjumlah 32 butir, dengan empat alternatif jawaban! 

5. Silangi (X) salah satu jawaban yang dianggap paling benar pada lembar 

jawaban! 

6. Periksalah kembali jawaban Anda 

 

B. Butir Soal 

Bacalah cuplikan cerpen berikut 

dengan seksama ! 

 Karena tak mau ambil pusing 

dan membuat keributan, wanita itu 

tetap membiarkannya sambil terus 

membaca, memakan kue,dan sekali-

kali melihat jam yang tergantung di 

dinding ruang tunggu. Lagi-lagi, pria 

tua itu pun mengambil satu kue dan 

memakannya. 

 ñKalau saja aku sedang tak 

berbaik hati, sudah kupanggilin polisi 

bandara yang sedang berjaga itu agar 

laki-laki tua tak tahu diri ini ditahan,ò 

gumam wanita itu kesal dan sedikit 

marah. 

 Setiap satu kue diambil dan 

dimakannya, pria tua itu pun 

mengambil satu kue dan memakannya 

hingga tibalah saat ketika tinggal satu 

kue tersisa dalam kantung. 

 Wanita itu membiarkannya 

karena penasaran dan mencoba ingin 

tahu apa yang akan dilakukan pria tua 

itu. Dengan senyum dan tawa kecil 

yang agak gugup, pria tua itu pun 

mengambil kue terakhir dan 

memotongnya menjadi dua lalu 

memberikan satu bagian kepada 

wanita itu. 

 ñNggak tahu malu!ò kembali ia 

mengomel dalam hatinya dengan raut 

wajah yang kecut dan agak marah 

 

1. Perwatakan wanita dalam kutipan 

cerpen di atas adalah . . .  

A. Baik hati dan sabar 

B. Pemarah dan penggerutu 

C. Pemarah dan sopan 

D. Baik hati dan pemarah 

 

2. Amanat yang bisa kalian ambil 

dari kutipan cerpen di atas adalah . 

. . . 

A. Janganlah mengambil sesuatu 

yang bukan hak kita 

B. Bersikaplah sopan dengan 

orang yang belum kita kenal 

C. Bertanyalah sebelum 

meminta 
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D. Jangan menjadi orang yang 

mudah marah 

 

Cermati kutipan cerpen berikut! 

Hari-hari semenjak 

kepergianmu, pikiran ibu dipenuhi 

dirimu. Aku sering memimpikan kau 

datang. Bahkan siang hari pun aku 

sering mendengar tangismu. Aku 

begitu rindu dan kerinduan itu baru 

terobati kalau dekat denganmu. Duduk 

berjam-jam di pusaramu, berbincang 

denganmu, bahkan tertawa! 

Kau senang sekali bunga. 

Setiap hari, kupetikkan bunga untuk 

kubawa ke rumah mungilmu, bahkan 

kau senang sekali kalau aku juga 

memakainya, lalu bersenandung 

meninabobokanmu. Apabila aku tak 

pergi ke rumah mungilmu, kau yang 

datang ke rumahku. Selalu 

memintakumemakai bunga hiasan di 

rambutku hingga kepalaku penuh 

bunga. Kalau sudah begitu, kau akan 

tertawa dan aku pun ikut tertawa. Ah, 

bahagianya! Ternyata kau tak 

membenciku. Tapi kebahagiaan 

bercumbu dengan anakku 

seringterganggu orang-orang di 

sekelilingku. Merekaselalu 

membawaku pulang ketika kau 

sedang berdua denganku. 

ñSadar Las, nyebut ... istigfar 

... ada enam anak yang masih 

membutuhkan perhatianmu.Relakan 

dia. Dia sudah tenang di sana ....ò 

Begitu selalu orang-orang menasehati 

hatiku,juga suamiku. Heran aku, apa 

mereka tak melihat aku sedang 

bercumbu dengan anakku? Kenapa 

mereka melarang? Sirik ... 

begitu pikirku. Hari-hariku jadi begitu 

membosankan.Apa yang kukerjakan di 

mata mereka selalu salah. Bahkan 

bunga-bunga kesenangan anakku yang 

kukumpulkan ikut jadi sasaran. 

Selalu mereka buang. Jelas aku jadi 

marah. Kumaki mereka, kulempari 

batu mereka. Bahkan kukejar mereka.   

Sumber: Majalah Horison, 

 

3. Tema dari cuplikan cerpen di atas 

adalahé. 

A.  gangguan jiwa yang dialami 

seorang ibu karena kematian 

anaknya 

B.  sikap masyarakat yang peduli 

terhadap tetangganya 

C. seorang ibu yang sangat rindu 

terhadap anaknya 

D. kesengsaraan seorang ibu 

 

4. Latar suasana pada cerita di atas 

adalah é. 

A. Sedih 

B. Pilu  

C. Haru 

D. Tegang   

 

5. Amanat yang dapat kita petik dari 

kisah di atas adalah é. 

A. Kita harus marah saat orang 

meledek kita 

B. Kita harus menyayangi anak-

anak 

C. Kita harus ikhlas atas 

musibah yang menimpa 

D. Jangan hiraukan kata orang 

lain 
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Cermati kutipan cerpen berikut! 

Pusing kepala Inop sekarang. 

Rasanya tumbuh sebuah uban sehari di 

kepalanya. Ke mana hendak 

dicarikannya uang tiga juta rupiah 

untuk diserahkan kepada keluarga 

calon mertuanya. Uang itu akan 

digunakan sebagai pengisi sudut 

namanya, suatu istilah untuk 

menamakan pemberian pihak calon 

mempelai laki-laki kepada keluarga 

calon mempelai perempuan. 

ñApa yang harus aku lakukan 

sekarang, Mak?ò tanya Inop agak 

melotot kepada Emaknya. 

ñKau sudah aku bilang, tak usah buru-

buru kawin. Kababini seperti 

orang sasak cirik sajo. Kini aden juo 

yang susah!ò jawab Mak marah. 

Sekarang bukan satu, tiga 

puluh tiga uban sehari bertunas di 

kepala Inop. 

 

6. Bagaimanakah karakter tokoh 

Inop dalam cerita tersebut? é. 

A. Mudah panik 

B. Pemarah 

C. penyabar 

D. Ramah 

 

Cermati kutipan cerpen berikut! 

 é.. matahari tiba-tiba 

memantulkan sinarnya menerobos 

awan dan seekor burung kesiangan 

mulai berkicau. Waktu Kyoko tiba di 

kebunnya, daun-daun sayur mengkilap 

seperti baru digosok layaknya. Awan 

berwarna merah muda yang 

menggumpal di puncak-puncak 

pegunungan itu memesonanya. Ia 

terkejut sewaktu mendengar suaminya 

tiba-tiba memanggilnya, dan tergesa-

gesa ia ke atas; tanpa menunggu 

sampai tangannya yang penuh lumpur 

di cuci dulu. Suaminya terengah-engah 

karena pemusatan tenaga yang 

dibutuhkan untuk berteriak 

memanggilnya. 

ñAku memanggil dan 

memanggil! Apa kau tidak dengar?ò 

 ñAku sangat menyesal.ò 

ñBerhentilah dengan kerjamu 

di kebun itu! Bila aku tiap kali harus 

berteriak  memanggilmu, dalam 

sekejap saja aku akan mati. Lagi pula 

aku tak bisa melihat di mana kau 

berada dan apa yang kaulakukan.ò 

ñAku bekerja di kebun sayur. 

Tapi kalau tidak suka, aku akan 

berhenti bekerja.ò 

    

 Sumber: Pikiran Rakyat,  

 

7. Latar waktu pada kutipan cerpen 

di atas adalah? é 

A. petang hari 

B. Malam hari 

C. Pagi hari 

D. siang hari 

 

8. Sudut pandang yang digunakan 

pengarang pada kutipan cerpen di 

atas adalah? é 

A. Orang ketiga pengamat 

B. Campuran 

C. Orang pertama 

D. Orang pertama pelaku 

sampingan  
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Perhatikan kutipan cerpen berikut! 

SEPEDA 

Setiap sore, Adi dan anaknya 

Iqbal selalu pergi mencari rumput 

untuk pakan sapi Pak Dullah yang 

digembalainya. Sore itu Adi memilih 

untuk menyabit rumput di sekitar 

lapangan bola desa sebelah. Adi mulai 

mengasah sabitnya dan siap beraksi, 

sementara itu Iqbal duduk di bawah 

pohon pinus beralaskan karung untuk 

penyimpan rumput sembari membaca 

buku.  

Adi dengan sigap memangkas 

rumput-rumput. Sabitnya seperti 

kucing kelaparan yang memakan 

dengan rakus lauk di hadapannya. Adi 

berhenti sejenak untuk memadatkan 

karungnya dengan rumput-rumput. 

Adi memanggil Iqbal yang dari tadi 

duduk bermenung di bawah pohon 

pinus untuk membawakan karung 

yang didudukinya. Sudah berkali-kali 

Adi memanggil Iqbal tetapi Iqbal tetap 

tidak menyahut **** 

 

9. Berapakah jumlah tokoh dalam 

cerpen di atasé 

A. Satu     

B. Dua   

C. Tiga  

D. Empat  

 

10. Cerpen di atas menggunakan latar 

waktu pada.... 

A.  siang 

B.  sore   

C.  Malam 

D.  pagi   

   

11. Tema cerpen tersebut adalah .... 

A.  kisah seorang anak yang 

selalu di manja oleh ayahnya 

B.  keingintahuan seorang anak 

tentang pekerjaan yang 

dilakukan oleh  ayahnya 

C.  kisah seorang pengembala sapi 

dengan anak laki-lakinya 

D. keinginan seseorang untuk   

berjuang melawan kemiskinan 

 

Perhatikan penggalan cerpen 

berikut! 

Anak itu bangun dari tidurnya. 

Ditatapnya wajah  ibunya dalam-

dalam. Selanjutnya anak itu 

memandang ke sekeliling orang-orang 

yang mulai tertidur dengan sembarang. 

Bunyi rintihan kesakitan terdengar dari 

segala penjuru balai yang penuh 

dihuni orang, sebagai tempat 

mengungsi dan berlindung. Anak itu 

mempertajam telinga dan hatinya, 

nyata bunyi rintihan kesakitan itu 

merindingkan bulu kuduknya. 

òSaya takut, Bu.ò 

òKamu tidak usah takut, suara rintihan 

itu adalah pengganti malam takbiran 

ini. Sekarang tidurlah di pangkuan ibu, 

ibu akan membacakan takbiran 

untukmu.ò 

(Dikutip dari cerpen ñApi di 

MalamLebaranò karya He- 

ru Kurniawan) 

12. Tema dari kutipan cerpen diatas 

adalahé. 

A. rintihan kesakitan yang di 

alami anak 

B. ketakutan, kegelisahan, dan 

ketabahan 
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C. ketabahan seorang ibu dalam 

menyuruh anaknya untuk 

tidur 

D. rasa takut yang menghampiri 

setiap hendak tidur 

 

13. Latar waktu pada penggalan 

cerpen di atas adalah é. 

A. Siang hari 

B. Sore hari 

C. pagi hari 

D. malam hari  

 

Perhatikan cuplikan  cerpen berikut. 

Biasanya bila aku dihajar Kak Hardo, 

Kak Sumi tak pernah membelaku. 

Tapi kali ini kelihatan juga jengkelnya. 

òBagaimana sih, ngajaranak sampai 

begini?ò Berkata begitu Kak Sumi 

terus membersihkan mulutku yang 

penuh tanah dan debu. 

òKau mencuri, ya?ò 

òTidak, Kak!ò 

òYa, tidak! Kak Sumi juga yakin 

kalau Ari tidak mencuri. Dan 

tidak akan mencuri. Ayo, makan 

dulu. Kau kan belum makan to?ò 

Dengan muka masam Kak Sumi 

meninggalkan Kak Hardo tanpa 

berkata sepatah pun. Aku 

dibimbingnya ke dapur. 

(Dikutip dari cerpen ñIbuò 

karya Sumartono) 

14. Berapakah tokoh yang 

terdapat dalam kutipan 

cerpen di atasé. 

A. dua tokoh 

B. tiga tokoh 

C. empat tokoh 

D. tokoh tunggal 

 

15. Tema dari kutipan cerpen di atas 

adalahé.  

A. Berbuat baiklah pada sesama 

B. Jangan asal tuduh 

C. Sayangilah anak kecil 

D. Jangan menghardik anak 

kecil 

 

Perhatikan cuplikan cerpen di bawah 

ini !  

 Lima belas tahun sejak 

kutinggalkan, kampungku masih sama 

seperti dulu, ketika aku masih kanak-

kanak. Masih berdiri di tengah hutan 

belantara. Masih dihuni oleh rumpun 

keluarga yang sama. Masih dengan 

kesederhanaannya dan masih dengan 

kepercayaannya. 

 Kepala kampung yang mengatur 

jalannya kehidupan bermasyarakat di 

Kampung Rumbi sudah berganti. 

Namun, tradisi yang dilakukan masih 

belum berganti.  

 Kepala kampung mempunyai 

andil yang besar dalam mengatur  

pernikahan antara si gadis dan si 

bujang. Si gadis dan si bujang telah 

dijodohkan sejak mereka baru melihat 

matahari di bumi oleh warga 

sekampung.  

(Dikutip dari cerpen ñKampung 

Rumbiò karya Winda Sevni Yenti) 

16. Latar cerpen di atas adalahé. 

A. di sebuah kampung 

B. di sebuah kota 

C. rumah pemukiman warga 

D. kantor kepala kampung 

17. Berikut adalah pembagian dari 

latar cerpen, kecualié. 
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A. latar watu 

B. latar tempat 

C. latar sosial 

D. latar kehidupan 

 

18. Latar sosial pada sebuah cerpen 

biasanya menceritakan tentangé.  

A. kehidupan yang terdapat 

disekitar lingkungan 

penceritaan 

B. kehidupan ekonomi pilitik 

masyarakat 

C. kehidupan yang terdapat pada 

lingkungan masyarakat 

D. kehidupan toleransi beragama 

 

Bacalah penggalan cerpen berikut! 

 Serta merta saya merasakan 

keanggunan Ibu, seorang perempuan 

yang mampu menegakkan rumah 

tangganya begitu tegar dalam 

kehalusan seorang istri yang begitu 

mengerti  akan hasrat-hasrat yang 

mendadak, yang tidak dapat 

dimengerti. Ini semua saya rasa berkat 

kemampuan menguasai ruang dan 

waktu  itu. Diam-diam Ibu telah 

menguasai suatu ilmu yang sudah  

ditinggalkan orang. Suatu kekuatan 

anugerah yang tidak dapat  diminta 

maupun ditolak. Saya rasa ilmu itu 

datang dengan  sendirinya ketika 

seseorang lupa untuk 

memperdulikannya. 

(Dikutip dari cerpen ñRembulan 

di Dasar Kolamò karya Danarto) 

 

19. Tema dari penggalan cerpen di 

atas adalahé. 

A. Ketabahan seorang anak 

B. kepasrahan seorang ibu 

C. ketegaran seorang istri 

D. ayah yang tidak bertanggung 

jawab 

 

Bacalah kutipan cerpen di bawah ini! 

 Pikiran Hardi semakin ke mana-

mana. Bukankah ia tinggal di panti 

asuhan? Tanpa ibu, tanpa ayah, tanpa 

keluarga yang sebenarnya. Dan itu 

artinya, takkan pernah ada orang yang 

mau untuk ia peluk atau memeluknya. 

Menyadari hal itu, Hardi semakin 

sedih. Masa iya, aku harus memeluk 

tubuhku sendiri, batinnya. Hatta, 

berulang kali Hardi mencoba 

menyilangkan kedua tangan untuk 

memeluk tubuhnya sendiri, namun 

tetap saja, kedua tangannya tak cukup 

panjang untuk tubuhnya. 

Bagaimanapun, seseorang memang tak 

pernah bisa memeluk tubuhnya 

sendiri, ia tetap butuh orang lain. 

Sampai matanya terlelap, Hardi masih 

bertanya-tanya, adakah seseorang yang 

sudi memeluknya? 

 

20. Siapakah yang menjadi tokoh 

utama dalam cerpen tersebuté. 

A. Ibu 

B. Hardi  

C. ayah 

D. hatta 

 

21. Latar penceritaan cerpen tersebut 

adalahé. 

A. tempat tidur 

B. ruang tamu 

C. teras 

D. halaman rumah 
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Cermatilah kutipan cerpen di bawah 

ini . 

Happy ending, ñuntunglah Kasih cepat 

menyadari dosa yang telah ia perbuat 

kepada ibunya. Kasih segera bersujud 

dan menciumi kaki sang ibu. Tak 

kuasa mereka berdua menangis 

terisak. Sang ibu memaafkan segala 

kesalahan Kasih. Bagaimana pun 

kesalahan si anak, sebagai seorang ibu, 

ia takkan marah ataupun membenci 

darah dagingnya sendiriò. Setelah 

ibunya meninggal, Kasih tersadar akan 

apa yang telah ia lakukan dan ia 

perbuat selama ini kepada ibu yang 

telah melahirkannya. Tapi apalah 

daya, òNasi sudah jadi buburò, 

penyesalan tidak dapat 

mengembalikan semuanya. semenjak 

kehilangan sang ibu, kasih tidak tau 

lagi harus berbuat apa. Ia merasa 

bingung. 

 

22. Berapakah jumlah tokoh yang 

terdapat pada cerpen tersebuté. 

A. dua 

B. satu 

C. tiga 

D. empat 
 

Perhatikan cuplikan berikut!  

ñIbu masuk ke kamarnya membawa 

sapu panjang. ñDina, bersihkan sarang 

laba-laba itu! Kamar masmu memang 

jorok. Tapi, masmu kan laki-laki! 

Seharusnya kamar perempuan bersih, 

lebih-lebih kalau kau punya suamiò. 

23. Amanat yang ingin disampaikan 

dalam kutipan tersebut adalahé. 

A. sebagai perempuan kita tidak 

perlu rapi 

B. sebagai perempuan kita harus 

ulet 

C. sebagai perempuan harus 

bisa menghargai laki-laki 

D. sebagai perempuan kita 

seharusnya bisa menjaga 

kebersihan 

 

Perhatikanlah kutipan cerpen di 

bawah ini! 

Akupun melihat dan belajar dari 

kehidupan Nenek bahwa masalah itu 

menghampiri tidak memandang usia. 

Dulu, aku pikir seorang wanita pada 

masa tuanya sudah tidak punya 

masalah lagi, hanya tinggal menikmati 

masa tua dikelilingi anak menantu 

serta cucu yang berbahagia. 

Ternyata tidak seperti itu. Melihat 

anaknya susah, bagaimana pun orang 

tua, khususnya ibu, mau tidak mau 

juga kecipratan kesusahan anaknya. 

Hal itu pada akhirnya menuntutnya 

untuk berkorban juga, bahkan sampai 

rela menenggak bercangkir-cangkir 

óracunô untuk kebahagiaan anak-

anaknya. Kasih ibu memang sepanjang 

masa hidupnya (Shabrina, 2011:217). 

 (Dikutip dari kumpulan cerpen 

Nenek betapa aku mencintaimu 

ñkarya Zee Shabrina) 

 

24. Pesan apa yang disampaikan 

pengarang melalui tokoh neneké. 

A. melihat anaknya susah, 

bagaimana pun orang tua, 

khususnya ibu, mau tidak 

mau juga kecipatan 

kesusahan anaknya 
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B. kasih ibu memang sepanjang 

masa hidupnya 

C. belajar dari kehidupan 

Nenek, bahwa masalah itu 

menghampiri tidak 

memandang usia. 

D. Orang tua yang tidak ingin 

menyusahkan anak-anaknya 

 

25. Siapakah yang menjadi tokoh 

utama dalam penggalan cerpen 

tersebuté. 

A. aku 

B. ibu 

C. nenek 

D. anak-anak nenek  

 

26. Sudut pandang yang terdapat pada 

penggalan cerpen di atas 

adalahé. 

A. orang pertama  

B. orangketiga 

C. orang pertama pelaku 

sampingan 

D. orang pertama serba tahu 

 

Perhatikanlah penggalan cerpen di 

bawah ini! 

 Lima tahun telah berlalu, semua 

kisahku dan Ferry menjadi kenangan 

indah, masa-masa yang tak terlupakan 

sampai akhir hayatku, walaupun kami 

tak bisa menyatu dalam sebuah 

korelasi yang spesial namun Ferry 

tetap menjadi sosok yang spesial 

dalam hidupku sampai kapan pun. Aku 

bahagia bisa mengenal Ferry dan 

menghabiskan masa kecilku yang 

menyenangkan dengannya. ñSemua 

cita-citaku dan Ferry hanya kami 

berdua yang tau. 

(Dikutip dari cerpen ñCinta atau 

Sahabatò karya Elsa Wulan) 

27. Tokoh aku dalam kutipan cerpen 

di atas adalah é. 

A. Orang kedua 

B. Orang pertama pelaku 

sampingan  

C. Campuran 

D. Orang pertama pelaku utama 

 

Perhatikan penggalan cerpen berikut 

ini !  

Aku merasa senang mendengar 

predikat ñlulusò itu. Kini hatiku serasa 

seluas samudera. Tidak ada lagi dalam 

hatiku kesedihan sebab lelakiku yang 

telah tiada. Aku rasa yang terpenting 

buatku sekarang adalah mejalani hidup 

ini penuh optimisme sebab kini aku 

tahu secara pasti bagaimana 

menempatkan kebebasanku berbuat 

dalam kerangka ikhtiar dan bagaimana 

aku sangat yakin bahwa Allah akan 

mengulurkan tangan-Nya untukku. 

(Di kutip dari Cerpen AS Sidqon 

Republika, 3 Maret 2013) 

 

28. Amanat dari kutipan cerpen 

tersebut adalah é. 

A. Kita harus berani mengambil 

resiko 

B. kita tidak boleh menyerah 

menjalani kehidupan 

meskipun cobaan datang 

menghampiri 

C. Kita harus mau berbagi 

D. Jangan ragu-ragu dalam 

mengambil keputusan 
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Cermatilah kutipan cerpen di bawah 

ini!  

 òSemasa kecil, aku sering sekali 

mendengar dongeng negeri bercahaya 

yang berada di atas puncak gunung 

peninggalan. Aku suka sekali jika ibu 

menceritakan itu. Meski telah berulang 

kali diceritakan. Orang kampung pun 

sering menceritakannya pada anak-

anak mereka. Sehingga kami yang saat 

itu kanak dan belum terlalu paham 

mana yang nyata dan tidak selalu 

berharap bisa ke puncak gunung 

peninggalan. 

 Negeri bercahaya yang ada di 

gunung peninggalan itu dihuni oleh 

para manusia yang baik rupa dan 

sifatnya. Mereka keturunan dewa dan 

dewi yang memberi keberkahan pada 

Desa Kaki Gunung. Di sana hidup 

sejahtera dengan cahaya yang terang. 

Ada pendopo tempat orang-orang 

melakukan pertunjukan. Ada taman 

tempat orang-orang bermain.ò 

(Dikutip dari cerp en Willy Adrian 

yang berjudul Gunung Peninggalan) 

 

29. Latar tempat dari penggalan cerpen 

di atas adalah é. 

A. Pedesaan  

B. Gunung  

C. Perbukitan  

D. Perkotaan  

 

Bacalah  kutipan cerpen di bawah 

ini!  

òYa, Tuhanku, tak ada pekerjaanku 

selain daripada beribadat menyembah-

Mu, menyebut-nyebut nama-Mu. 

Bahkan dalam kasih-Mu, ketika aku 

sakit, nama-Mu menjadi buah bibirku 

juga. Dan aku selalu berdoa, 

mendoakan kemurahan hati-Mu untuk 

menginsafkan umat-Mu.ò 

(Dikutip dari cerpen Robohnya 

Surau Kami karya AA Navis) 

 

30. Latar suasana dalam penggalan 

cerpen di atas adalah é. 

A. Sedih 

B. Putus asa 

C. Haru 

D. Rintihan  

 

Bacalah kutipan berikut! 

Kuingin kau berbohong padaku. 

Seperti yang kau utarakan 

kemarin, dan yang kemarin dulu 

itu. Ketika mentari meredup 

berpendar di pucuk daun sebelah 

barat rumah dan ketika 

kerumunan itu tak lagi 

bersamamu, kau mulai dengan 

kisah kebohonganmu yang 

pertama kepadaku.  

 

31. Kalimat ñketika mentari meredup 

berpendar di sebelah baratò 

menunjukkan latar waktu ketika 

é. 

A. Pagi hari 

B. Sore hari 

C. Malam hari 

D. Tengah hari 

Bacalah kutipan cerpen berikut! 

(1)"Apakah peranku bagimu, 

silumankah aku?" tak ada jawabmu, 

hanya angin berdesir di sekeliling kita. 

(2)Bulan pucat tak bisa 

menyembunyikan senyumanmu demi 
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melihat kerutan di dahiku. (3)Biarlah 

menjadi rahasia alam akan apa yang 

kita rasakan ini. (4)Jangan lagi 

memaknainya, menanyakannya atau 

mengharapkannya esok hari. 

 

32. Bukti bahwa kutipan cerpen di 

atas berlatar malam hari adalah 

pada nomor é. 

A. 2 

B. 4 

C. 3 

D. 1 

 

D.  Penutup 

 Sebelum tes keterampilan membaca pemahaman cerpen dikumpulkan, 

periksalah kembali apakah jawaban tersebut sudah lengkap dan Ananda sudah 

menuliskan nama di kertas tersebut. Atas kerjasama yang baik dari Ananda, saya 

sampaikan terima kasih.   

 

 

 

Padang, April 2016 

       Peneliti, 

 

 

 

 

       Rahmad Satriawan 

       NIM 2011/1100845 
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Lampiran 13 

 

LEMBARAN JAWABAN  

TES KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN  

SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 PADANG  

 

NAMA  : 

KELAS  : 

KODE SAMPEL  : 

 

1.   A     B     C     D     17.  A     B     C     D

  

2.   A     B     C     D     18.  A     B     C     D 

3.   A     B     C     D     19.  A     B     C     D 

4.   A     B     C     D     20.  A     B     C     D 

5.   A     B     C     D     21.  A     B     C     D 

6.   A     B     C     D     22.  A     B     C     D 

7.   A     B     C     D     23.  A     B     C     D 

8.   A     B     C     D     24.  A     B     C     D 

9.   A     B     C     D     25.  A     B     C     D 

10. A     B     C     D     26.  A     B     C     D 

11. A     B     C     D     27.  A     B     C     D 

12. A     B     C     D     28.  A     B     C     D 

13. A     B     C     D     29.  A     B     C     D 

14. A     B     C     D     30.  A     B     C     D 

15. A     B     C     D     31.  A     B     C     D 

16. A     B     C     D     32.  A     B     C     D 
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Lampiran 14 

 

Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

 

No 
Kode 

Sampel 

Nilai  
Rata-

rata 
Kualifikasi  Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 3  Indikator 

4 

Indikator 

5 

1 001 100,0 80,0     100,0 75,0       100,0 90,62 Baik Sekali 

2 002 80,0 80,0 85,7 75,0       100,0 84,37 Baik  

3 003 80,0 60,0        100,0       91,6       66,6 81,25 Baik  

4 004 60,0 40,0 85,7          50,0       100,0 68,75 Lebih dari Cukup 

5 005 40,0 20,0 71,4       58,3       100,0 59,37 Cukup 

6 006 20,0 80,0 28,5       66,6       66,6 53,12 Hampir Cukup 

7 007 100,0 60,0 42,8       100,0       33,3 68,75 Lebih dari Cukup 

8 008 80,0 80,0 57,1       100,0        33,3 71,87 Lebih dari Cukup 

9 009 80,0 80,0 57,1 75,0       100,0 78,12 Baik  

10 010 60,0 60,0 42,8        83,3        100,0 68,75 Lebih dari Cukup 

11 011 40,0 40,0 71,4        91,6        66,6 62,50 Cukup 

12 012 20,0 20,0 28,5        91,6       100,0 53,12 Hampir Cukup 

13 013 80,0 80,0 57,1        91,6       100,0 81,25 Baik 

14 014 60,0 60,0 42,8        91,6        66,6 65,62 Cukup 

15 015 40,0 40,0 42,8        83,3       33,3 46,87 Hampir Cukup 

16 016 20,0 20,0 28,5 75,0       33,3 37,50 Kurang 

17 017 100,0 100,0 85,7          50,0        100,0 87,50 Baik Sekali 

18 018 80,0 80,0        100,0        58,3       100,0 84,37 Baik 

19 019 60,0 60,0 42,8        50,0       100,0 62,50 Cukup 

20 020 40,0 40,0 71,4        58,3        66,6 56,25 Hampir Cukup 

21 021 20,0 20,0 28,5        66,6       100,0 46,87 Hampir Cukup  

22 022 100,0 100,0 71,4        100,0        100,0 93,75 Baik Sekali 

23 023 80,0 80,0 57,1          50,0        66,6 68,75 Lebih dari Cukup 

24 024 60,0 80,0 57,1 58,3 33,3 59,37 Cukup 

25 025 40,0 80,0 57,1 66,6 33,3 56,25 Hampir Cukup 

26 026 20,0 60,0 42,8  75,0 100,0 59,37 Cukup 

27 027 100,0 40,0 28,5 83,3 100,0 71,87 Lebih dari Cukup 

28 028 80,0 20,0 28,5  75,0 100,0 62,50 Cukup 

29 029 60,0 80,0 57,1 66,6 66,6 65,62 Lebih dari Cukup 

30 030 40,0 60,0 42,8  75,0 100,0 65,62 Cukup 

31 031 20,0 40,0 28,5  75,0 100,0 53,12 Hampir Cukup 

32 032 100,0 20,0 57,1       83,3 66,6 65,62 Cukup 

33 033 80,0 100,0 71,4       91,6 33,3 75,00 Lebih dari Cukup 

34 034 80,0 80,0 57,1        100,0       33,3 71,87 Cukup 

35 035 60,0 60,0 57,1        100,0        100,0 75,00 Lebih dari Cukup 

36 036 40,0 40,0 42,8 75,0 100,0 59,37 Cukup 
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Lampiran 15 

 

TES KETERAMPILAN MENULIS TEKS ULASAN CERPEN  

SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 PADANG  

  

A.  Pengantar 

Tes yang diberikan ini bertujuan untuk mengumpulkan data menulis teks 

ulasan cerpen siswa dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul ñKorelasi 

Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen dengan Keterampilan Menulis Teks 

Ulasan Cerpen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padangò. Agar tujuan yang 

diharapkan tercapai dengan baik, siswa diharapkan memberikan jawaban dengan 

jujur berdasarkan pengetahuan yang dimiliki hasil jawaban yang diberikan dari 

masing-masing siswa tidak ada korelasinya dengan nilai siswa. Keberhasilan 

jawaban akan dijaga sebaik-baiknya. 

  Atas kesediaan dan bantuan Ananda, peneliti menyampaikan terima kasih. 

 

. 

 

 

 

Peneliti, 

 

 

 

 

Rahmad Satriawan 

NIM 2011/1100845 
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Lampiran 16 

 

Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

No 
Kode 

Sampel 

Skor 

Penilai 1 Penilai 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 001    ã    ã 

2 002   ã    ã  

3 003   ã     ã 

4 004   ã     ã 

5 005    ã    ã 

6 006    ã   ã  

7 007    ã    ã 

8 008    ã   ã  

9 009  ã    ã   

10 010   ã    ã  

11 011    ã   ã  

12 012    ã    ã 

13 013   ã   ã   

14 014    ã    ã 

15 015    ã    ã 

16 016    ã    ã 

17 017    ã   ã  

18 018    ã    ã 

19 019  ã    ã   

20 020    ã    ã 

21 021    ã    ã 

22 022   ã     ã 

23 023    ã    ã 

24 024    ã    ã 

25 025    ã    ã 

26 026    ã    ã 

27 027    ã    ã 

28 028    ã    ã 

29 029  ã    ã   

30 030    ã    ã 

31 031    ã    ã 

32 032  ã    ã   

33 033    ã    ã 

34 034  ã    ã   

35 035    ã    ã 

36 036    ã    ã 
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No 
Kode 

Sampel 

Skor 

Penilai 1 Penilai 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 001   ã    ã  

2 002   ã    ã  

3 003   ã    ã  

4 004 ã    ã    

5 005   ã   ã   

6 006 ã     ã   

7 007 ã    ã    

8 008    ã   ã  

9 009 ã     ã   

10 010  ã   ã    

11 011    ã   ã  

12 012   ã   ã   

13 013  ã   ã    

14 014    ã   ã  

15 015   ã   ã   

16 016    ã   ã  

17 017   ã   ã   

18 018   ã    ã  

19 019 ã    ã    

20 020   ã   ã   

21 021  ã     ã  

22 022  ã   ã    

23 023 ã     ã   

24 024   ã    ã  

25 025 ã     ã   

26 026   ã    ã  

27 027   ã   ã   

28 028   ã  ã    

29 029 ã    ã    

30 030 ã     ã   

31 031    ã   ã  

32 032 ã    ã    

33 033  ã    ã   

34 034 ã    ã    

35 035  ã    ã   

36 036    ã   ã  
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No Kode Sampel 

Skor 

Penilai 1 Penilai 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 001   ã    ã  

2 002   ã    ã  

3 003 ã     ã   

4 004 ã    ã    

5 005 ã     ã   

6 006    ã    ã 

7 007    ã    ã 

8 008 ã    ã    

9 009 ã     ã   

10 010 ã     ã   

11 011 ã     ã   

12 012  ã   ã    

13 013  ã   ã    

14 014  ã   ã    

15 015 ã     ã   

16 016 ã     ã   

17 017 ã     ã   

18 018  ã    ã   

19 019    ã   ã  

20 020  ã   ã    

21 021 ã     ã   

22 022 ã    ã    

23 023 ã     ã   

24 024  ã    ã   

25 025 ã     ã   

26 026  ã   ã    

27 027 ã     ã   

28 028 ã     ã   

29 029 ã    ã    

30 030 ã     ã   

31 031 ã     ã   

32 032 ã    ã    

33 033 ã    ã    

34 034 ã    ã    

35 035 ã    ã    

36 036 ã     ã   
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Lampiran 17 

 

Nilai  Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

 

No 
Kode 

Sampel 

Nilai  

Rata-rata Kualifikasi  Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

1 001 100,0 75,0 75,0 83,33 Baik  

2 002   75,0 75,0 75,0 75,00 Lebih dari Cukup 

3 003   87,5 75,0 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

4 004   87,5 25,0 25,0 45,83 Hampir Cukup  

5 005 100,0 62,5 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

6 006   87,5 37,5     100,0 75,00 Lebih dari Cukup 

7 007 100,0 25,0     100,0 75,00 Lebih dari Cukup 

8 008   87,5 87,5 25,0 66,67 Lebih dari Cukup  

9 009   50,0 37,5 37,5 41,67 Kurang  

10 010   75,0 37,5 37,5 50,00 Hampir Cukup 

11 011   87,5 87,5 37,5 70,83 Lebih dari Cukup 

12 012 100,0 62,5 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

13 013   62,5 37,5 37,5 45,83 Hampir Cukup  

14 014 100,0 87,5 37,5 75,00 Lebih dari Cukup 

15 015 100,0 62,5 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

16 016 100,0 87,5 37,5 75,00 Lebih dari Cukup 

17 017   87,5 62,5 37,5 62,50 Cukup 

18 018 100,0 75,0 50,0 75,00 Lebih dari Cukup 

19 019   50,0 25,0 87,5 54,17 Hampir Cukup 

20 020 100,0 62,5 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

21 021 100,0 62,5 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

22 022   87,5 37,5 25,0 50,00 Hampir Cukup 

23 023 100,0 37,5 37,5 58,33 Cukup 

24 024 100,0 75,0 50,0 75,00 Lebih dari Cukup 

25 025 100,0 37,5 37,5 58,33 Cukup 

26 026 100,0 75,0 37,5 70,83 Lebih dari Cukup  

27 027 100,0 62,5 37,5 66,67 Lebih dari Cukup 

28 028 100,0 50,0 37,5 62,50 Cukup 

29 029   50,0 25,0 25,0 33,33 Kurang Sekali 

30 030 100,0 37,5 37,5 58,33 Cukup 

31 031 100,0 87,5 37,5 75,00 Lebih dari Cukup 

32 032   50,0 25,0 25,0 33,33 Kurang Sekali 

33 033 100,0 50,0 25,0 58,33 Cukup 

34 034   50,0 25,0 25,0 33,33 Kurang Sekali 

35 035 100,0 50,0 25,0 58,33 Cukup 

36 036 100,0 87,5 37,5 75,00 Lebih dari Cukup 
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Lampiran 18 

Uji Normalitas Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

No 
Kode 

Sampel 
Xi  zi F(zi) S(zi) {F(zi) - S(zi)} 

1 16 37,50 -2,29 0,0110 0,0278 0,0168 

2 15 46,87 -1,56 0,0594 0,0556 0,0038 

3 21 46,87 -1,56 0,0594 0,0833 0,0239 

4 06 53,12 -1,08 0,1401 0,1111 0,0290 

5 12 53,12 -1,08 0,1401 0,1389 0,0012 

6 31 53,12 -1,08 0,1401 0,1667 0,0266 

7 20 56,25 -0,83 0,2033 0,1944 0,0089 

8 25 56,25 -0,83 0,2033 0,2222 0,0189 

9 05 59,37 -0,59 0,2776 0,2500 0,0276 

10 24 59,37 -0,59 0,2776 0,2778 0,0002 

11 26 59,37 -0,59 0,2776 0,3056 0,0280 

12 36 59,37 -0,59 0,2776 0,3333 0,0557 

13 11 62,50 -0,35 0,3632 0,3611 0,0021 

14 19 62,50 -0,35 0,3632 0,3889 0,0257 

15 28 62,50 -0,35 0,3632 0,4167 0,0535 

16 14 65,62 -0,11 0,4562 0,4444 0,0118 

17 29 65,62 -0,11 0,4562 0,4722 0,0160 

18 30 65,62 -0,11 0,4562 0,5000 0,0438 

19 32 65,62 -0,11 0,4562 0,5278 0,0716 

20 04 68,75 0,13 0,5517 0,5556 0,0039 

21 07 68,75 0,13 0,5517 0,5833 0,0316 

22 10 68,75 0,13 0,5517 0,6111 0,0594 

23 23 68,75 0,13 0,5517 0,6389 0,0872 

24 08 71,87 0,38 0,6480 0,6667 0,0187 

25 27 71,87 0,38 0,6480 0,6944 0,0464 

26 34 71,87 0,38 0,6480 0,7222 0,0742 

27 33 75,00 0,62 0,7324 0,7500 0,0176 

28 35 75,00 0,62 0,7324 0,7778 0,0454 

29 09 78,12 0,86 0,8051 0,8056 0,0005 

30 03 81,25 1,10 0,8643 0,8333 0,0310 

31 13 81,25 1,10 0,8643 0,8611 0,0032 

32 02 84,37 1,34 0,9099 0,8889 0,0210 

33 18 84,37 1,34 0,9099 0,9167 0,0068 

34 17 87,50 1,59 0,9441 0,9444 0,0003 

35 01 90,62 1,83 0,9664 0,9722 0,0058 

36 22 93,75 2,07 0,9808 1,0000 0,0192 

Jumlah 2412,40 N  = 36 

Normal Rata-rata 67,01 Lt = 0,147 

SD 12,91 Lo = 0,0872 
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Lampiran 19 
 

Uji Normalitas Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 
 

No 
Kode 

Sampel 
Xi  zi F(zi) S(zi) {F(zi) - S(zi)} 

1 029 33,33 -2,18 0,0146 0,0278 0,0132 

2 032 33,33 -2,18 0,0146 0,0556 0,0410 

3 034 33,33 -2,18 0,0146 0,0833 0,0687 

4 009 41,67 -1,55 0,0606 0,1111 0,0505 

5 004 45,83 -1,23 0,1093 0,1389 0,0296 

6 13 45,83 -1,23 0,1093 0,1667 0,0574 

7 10 50,00 -0,92 0,1788 0,1944 0,0156 

8 22 50,00 -0,92 0,1788 0,2222 0,0434 

9 19 54,17 -0,60 0,2743 0,2500 0,0243 

10 23 58,33 -0,29 0,3859 0,2778 0,1081 

11 25 58,33 -0,29 0,3859 0,3056 0,0803 

12 30 58,33 -0,29 0,3859 0,3333 0,0526 

13 33 58,33 -0,29 0,3859 0,3611 0,0248 

14 35 58,33 -0,29 0,3859 0,3889 0,0030 

15 17 62,50 0,03 0,5120 0,4167 0,0953 

16 28 62,50 0,03 0,5120 0,4444 0,0676 

17 03 66,67 0,34 0,5120 0,4722 0,0398 

18 05 66,67 0,34 0,6331 0,5000 0,1331 

19 08 66,67 0,34 0,6331 0,5278 0,1053 

20 12 66,67 0,34 0,6331 0,5556 0,0775 

21 15 66,67 0,34 0,6331 0,5833 0,0498 

22 20 66,67 0,34 0,6331 0,6111 0,0220 

23 21 66,67 0,34 0,6331 0,6389 0,0058 

24 27 66,67 0,34 0,6331 0,6667 0,0336 

25 11 70,83 0,66 0,7454 0,6944 0,0510 

26 26 70,83 0,66 0,7454 0,7222 0,0232 

27 02 75,00 0,97 0,8340 0,7500 0,0840 

28 06 75,00 0,97 0,8340 0,7778 0,0562 

29 07 75,00 0,97 0,8340 0,8056 0,0284 

30 14 75,00 0,97 0,8340 0,8333 0,0007 

31 16 75,00 0,97 0,8340 0,8611 0,0271 

32 18 75,00 0,97 0,8340 0,8889 0,0549 

33 24 75,00 0,97 0,8340 0,9167 0,0827 

34 31 75,00 0,97 0,8340 0,9444 0,1104 

35 36 75,00 0,97 0,8340 0,9722 0,1382 

36 01 83,33 1,60 0,9452 1,0000 0,0548 

Jumlah 2237,49 N  = 36 

Normal Rata-rata 62,15 Lt = 0,147 

SD 13,23 Lo = 0,1382 
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Lampiran 20 

 

Uji Homogenitas 

 

 

Varians X1:  s1=n Ɇ X1
2
 - (Ɇ X1)

2         

  n(n ï 1)   

  s1=36 (167486,94) ï (2412,40)
 2  

                 36(36 ï 1) 

  s1=6029529,84 ï 5819673,76
 

                   1260 

  s1=209856,08
 

     1260 

s1=166,55
 

 

 

Varians X2:  s2=n ɆX2
2
 - (ɆX2)

2  

       n(n ï 1) 

  s2=36 (145190,44) ï (2237,49)
 2 

 

             36 (36 ï 1) 

  s2=5226855,84 ï 5006361,50
 

                   1260 

  s2=220494,34
 

     1260 

s2=174,99
 

 

 

Fhitung =  Varians besar     =  174,99     =   1,05 

               Varians kecil         166,55 

 

Ftabel  = 1,72 (dari tabel distribusi F) 

 

 

Berdasarkan analisis data tersebut terlihat bahwa Fhitung  1,05< Ftabel  1,72. Hal ini 

berarti data variabel X dan data variabel Y berdistribusi homogen. 
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Lampiran 21 

 

Korelasi Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen 

dengan Keterampilan Menulis Teks Ulasan Cerpen 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

 

No 
Kode 

Sampel 
X Y XY X² Y² 

1 001 90,62 83,33 7551,36 8211,98 6943,89 

2 002 84,37 75,00 6327,75 7118,30 5625,00 

3 003 81,25 66,67 5416,94 6601,56 4444,89 

4 004 68,75 45,83 3150,81 4726,56 2100,39 

5 005 59,37 66,67 3958,20 3524,80 4444,89 

6 006 53,12 75,00 3984,00 2821,73 5625,00 

7 007 68,75 75,00 5156,25 4726,56 5625,00 

8 008 71,87 66,67 4791,57 5165,30 4444,89 

9 009 78,12 41,67 3255,26 6102,73 1736,39 

10 010 68,75 50,00 3437,50 4726,56 2500,00 

11 011 62,50 70,83 4426,88 3906,25 5016,89 

12 012 53,12 66,67 3541,51 2821,73 4444,89 

13 013 81,25 45,83 3723,69 6601,56 2100,39 

14 014 65,62 75,00 4921,50 4305,98 5625,00 

15 015 46,87 66,67 3124,82 2196,80 4444,89 

16 016 37,50 75,00 2812,50 1406,25 5625,00 

17 017 87,50 62,50 5468,75 7656,25 3906,25 

18 018 84,37 75,00 6327,75 7118,30 5625,00 

19 019 62,50 54,17 3385,63 3906,25 2934,39 

20 020 56,25 66,67 3750,19 3164,06 4444,89 

21 021 46,87 66,67 3124,82 2196,80 4444,89 

22 022 93,75 50,00 4687,50 8789,06 2500,00 

23 023 68,75 58,33 4010,19 4726,56 3402,39 

24 024 59,37 75,00 4452,75 3524,80 5625,00 

25 025 56,25 58,33 3281,06 3164,06 3402,39 

26 026 59,37 70,83 4205,18 3524,80 5016,89 

27 027 71,87 66,67 4791,57 5165,30 4444,89 

28 028 62,50 62,50 3906,25 3906,25 3906,25 

29 029 65,62 33,33 2187,11 4305,98 1110,89 

30 030 65,62 58,33 3827,61 4305,98 3402,39 

31 031 53,12 75,00 3984,00 2821,73 5625,00 

32 032 65,62 33,33 2187,11 4305,98 1110,89 

33 033 75,00 58,33 4374,75 5625,00 3402,39 

34 034 71,87 33,33 2395,43 5165,30 1110,89 

35 035 75,00 58,33 4374,75 5625,00 3402,39 

36 036 59,37 75,00 4452,75 3524,80 5625,00 

Jumlah (Ǖ) 2412,40 2237,49 148755,70 167486,94 145190,44 

Rata-rata 67,01 62,15 4132,10 4652,41 4033,07 
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Lampiran  22 

 

Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat dihitung nilai korelasi antara X dan Y, yaitu 

sebagai berikut. 

 

 

=  
ɀ

ɀ

 

 

  

  

  

  

 

Data variabel bebas memiliki korelasi yang linear dan berarti dengan variabel 

terikat karena rhitung > rtabel (0,768 > 0,329). 
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Uji t  

 

 

 

 

 

 

 

 8,38 

 

Dengan menggunakan derajat kebebasan n-1 (36-1=35) dan taraf nyata 0,05 pada 

tabel distribusi t untuk uji hipotesis terbaca batas signifikansi (ttabel) adalah 1,68. 

Mengingat thitung(8,38) lebih besar dari ttabel(1,68), maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima karena hasil pengujian membuktikan bahwa thitung lebih 

besar daripada ttabel yaitu 8,38 > 1,68. 
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Lampiran 23 

 

Nilai Kritis L untuk Uji Normalitas  

(Uji Liliefors)  

 

Ukuran  

Sampel 

Taraf Nyata 

0.01 0.05 0.10 0.15 0.20 

4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300 

5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285 

6 0.364 0.319 0.294 0.277 0.265 

7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247 

8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233 

9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223 

10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215 

11 0.284 0.249 0.230 0.217 0.206 

12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199 

13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190 

14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183 

15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177 

16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173 

17 0.245 0.206 0.289 0.177 0.169 

18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166 

19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163 

20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160 

25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142 

30 0.184 0.161 0.144 0.136 0.131 

 1.031 0.886 0.805 0.768 0.736 

n >30 n  n  n  n  n  
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Lampiran 24 

 

Tabel Nilai r Product Moment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

173 

Lampiran 25 

 

Nilai Persentil Distribusi F (Pada Taraf Nyata 0,05) 

untuk Uji Homogenitas
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